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IMAN KEPADA PARA RASUL SECARA GARIS
BESAR DAN TERPERINCI

Di antara manusia ada orang yang beriman kepada para rasul
dengan keimanan vyang bersifat garis besar. Adapun iman yang
terperinci, ada banyak perkara yang dibawa oleh para rasul vang telah
sampai kepadanya, sedangkan sebagian yang lain tidak sampai
kepadanya, lalu ia beriman kepada apa yang sampai kepadanya dari
para rasul. Adapun vyang belum sampai kepadanya itu tidak
diketahuinya. - Seandainya ia mengetahuinya, tentulah ia beriman
kepadanya. Akan tetapi, ia telah beriman kepada apa yang dibawa oleh
para rasul secara garis besar. Manakala ia mengerjakan hal-hal yang ia
ketahui bahwa Allah memerintahkannya dengan disertai iman dan
takwa, maka ia termasuk wali-wali Allah. la memperoleh kewalian Allah
sesuai dengan kadar iman dan takwanya.

Adapun orang yang belum ditegakkan hujjah Allah padanya,
Allah tidak membebaninya untuk mengetahuinya dan beriman secara
terperinci terhadapnya. Karena itu ia tidak diadzab atas hal-hal yang ia
tinggalkan, tetapi ia melewatkan kesempurnaan kewalian Allah sesuai
dengan hal-hal yang ia lewatkan. Jadi, barangsiapa yang mengetahui
hal-hal yang dibawa oleh para rasil, beriman kepadanya secara
terperinci, dan mengamalkannya, maka ia orang yang lebih sempurna
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imannya dan kewaliannya kepada Allah daripada orang yang tidak
mengetahuinya secara terperinci dan tidak mengamalkannya. Tetapi
keduanya sama-sama wali Allah.

Surga memiliki tingkatan-tingkatan yang sangat besar. wali-wali
Allah yang beriman dan bertakwa berada pada tingkatan-tingkatan
tersebut sesuai dengan keimanan dan ketakwaan mereka. Allah
berfirman,
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“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi),
maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki
bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka
Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan
barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah
itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka
itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik. Kepada
masing-masing golongan baik golongan ini maupun golongan itu Kami
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berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu
tidak dapat dihalangi. Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian
dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih
tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaannya. " (Qs. Al Israa’ [17]: 18-
21)

Allah menjelaskan bahwa Dia menghujankan karunia-Nya pada
orang yang menginginkan dunia dan orang yang menginginkan akhirat.
Sesungguhnya karunia Allah itu tidak dihalangi, baik bagi orang yang
berbakti atau bagi orang 9ang berbuat dosa. Kemudian Allah berfirman,
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“Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka
atas sebagian (yang lain) Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.” (Qs. Al Israa’ [17): 21) Di
sini Allah menjelaskan bahwa ahli akhirat itu berbeda-beda tingkatan
mereka melebihi banyaknya tingkatan manusia di dunia, dan bahwa
derajat di akhirat lebih besar daripada derajat di dunia. Allah
menjelaskan perbedaan derajat para nabi-Nya seperti perbedaan derajat
di antara hamba-hamba-Nya yang beriman. Allah berfirman,

B (o g 8 LS 200

W:J ;;_; J‘T gs*'*p LAJ\-'-) k}i?v-’ »gvan t.’.))




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian
vang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung
dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat.
Dan Kami berikan kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta
Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus.” (Qs. Al Baqarah [2]: 253)
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“Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa vang (ada) di langit dan

di bumi, Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu

atas sebagian (vang lain), dan kami berikan Zabur (kepada) Dawud.” (Qs.
Al Israa’ [17]: 55) '

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abu
Hurairah 4 dari Nabi & bahwa beliau bersabda,
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“Orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah
daripada orang mukmin yang lemah. Tetapi pada masing-masing ada
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kebaikan. Berupaya keraslah untuk mencapai hal yang berguna bagimu,
mintalah pertolongan kepada Allah, dan janganlah sekali-kali kamu
_Iemah. Apabila engkau tertimpa sesuatu’ (musibah), maka janganlah
kamu mengatakan, ‘Seandainya aku berbuat demikian, maka akan
terjadi demikian dan demikian.” Akan tetapi, katakanlah, ‘Allah telah
menakdirkan. Apa yang Dia kehendaki pasti Dia kerjakan.’ Karena
 sesungguhnya kata ‘seandainya’ itu membuka pekerjaan syetan. ”1.
Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu
Hurairah # dan ‘Amr bin ‘Ash & dari Nabi & bahwa beliau bersabda,
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“Apabila hakim berijtihad lalu ia ‘benar, maka baginya dua
.pahala. Dan jika ia berijtibad lalu ia salah, maka baginya satu pahala. 2 .

Allah berfirman,
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“Tidak sama di antara kamu orang yang menatkahkan (hartanya)
dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi

1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir (2664/34) dan Ibnu Majah
dalam mukadimah (79).

2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada agama
(7352), dan Muslim dalam pembahasan tentang peradilan (1716/5), keduanya dari
‘Amr bin ‘Ash . ’

-
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derajatnya daripada orang-orang vang menafkahkan (hartanya) dan
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing
mereka (balasan) yang lebzfz.ballk. ”(Qs. Al Hadiid [57]: 10)
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“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut
berperang) vang tidak mempunyvai uzur dengan orang-orang yang
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang vang berjihad dengan harta dan Jiwanya atas
orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka
Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-
orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar,
(vaitu) beberapa derajat dan'paa’a-Nyé, ampunan serta rahmat. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nisaa’
[4]: 95-96) |
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“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjid Al Haram, kamu
samakan dengan orang-orang vang beriman kepada Allah dan hari
kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah;
dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum vang lalim. Orang-
orang vang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan
harta benda dan diri-mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah;
dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. Tuhan mereka
menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat daripada-Nya,
keridaan dan surga, mereka memperoleh di dalamnya kesenangan vang
kekal, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi
Allah-lah pahala yang besar. ” (Qs. At-Taubah [9}: 19-22)
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“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang vang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. Al
Mujaadilah [58): 11)

SEORANG HAMBA TIDAK BISA MENJADI WALI
ALLAH KECUALI IA BERIMAN DAN BERTAKWA

Seorang hamba tidak menjadi wali Allah kecuali ia beriman dan

bertakwa sesuai dengan firman Allah,
> - > ’// ﬁ.,{ P /M '{ Z ~ g
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“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Qs.
Yuunus [10]: 62-63)

Dalam kitab Shahih Al Bukhari terdapat hadits yang masyhur
dimana Allah berfirman, “Ada hamba-Ku yang senantiasa tagarrub
kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah hingga Aku mencintainya.”
la tidak dianggap sebagai orang mukmin lagi bertakwa hingga ia
bertagarrub kepada Allah dengan amalan-amalan fardhu sehingga ia
termasuk orang-orang yang berbakti golongan kanan. Setelah itu ia

senantiasa taqarrub kepada Allah dengan amalan-amalan sunnah hingga
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jia termasuk golongan sabiqun mugarrabun. Dari sini diketahui bahwa
seorang kafir dan munafik tidak bisa menjadi wali Allah.

Demikian pula orang yang tidak sah iman dan ibadahnya
meskipun diasumsikan bahwa ia tidak menmiiliki dosa seperti anaknya
orang-orang kafir dan orang-orang yang belum menerima dakwah—
meskipun menurut sebuah pendapat mereka tidak disiksa sampai ada
seorang rasul yang diutus kepada mereka. Jadi, wali-wali Allah tidak lain
adalah orang-orang yang beriman dan bertakwa. Barangsiapa yang tidak
tagarrub kepada Allah, baik dengan mengerjakan kebaikan atau
meninggalkan dosa, maka ia bukan termasuk wali Allah. Demikian pula
dengan orang gila dan anak-anak karena Nabi g bersabda,

s 7
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“Pena diangkat (tidak dicatat amal) bagi tiga jenis manusia, yaitu

orang gila hingga ia sembuh, anak kecil hingga ia benmmpl (baligh), dan
orang tidur hingga ia bangun. 8

Hadits ini diriwayatkan oleh para penghimpun kitab As-Sunan
dari Aisyah #, dan para ulama sepakat untuk menerimanya. Akan
tetapi, anak kecil yang sudah memiliki nalar itu sah ibadahnya dan diberi
pahala menurut mayoritas ulama. Adapun orang gila yang tidak dicatat
amalnya, ibadahnya tidak sah sama sekali menurut kesepakatah ulama.
Keimanan dan kekafirannya, serta shalatnya dan ibadah-ibadahnya yang

3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang cerai secara mu’allaq (lih. kitab
Fath Al Bari, 9/388), Abu Daud dalam pembahasan tentang sanksi pidana (3403)
dari Ali #%, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang cerai (3432), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang cerai (2041), dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang
sanksi pidana (2/117), mereka semua dari ‘Aisyah .
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' lain tidak sah. Bahkan ia tidak layak melakukan perkara-perkara duniawi
seperti perniagaan dan profesi menurut mayoritas kaum cerdik pandai.
la tidak pantas menjadi tukang roti, tukang minyak, pandai besi dan
tukang kayu, serta tidak sah seluruh akadnya berdasarkan pendapat
vang disepakati para ulama. Jadi, jual-belinya, pernikahannya, cerainya,
pengakuannya, kesaksiannya dan perkataan-perkataannya yang lain
tidak sah. Bahkan seluruh perkataannya sia-sia, tidak dikaitkan dengan
suatu hukum syar’i, baik pahala atau sanksi. Lzin halnya dengan anak
kecil yang sudah nalar karena ia memiliki perkataan-perkataan yang
berlaku dalam beberapa bidang yang diakui secara nash dan ijma’, tetapi
dalam beberapa bidang lain diperselisihkan.

Jika orang gila tidak sah iman, takwa, tagarrubnya kepada Allah
dengan amalan-amalan fardhu dan sunnah, serta mustahil menjadi wali
Allah, maka seseorang tidak boleh meyakininya sebagai wali Allah,
terlebih lagi jika argumehtasinya adalah mukasyafah (penyingkapan
perkara ghaib)yang ia dengar dari orang gila tersebut, atau suatu bentuk
perilaku seperti ia melihat orang gila tersebut menunjuk ke seseorang
lalu orang vyang ditunjuknya itu mati atau pingsan. Telah menjadi
pengetahuan bersama bahwa orang-orang kafir dan munafik dari
kalangan kaum musyrikin dan ahli Kitab juga memiliki mukasyafah dan
‘perilaku-perilaku syetani seperti para dukun, tukang sihir, para ahli
ibadah dari kalangan orang-orang musyrik dan ahli Kitab.

Karena itu, tidak seorang pun yang boleh berargumen dengan
hal semacam itu untuk membuktikan keberadaan seseorang sebagai wali
Allah meskipun tidak diketahui adanya hal-hal yang bertentangan
dengan kewalian Allah. Lalu, bagaimana dengan orang yang diketahui
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kewalian Allah? Misalnya
adalah orang yang diketahui tidak meyakini kewajiban mengikuti
Nabi g secara lahir dan batin, melainkan ia meyakini bahwa ia

10
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mengikuti syari’at lahiriah saja, bukan hakikat batiniah. Atau ia meyakini
bahwa wali-wali Allah memiliki jalan kepada Allah selain jalan para nabi.
' Atau ia mengatakan, “Para nabi itu mempersempit jalan, atau mereka
adalah teladan bagi orang-orang awam, bukan kalangan khusus,” atau
pernyataan-pemyataan semacam itu yang dikemukakan oleh sebagian
orang yang mengaku sebagai wali. Dalam diri mereka itu ada kekafiran
vang bertolak belakangan dengan iman, alih-alih disebut sebagai wali
Allah. barangsiapa yang berargumen dengan keanehan salah seorang di
antara mereka untuk membuktikan kewalian mereka, maka ia lebih
sesat daripada orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Demikian pula dengan orang gila. Keberadaannya sebagai orang
gila itu menggugurkan keabsahan iman dan ibadahnya yang merupakan
syarat kewalian Allah. Barangsiapa yang sekali waktu gila dan sekali
waktu sadar, manakala dalam keadaan sadar ia beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya serta mengerjakan berbagai kewajiban dan meninggalkan

. berbagai -perkara haram, maka kegilaannya tidak menghalangi pahala
dari Allah atas iman dan takwa yang ia kerjakan pada waktu sadar, dan
ia memperoleh kewalian Allah sesuai dengan iman dan takwanya itu.
Demikian pula dengan orang yang mengalami gila setelah beriman dan
bertakwa. Allah tetap memberinya pahala atas iman dan takwanya yang
telah lalu, tidak menggugurkannya dengan penyakit gila yang diujikan
padanya bukan karena dosa yang ia perbuat. Amal perbuatan tidak
dicatat baginya dalam keadaan ia gila.

Atas dasar itu, barangsiapa yang menunjukkan kewalian
sedangkan ia tidak mengerjakan berbagai perkara fardhu dan tidak
meninggalkan berbagai perkara haram, melainkan terkadang ia
mengerjakan sebagian hal yang bertolak belakang darinya, maka
. seseorang tidak boleh mengatakan bahwa dia adalah wali Allah. Karena
jika bukan orang gila, melainkan ia linglung yang tidak sampai gila, atau

11
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akalnya hilang sewakitu waktu dan sadar sekali waktu. la tidak
mengerjakan perkara-perkara fardhu, melainkan meyakini bahwa ia
tidak kewajiban mengikuti Rasulullah @ sehingga ia kafir. Jika ia gila
lahir dan batin, maka amal perbuatannya tidak dicatat. Meskipun ia tidak
diberi sanksi seperti sanksinya orang-orang kafir, namun ia tidak berhak
atas karamah Allah yang menjadi hak orang-orang yang beriman dan
bertakwa. Dengan dua asumsi tersebut, seseorang tidak boleh meyakini
bahwa ia adalah wali Allah.

Akan tetapi, jika ia di waktu sadar beriman kepada Allah dan
bertakwa kepada-Nya, maka ia memperoleh kewalian sesuai dengan
iman dan takwanya itu. Dan jika dalam keadaan sadar ia kafir dan
- munafik, atau kafir saja, atau munafik saja, kemudian ia mengalami gila,
maka dalam dirinya ada kekafiran dan ' kemunafikan yang
mengakibatkan hukuman. Kegilaannya tidak menggugurkan sifat yang
telah ia peroleh di waktu sadar, baik kafir atau munafik.

PARA WALI ALLAH TIDAK MEMILIKI TANDA
PEMBEDA LAHIRIAH DAL AM BENTUK
PERKARA-PERKARA YANG MUBAH

Wali-wali Allah tidak memiliki tanda yang membedakan mereka
dari manusia lain dalam hal perkara-perkara mubah yang bersifat
lahiriah. Jadi, mereka tidak dibedakan dengan pakaian yang satu, bukan
dengan pakaian yang lain manakala keduanya sama-sama mubah. Tidak
ulama dengan model cukuran -rambut dan potongan kuku manakala
sama-sama mubah, sebagaimana ada ungkapan yang mengatakan,
“Betapa banyaknya orang jujur yang mengenakan pakaian biasa, dan

12
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betapa banyaknya orang yang anti-agama memakai pakaian orang
alim.” Sebaliknya, para wali itu ditemukan di semua kalangan umat
Muhammad g manakala mereka bukan ahli bid’ah yang nyata dan
bukan ahli maksiat. Mereka ditemukan di kalangan ahli Al Qur*an dan
ulama, di kalangan ahli jhad dan perang, bahkan di kalangan pedagang,
profesional dan petani. Allah menyebutkan berbagai kelompok umat
Muhammad ¢ dalam firman-Nya,
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas
waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-
orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan
orang-orang yang lain lagi vang berperang di jalan Allah, maka bacalah
apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur an.” (Qs. Al Muzzammil {73]: 20)
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Generasi Salaf Menyebut Ahli Agama dan Ilmu dengan
Istilah Qurra’

Generasi salaf menyebut ahli agama dan ilmu dengan istilah
qurra’ (para ahli gira'ah) sehingga sebutan ini mencakup ulama dan ahli
ibadah. Kemudian setelah muncul istilah sufi dan fakir. Kata sufi
dikaitkan dengan pakaian wol. Pendapat inilah yang benar. Pendapat
lain mengatakan bahwa ia dikaitkan dengan kata shafwatu/ fugaha (para
ahli Fiqih pilihan). Ada pula yang mengaitkannya dengan Shufah bin Ad
bin Thabikhah, sebuah kabilah Arab yang dikenal sebagai ahli ibadah.
Ada pula yang mengaitkannya dengan ahlu shuffah, shafa (kejernihan),
shatwah (orang-orang pilihan), shaff (barisan)yang terdepan di sisi Allah.
Semua pendapat ini lemah karena seandainya demikian maka bunyinya
menjadi shaffiyyu, shafa’iyyu, shawafiyyu atau shuffiyyu, bukan shufi.

Selain itu, kata fugara’ juga diubah maknanya menjadi ahli
ibadah. Ini merupakan istilah baru. Para ahli pun berbeda pendapat
mengenai siapa yang lebih utama antara sufi atau fakir? Mereka juga
berbeda pendapat mengenai siapa yang lebih utama antara orang kaya
yang bersyukur atau orang fakir yang bersabar? |

Dalam masalah ini terdapat perselisihan lama antara Junaid dan
Abu ‘Abbas bin ‘Atha’. Ada dua riwayat pendapat yang dituturkan dari
Ahmad bin Hanbal tentangy masalah ini. Namun yang benar dalam
semua ini adalah firman Allah,
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‘Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu salmgv kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yvang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.” (Qs. Al
Hujuraat [49]: 13)

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Abu Hurairah
dari Nabi g bahwa beliau bertanya:

e W s .;ixiﬁ )6 U.AJ & s

uﬁ”d“‘”‘wd‘”f JLEAZ‘JJU‘M

A e el o B 75 B )
dst;:eup Zj\.?u LJ.SL..;\J.AU;UJ

@

g_,Jb..U‘ OJme OJL;.; U»U‘ ?:.ﬁi)"t'“": f”;’j‘

5

\t
-\

we

&.“\ \
%G

7’

13 puys & WS W & o2l Ladll)y

I
[ A

| 5428

“Siapakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Yang paling
bertakwa di antara mereka.” Ada yang berkata, “Bukan ini yang kami
tanyakan.” Beliau menjawab, “Yusuf Nabiyullah putra Ya'qub Nabiyullah

_putra Ishaq Nabiyullah putra Ibrahim Khalilullah.” Ada yang berkata,
“Bukan ini yang kami tanyakan.” Beliau bersabda, “Apakah kalian
bertanya tentang watak dasar bangsa Arab? Manusia itu ibarat barang
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tambang emas dan perak. Yang terbaik di antara mereka di masa
Jjahiliyah adalah vang terbaik di antara mereka di masa Islam manakala
mereka memahami agama.®*

Jadi, Kitab dan Sunnah menunjukkan bahwa manusia yang
paling utama di sisi Allah adalah orang yang bertakwa di antara mereka.

‘Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi g bahwa
beliau bersabda,
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“Tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas orang non-Arab,
tidak pula bagi orang non-Arab atas orang Arab, tidak pula bagi orang
hitam atas orang putih, dan tidak pula bagi orang putih atas orang hitam

kecuali karena takwa. Kalian semua berasal dari Adam, dan Adam
diciptakan dari tanah. ®

Diriwayatkan pula dari Nabi g bahwa beliau bersabda,

4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (7353).

5 HR. Ahmad (5/411). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa id (3/268)
berkata, “Hadits ini dmwayatkan oleh Ahmad, dan para periwayatnya merupakan
para periwayat shahih.”
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‘Sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari kalian
kesombongan jahilivah dan kebanggaan mereka dengan nenek moyang.
Manusia itu terbagi menjadi dua, vaitu orang mukmin yang bertakwa
dan ahli maksiat yang sengsara. "®

Barangsiapa di antara golongan-golongan ini yang paling
bertakwa kepada Allah, maka ia paling mulia di sisi Allah. Jika keduanya
sama dalam hal takwa, maka derajat keduanya juga sama.

Kata fakir dalam syari’at dapat bermakna miskin harta dan dapat
bermakna kebutuhan makhluk kepada Penciptanya sebagaimana firman

Allah, gg\_/..ﬂ‘j Jdcsan lf»l # “Sesungguhnya zakat-zakat itu,
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin. ” (Qs. At-Taubah

Ok 60) A0 BTG B 5T 2 G0

manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dia-lah
Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.” (Qs.
Faathir [35]): 15)

6 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (5116), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir (3270) dengan komentar, “Statusnya gharib, kami tidak
mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” -
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Dalam Al Quran Allah memuji dua golongan fakir, yaitu orang
yang berhak menerima zakat dan orang yang berhak menerima fas’.
Mengenai golongan pertama Allah berfirman,
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“(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad)
di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di muka bumi; orang yang
tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari
minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka
tidak meminta kepada orang secara mendesak.” (Qs. Al Bagarah [2]:
273)

Mengenai golongan kedua, yaitu golongan yang paling utama,
Allah berfirman,
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“tJuga) bagi para fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
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Allah dan ridha-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya.
Mereka itulah orang-orang yang benar.” (Qs. Al Hasyr [59]: 8)

Inilah sifat kaum Muhajirin yang meninggalkan keburukan-
keburukan dan berjihad melawan musuh-rusuh Allah secara lahir dan
batin sebagaimana sabda Nabi &,
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“Orang mukmin adalah orang yang manusia lain aman darah
dan harta mereka dari gangguannya. Orang muslim adalah orang yang
umat Islam selamat dari lisan dan tangannya. Orang vang hijrah adalah
orang vang meninggalkan larangan Allah. Mujahid adalah orang vang
berjihad melawan nafsunya karena Dzat Allah.”

Jihad Merupakan Ibadah Sunnah yang Paling Utama

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh sebagian periwayat
bahwa beliau bersabda dalam Perang Tabuk, JI vl st o e

;fﬁ\ s=d\ “Kita kembali dari jihad kecil kepada jihad besar”8 hadits ini

7 HR. Ahmad (6/21, 22) dan Al Hakim dalam kitab A/ Mustadrak (1/11).

8 Al ‘Iraqi dalam kitab Takhrijh Ahadits Ihya’ ‘Ulumiddin mengatakan, “Kitab
ini diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam pembahasan tentang zuhud dari hadits
Jabir. Ia mengatakan, “Sanadnya mengandung kelemahan.”
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tidak memiliki dasar sanad. Hadits ini tidak diriwayatkan oleh seorang
ulama pun yang ahli tentang ucapan dan perbuatan Rasulullah &. Jihad

melawan orang-orang kafir termasuk amalan yang paling utama, bahkan
ja lebih utama daripada amalan sunnah. Allah berfirman,
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“Tidaklah sama antara mukmin vang duduk (vang tidak turut
berperang) vang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang
berihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas
orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka
Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-
orang vang berjihad atas orang vang duduk dengan pahala yang besar,
(vaitu) beberapa derajat daripada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayeng.” (Qs. An-Nisaa’
[4): 95-96)

Allah berfirman,
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“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-
orang vang mengerjakan haji dan mengurus Masjid Al Haram, kamu
samakan dengan orang-orang vang beriman kepada Allah dan hari
kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah;
dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum vang lalim. Orang-
orang vang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan
harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah;
dan itulah orang-orang vang mendapat kemenangan. Tuhan mereka
menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat daripada-Nya,
keridhaan dan surga, mereka memperoleh di dalamnya kesenangan
vang kekal, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya
di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (Qs. At-Taubah [9]: 19-22)

Dalam kitab Shahih Muslim dan slainnya terdapat riwayat dari
Nu’man bin Basyir #s, katanya:
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“Aku berada di sisi Nabi @, lalu ada seseorang yang berkata,
“Aku tidak peduli untuk melakukan suatu amalan sesudah Islam selain
menyediakan air untuk jama'ah haji.” Ada laki-laki lain yang berkata,
“Aku tidak peduli untuk melakukan suatu amalan sesudah Islam selain
memakmurkan Masjid Al Haram.” Ali bin Abu Thalib # lantas berkata,
“Jihad di jalan Allah lebih utama daripada amalan yang kalian berdua
sebutkan.” ‘Umar # berkata, “Janganlah kalian mengeraskan suara di
depan mimbar Rasulullah . Akan tetapi, setelah shalat ditunaikan,
maka aku akan bertanya kepada beliau.” Kemudian ‘Umar # bertanya
kepada beliau, dan dari sini Allah menurunkan ayat ini.”

. Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abdullah bin
Mas'ud 4, ia berkata:
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“Aku bertanya, “Ya Rasulullah, amal apa yang paling utama di
sisi Allah?” Beliau menjawab, “Shalat pada waktunya.” Aku bertanya,
“Kemudian apa?” Beliau menjawab, ‘Berbakti kepada kedua orang
tua.” Aku bertanya, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, ‘Jihad di jalan
Allah.” Tbnu Mas’ud 4% berkata, “Rasulullah g menceritakan hal-hal
tersebut kepadaku. Seandainya aku meminta kepada beliau tambahan

.4
sl o

penjelasan, maka beliau pasti menambahkannya untukku.”?

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi € bahwa
beliau ditanya:

2 3y AL o 16 ¢ sl JUES

9 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat (527) dan
Muslim dalam pembahasan tentang iman (85/138, 139), keduanya dari Abdullah
bin Mas’ud .

.
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“Amal apa vang paling utama?” Beliau menjawab, ‘/man
kepada Allah dan jihad di jalan-Nya.” Ada yang bertanya lagi,
“Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Haji mabrur. 10

Dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan bahwa ada seorang laki-
laki yang bertanya kepada Nabi g,
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“Ya Rasulullah, beri tahukan kepadaku amalan yang sebanding
dengan jihad di jalan Allah.” Beliau menjawab, ‘Kamu tidak bisa dan
tidak sanggup mengerjakannya.” Orang itu berkata, “Beritahukan saja
kepadaku!” Beliau bersabda, “Ketika seorang mujahid keluar, apakah
kamu sanggup puasa tanpa berbuka dan bangun malam tanpa pernah
berhenti?"11 _

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi & bahwa

beliau berwasiat kepadanya saat beliau mengutusnya ke Yaman,

10 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (26) dan Muslim dalam
" pembahasan tentang iman (83/135).
11 HR. Al Bukhari- dalam pembahasan tentang jihad (2785), dan An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang jihad (3128).
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“Wahai Mu 'adz, bertakwalah kepada Allah di manapun kamu
berada, ikutilah keburukan dengan kebaikan, niscaya kebaikan itu dapat

i\n

menghapusnya, dan perlakukanlah manusia dengan akhlak yang baik!
Wahai Mu’adz, sesungguhnya aku benar-benar mencintaimu. Janganlah
sekali-kali engkau tinggalkan doa selepas shalat, ‘Ya Allah, tolonglah aku
untuk bersyukur kepada-Mu, berdzikir kepada-Mu, dan beribadah
dengah baik kepada-Mu.” Nabi @& juga bersabda kepadanya sembari
memboncengnya, “Wahai Mu'adz! Tahukah kamu apa hak Allah pada
hamba-hamba-Nya?’ Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui.” Beliau bersabda, ‘Hak Allah pada hamba-hamba-Nya
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adalah mereka menyembah-Nya tanpa menyekutukan sesuatu pun
dengan-Nya. Tahukah kamu apa hak para hamba pada Allah jika
mereka melakukannya?’ Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui.’ Beliau bersabda, Hak mereka pada Allah adalah Dia tidak
mengadzab mereka. 12

Nabi €& juga bersabda képada Mu'adz &,
:/o./ :../5 P IS R o £ A 2/
5995y Wl 03 gy puys gy
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“Pokok urusan adalah Islam, tiang-tiangnya adalah shalat, dan
puncak punuknya adalah jihad di jalan Allah. 13

Nabi g¥ juga bersabda,
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12 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (5997), dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (30/48, 49).

13 HR. AtTirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2616) dengan
menilainya hasan-shahih, dan Ibnu Majah (2973).
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“Wahai Mu’adz! Maukah kamu kuberitahu tentang pintu-pintu
kebaikan? Puasa adalah perisai, sedekah memadamkan doa

sebagaimana api memadamkan api, dan bangunnya seseorang di tengah

S

malam.” Kemudian beliau membaca firman Allah, “Lambung mereka
jauh dari tempat tidumya, sedang mereka berdoa kepada Tuhannya
dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebahagian dari
rezeki vang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka vaitu (bermacam-
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (Qs. As-Sajdah {32): 16-17)
Kemudian beliau bersabda, “Wahai Muadz! Maukah kamu kuberitahu
tentang kunci itu semua?” Aku menjawab, “Mau.” Beliau bersabda,
“Tahanlah lisanmu ini.” Beliau lantas memegang lisannya. Mu’'adz
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah kita diadzab akibat ucapan kita?”
Beliau bersabda, “Semoga ibumu kehilanganmu, hai Mu'adz! Tidak ada

27




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

vang menjungkirkan manusia di neraka pada leher hidung mereka selain

akibat lidah mereka. 14

Penafsiran hadits ini adalah hadits yang terdapat dalam kitab
Ash-Shahihain dari Nabi g bahwa beliau bersabda,
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka
hendaklah ia berkata baik atau diam. 15

Jadi, bicara yang baik itu lebih baik daripada diam, sedangkan
diam dari perkataan buruk itu lebih baik daripada perkataan buruk.
Adapun diam yang terus-menerus adalah bid’ah yang dilarang. Demikian
pula dengan pantangan terhadap makan roti, daging dan minum air. Itu

semua termasuk bid’ah yang tercela sebagaimana dijelaskan dalam kitab
Shahih Al Bukhari dari Ibnu Abbas @,
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14 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2616) dengan

menilainya -hasan-shahih, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah
(3973).

15 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adab (6018, 6019), dan
Muslim dalam pembahasan tentang iman (47/74).
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“Nabi g melihat seorang laki-laki yang sedang berdiri di bawah

terik matahari, lalu beliau bertanya, “Ada apa orang itu?” Mereka

menjawab, “Dia itu Abu Isra’il. la bernadzar untuk berdiri di bawah terik
matahari, tidak berteduh, tidak bicara, dan puasa.” Nabi g lantas

bersabda, “Suruh dia duduk, berteduh, berbicara, dan menyempurnakan
puasanya. 16

Diriwayatkan secara valid dalam kitab Ash-Shahihain dari
Anas #&:
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16 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (6704).
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'“Ada beberapa orang yang bertanya tentang ibadahnya
Rasulullah 8. Seolah-olah mereka menganggapnya sepele, lalu mereka
berkata, “Siapa di antara kita yang seperti Rasulullah €8.” Kemudian
salah seorang di antara mereka berkata, “Aku puasa dan tidak berbuka.”
Yang lain berkata, “Aku bangun dan tidak pernah tidur.” Yang lain
berkata, “Aku tidak makan daging.” Yang lain berkata, “Aku tidak
menikahi perempuan.” Kemudian Nabi @ bersabda, “Ada apa
gerangan dengan orang-orang vang berkata demikian dan demikian?
Akan tetapi, aku ini puasa dan berhenti puasa, shalat dan tidur, serta
menikahi perempuan dan memakan daging. Barangsiapa yang
membenci Sunnahku maka ia bukan termasuk golonganku. 7

Maksudnya adalah menempuh jalan selain Sunnah Rasulullah g
karena mengira bahwa jalan tersebut lebih baik daripada Sunnah
Rasulullah g&. Barangsiapa yang demikian perilakunya, maka ia telah
terputus hubungan dari Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman,
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“Dan tidak ada yang benci kepada agama lbrahim, melainkan
orang vang bodoh. " (Qs. Al Baqarah [2]: 130)

Sebaliknya, setiap muslim wajib meyakini bahwa sebaik-baik
perkataan adalah Kalam Allah dan sebaik-baiknya petunjuk adalah

17 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pemikahan (5063) dan
Muslim dalam pembahasan tentang pemikahan (1401/5).
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petunjuk Muhammad g sebagaimana yang senantiasa beliau sampaikan
dalam khutbah beliau di setiap hari Jum’at.18

WALI ALLAH TIDAK DISYARATKAN
TERPELIHARA DARI SALAH

Wali Allah tidak disyaratkan terpelihara dari kesalahan dan dosa.
Sebaliknya, dimungkinkan sebagian ‘dari ilmu syan"ét itu luput dari
pengetahuannya, dan dimungkinkan sebagian dari perkara agama samar
baginya. Ada kalanya ia menduga sebagian keanehan sebagai karamah
waliwali Allah, padahal keanehan tersebut datang dari syetan yang
mengecohkannya lantaran derajatnya yang rendah. la tidak tahu bahwa
keanehan tersebut berasal dari syetan, meskipun hal itu tidak
membuatnya keluar dari kewalian Allah karena Allah memaafkan umat

ini atas kesalahan, kekeliruan dan hal-hal yang dipaksakan pada mereka.
Allah & berfirman, ‘ '
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18 Takhrijhadits telah disebutkan sebelumnya.
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“Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan
kepadanva dari Tuhannya, demikian pula orang-orang vang beriman.
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya. (I"Ierekab mengaltakan), ‘Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorang pun (dengan vang lain) dari rasul-rasul-Nya’,
dan mereka mengatakan, Kami dengar dan kami taat’. (Mereka
berdoa) ‘Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah
tempat kembali’. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalh. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang vang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
vang tak sanggup kami memikulnyd. Beri maaflah kami; ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir.” (Qs. Al Bagarah [2]: 285-286)

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat yang menjelaskan
bahwa Allah mengabulkan doa ini dan berfirman, “Aku telah
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melakukannya.” Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Ibnu
‘Abbas bahwa ia berkata, “Ketika turun ayat ini, “Dan jika kamu
melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa vang
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu”, hati mereka dihampiri perasaan yang
sebelum itu mereka tidak merasakan hal yang lebih berat dari itu.
Nabi & lantas bersabda, ‘Katakanlah, ‘Kami mendengar dan kami
faat.’” Allah pun menurunkan iman ke dalam hati mereka, lalu Allah
menurunkan ayat, “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya...” hingga ayat, “Afau kami tersalah.” Allah
berfirman (menanggapi doa mereka), “Aku telah melakukannya.” “Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum

”»

kami.” Allah berfirman (menanggapi doa mereka), “Aku telah
melakukannya.” “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang tak sanggup kami memikuinya. Beri maaflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. ” Allah berfirman (menanggapi
- doa mereka), “Aku telah melakukannya.” Allah juga berfirman, “Dan
tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi
(vang ada dosanva) apa yang disengaja oleh hatimu.” (Qs. Al Ahzaab

[33]: 5)19

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu
Hurairah @ dan ‘Amr bin ‘Ash secara marfu’dari Nabi g bahwa beliau

bersabda,

19 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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el AR

“Apabila hakim berijtihad lalu ia benar, maka baginya dua
pahala. Dan jika ia berijtihad lalu ia salah, maka baginya satu pahala. 2%

oy ot B Ll s aE 1)

Allah tidak menjadikan mujtahid yang keliru sebagai orang yang
berdosa, bahkan Allah memberinya satu pahala atas ijthadnya dan
menjadikan kesalahannya diampuni. Akan tetapi, mujtahid yang benar
memperoleh dua pahala sehingga ia lebih utama. Karena itu, boleh
karena wali Allah itu dimungkinkan keliru, maka umat Islam tidak wajib
mempercayai seluruh ucapan seorang wali agar ia tidak menjadi seorang
nabi. Bahkan seorang wali Allah tidak boleh bertopang pada setiap yang
tebersit dalam hatinya kecuali ia sejalan dengan syari'at, dan tidak pula
hal yang ia pikir sebagai ilham dan titah dari Yang Haq. Sebaliknya, ia
wajib menghadapkan seluruhnya pada apa vyang dibawa oleh
Muhammad #§. Jika apa yang ia rasakan itu sejalan dengannya, maka ia
menerimanya. Tetapi jika bertentangan dengannya, maka ia tidak boleh
menerimanya. dJika ia tidak tahu apakah ilham yang ia rasakan itu
sejalan atau bertentangan, maka ia harus mengambil sikap menunggu.

Manusia dalam hal ini terbagi menjadi tiga golongan, yaitu dua
golongan pinggir dan satu golongan tengah. Di antara mereka ada yang
jika meyakini seseorang sebagai wali Allah, maka ia menyetujui setiap
hal yang diduganya sebagai ilham dari Tuhannya serta menyerahkan
seluruh perbuatan kepada wali tersebut. Di antara mereka ada pula yang
jika melihatnya berkata atau melakukan sesuatu yang tidak sejalan
dengan syari’at, maka ia mengeluarkannya dari kewalian Allah secara

20 Takhrijhadits telah disebutkan sebelumnya.
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total meskipun ia hanya keliru dalam melakukan ijtihad. Perkara yang
paling bzik adalah pertengahannya, yaitu tidak menganggap seorang
wali terpelihara dari dosa, dan tidak pula berdosa apabila ia keliru dalam
berijtihad. Karena itu, ia tidak mengikuti setiap ucapan orang yang

dikiranya sebagai wali, dan tidak pula menghukuminya kafir atau fasik
ketika ijtihadnya keliru.

Kewajiban umat Islam adalah mengikuti apa yang dirisalahkan
Allah kepada Rasul-Nya. Adapun jika ia bertentangan dengan ucapan
sebagian fuqaha dan sejalan derigan pendapat orang lain, maka tidak
seorang pun yang boleh memaksanya untuk berkata hal yang berbeda
dari pendapatnya dan mengatakan, “Ini bertentangan dengan syari’at.”

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi g bahwa

beliau bersabda,
2
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“Di antara umat-umat sebelum kalian ada para b’)uhaddats
(orang vang diberi ilham). Jika di antara umatku muhaddats, maka
‘Umar adalah salah seorang di antara mereka. 21

At-Tirmidzi dan selainnya meriwayatkan dari Nabi g bahwa

s e Ll

21 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat
(3689), dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat
(2398/23).

beliau bersabda,
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“Seandainya aku tidak diutus di antara kalian, niscaya ‘Umar
akan diutus di tengah kalian. 22

Dalam hadits lain dijelaskan bahwa Allah meletakkan kebenaran
pada lisan dan hati Umar .23 dalam hadits tersebut disebutkan,

}}bﬁjgsalizsiuL{JJ

. ‘“Seandainya ada seorang nabi sesudahku, maka dia adalah
Unar. 24 ,

Ali bin Abu Thalib # berkata, “Kami tidak merasa asing
sekiranya ketenangan terucap melalui lisan Umar.” Perkataan ini juga
dituturkan secara valid dari Asy-Sya’bi. Ibnu Umar befkata, “Setiap kali
‘Umar berkata tentang sesuatu, ‘Menurutku ia demikian’, maka ia terjadi
seperti ucapannya.” Diriwayatkan dari Qais bin Thariq bahwa ia
berkata, “Kami semua menduga bahwa ada malaikat yang berbicara
melalui lisan Umar.” Umar @ juga pernah berkata, “Dekatilah mulutnya
orang-orang vang taat dan dengarkan ucapan mereka, karena ada

banyak perkara benar yang muncul melalui lisan mereka.”

Perkara-perkara jujur. yang diberitakan oleh Umar bin
Khaththab @ bahwa ia muncul melalui orang-orang yang taat adalah
perkara-perkara yang disingkapkan Allah kepada mereka. Dengan
demikian dapat dipastikan bahwa wali-wali Allah mendapat titah dan
penyingkapan dari Allah. Wali terbaik di kalangan umat ini sesudah Abu

22 HR. Ibnu ‘Adiy dalam kitab A/ Kamil (4/194), kitab Al Maudhu at karya
Ibnu Al Jauzi (1/320), Al Fawa’id Al Majmu'ah karya Asy-Syaukani (hal. 336),
mereka semua dari ‘Ugbah bin ‘Amir.

23 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3682) dengan
menilainya hasan-gharib dari Tbnu ‘Umar .

24 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3686) dengan
menilainya hasan-gharib dari ‘Ugbah bin ‘Amir.
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Bakar @ adalah Umar bin Khaththab @&, karena sebaik-baiknya
manusia dari umat ini setelah nabi mereka adalah Abu Bakar &, disusul
Umar .

Diriwayatkan secara valid dalam kitab Ash-Shahih bahwa
Umar 4@ dinyatakan secara pasti sebagai muhaddatsnya umat ini. Jika
ada seorang muhaddats di kalangan umat Muhammad g, maka
Umar 4 lebih utama darinya. Meskipun demikian, Umar & tetap
melakukan hal-hal yang wajib baginya, dan ia selalu menghadapkan
ilham yang ia rasakan kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah £&.
Terkadang ithamnya itu sejalan dengan ajaran Rasulullah € sehingga
vang demikian itu termasuk keutamaan Umar sebagaimana beberapa
kali ayat Al Qur an turun sejalan dengan ucapannya. Tetapi terkadang
ilhamnya berbeda sehingga Umar @ pun menarik pendapatnya
sebagaimana ia menarik pendapatnya pada hari Hudaibiyyah ketika ia
mengusulkan untuk memerangi orang-orang musyrik. Hadits yang
membahas masalah tersebut sangat masyhur dalam kitab Shahih Al
Bukhari dan selainnya.

Kisahnya, Nabi @ hendak menunaikan umrah pada tahun 6
Hijrah bersama sekitar 1400 orang muslim. Mereka inilah yang berbai’at
kepada beliau di bawah pohon. Beliau lantas berdamai dengan orang-
orang musyrik setelah terlibat dialog antara beliau dan mereka dengan
syarat beliau kembali ke Madinah pada tahun itu dan boleh menunaikan
umrah pada tahun berikutnya. Beliau menerima beberapa syarat yang
dari luar tampak merugikan umat Islam sehingga syarat-syarat tersebut
dirasa’ berat bagi umat Islam. Padahal Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui dan lebih bijak dengan maslahat yang terkandung dalam
syarat-syarat tersebut. Umar & termasuk kelompok vang merasa

keberatan dengan syarat-syarat tersebut hingga ia berkata kepada
Nabi €8,
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“Ya Rasulullah, tidakkah kita berada di jalan kebenaran
sedangkan musuh kita berada di jalan kebatilan?” Beliau menjawab,
“Ya.” Umar berkata lagi, “Tidakkah orang yang terbunuh di antara kita
masuk surga, sedangkan orang yang terbunuh di antara mereka masuk
neraka?” Beliau menjawab, “Ya.” Umar bertanya, “Lalu, untuk apa kita
merendah dalam wurusan agama kita.” Nabig menjawab,
“Sesungguhnya aku ini Utusan Allah, dan Allah adalah Penolongku, aku
tidak durhaka kepada-Nya.” Kemudian Umar berkata, “Tidakkah
engkau berkata kepada kami bahwa kami akan mendatangi Baitullah
dan thawaf di sana?” Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian beliau
bertanya, “Apakah aku berkata kepadamu bahwa engkau akan
mendatanginya tahun ini?” Umar menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda,
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‘Sesungguhnya engkau pasti mendatangi Baitullah dan thawaf di
sana.’?® '

Umar pun menemui Abu Bakar # dan berkata seperti yang ia
katakan kepada Nabi g, lalu Abu Bakar # menjawab persis seperti
jawaban Nabi & padahal Abu Bakar #& tidak mendengar jawaban
Nabi . Dengan demikian, Abu Bakar # lebih sempurna ketepatannya
dengan Allah dan Nabi & daripada Umar 4. Setelah itu Umar @ pun
menarik kebulatan hatinga dan berkata, “Aku melakukan berbagai hal
untuk menutupi sikapku itu.”

Demikian pula ketika Nabibé wafat. Umar #& pada mulanya
menyangkal wafatnya beliau. Ketika Abu Bakar # berkata,
“Sesungguhnya beliau telah wafat,” maka Umar & pun menarik

ucapannya.

Demikian pula dalam perang melawan para pembangkang
zakat. Umar #& berkata kepada Abu Bakar @&, “Bagaimana mungkin
engkau memerangi manusia sedangkan Nabi g} bersabda,
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“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka

bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
Utusan Allah. Jika mereka telah melakukannya, maka mereka telah

25 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang syarat-syarat (2731, 2732),
dan Muslim dalam pembahasan tentang jihad (1785/94).
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melindungi darah dan harta mereka dariku kecuali sesuai dengan
haknya. 26

Abu Bakar lantas menjawab, “Tidakkah Rasulullah g
mengatakan, Kecuali sesuai dengan haknya? Sesungguhnya zakat
adalah sebagian dari hak harta. Demi Allah, seandainya mereka
menahan dariku seutas tali unta yang dahulu mereka berikan kepada
Rasulullah @&, niscaya aku memerangi mereka lantaran penahanannya

itu.” Umar @& pun berkata, “Demi Allah, aku melihat bahwa Allah telah
| melapangkan hati Abu Bakar # untuk melakukan peperangan sehingga
aku tahu bahwa itulah yang benar.”

Selain itu masih banyak lagi kejadian serupa yang menjelaskan
keunggulan Abu Bakar # atas Umar #. Meskipun Umar & adalah
seorang muhaddats, namun tingkatan shiddiq (orang vang sangat jujur)
lebih tinggi daripada tingkatan muhaddats. Karena Ash-Shiddiq
mengambil pesan dari Rasul yang terpelihara setiap ucapan dan
perbuatannya, sedangkan muhaddats mengambil dari hatinya yang tidak

terpelihara sehingga ia perlu dihadapkan kepada apa yang dibawa oleh
Nabi .

Karena itu Umar # sering mengajak musyawarah dengan para
sahabat. Ada kalanya ia merujuk kepada pendapat mereka, dan ada
kalanya ia berdebat dengan mereka lalu ja mengalahkan argumen
mereka atau mereka mengalahkan argumennya berdasarkan Kitab dan
Sunnah. Umar # tidak pemah mengatakan, “Aku adalah seorang
muhaddats sehingga kalian harus menerima ucapanku, tidak boleh
memprotesku.” Barangsiapa yang mengaku atau diakui oleh para
pengikutnya sebagai wali Allah, dan bahwa ia seorang muhaddats
sehingga para pengikutnya wajib menerima semua ucapannya tanpa

26 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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permah memprotesnya dan menerima keadaannya tanpa menilainya
berdasarkan Kitab dan Sunnah, maka ia dan mereka keliru. Orang
seperti ini termasuk manusia yang paling sesat.

Umar bin Khaththab #@; jauh lebih utama darinya, dan Umar
juga seorang Amirul Mu’minin, tetapi umat Islam sering mendebat
ucapannya. Umar # dan mereka sama-sama berpegang teguh pada
Kitab dan Sunnah. Generasi salaf dan para imam salaf sepakat bahwa

setiap orang itu ucapannya boleh diambil dan ditinggalkan kecuali
Rasulullah . .

Nabi Wajib Ditaati, Berbeda dari Wali

Inilah perbedaan antara nabi dan selainnya. Para nabi wajib
diimani semua beritanya dari Allah dan wajib dipatuhi setiap
perintahnya, lain halnya dengan para wali karena mereka tidak wajib
ditaati perintahnya dan tidak wajib diimani semua beritanya. Sebaliknya,
berita dan perintah mereka harus dihadapkan pada Kitab dan Sunnah.
dJika ia sejalan dengan Kitab dan Sunnah, maka wajib diterima. Jika
bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, maka ia wajib ditolak,
meskipun ia seorang wali Allah. Ia hanya seorang mujtahid yang ditolerir
atas ucapannya, dan ia memperoleh pahala atas ijtihadnya. Akan tetapi,
jika ia bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, maka ia keliru meskipun
kekeliruannya itu ditolerir manakala yang bersangkutan telah bertakwa
kepada Allah semampu tenaga. Allah berfirman, “Maka bertakwalah
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu. ” (Qs. At-Taghaabun [64]:
16) :

Ini adalah penafsiran firman Allah, .\5 55 & 1350100 2 JT 1A
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benamya takwa kepada-Nya.” (Qs. Ali ‘Imran [3}: 102)
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Ibnu Mas’'ud dan selainnya mengatakan, “Yang dimaksud
dengan sebenar-benamya takwa adalah menaati-Nya tanpa pernah
maksiat kepada-Nya, berdzikir kepada-Nya tanpa pernah lupa,
bersyukur tanpa pemah kufur. Maksudnya adalah sebatas kemampuan
kalian karena Allah tidak membebani seseorang ‘kecuali sebatas
kesanggupannya sebagaimana firman Allah,

> g 'ﬁ
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannva. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. ” (Qs. Al Baqarah [2}: 286)
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“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
Vang shalih, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni
surga; mereka kekal df dalamnya.” (Qs. Al A'raaf [7): 42)
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“Dan sempurnakaniah takaran dan timbangan dengan adil. Kami
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya. ” (Qs. Al An’aam [6): 152)

Allah menyebutkan iman kepada apa vyang dibawa oleh para
nabi di banyak tempat dalam Al Quran seperti firman Allah,
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“Katakanlah (hai orang-orang mukmin), Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan
kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa vang
diberikan kepada Musa dan Tsa serta apa yang diberikan kepada nabi-
nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di
antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (Qs. Al
Baqarah [2]: 136)
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“Alif Laam Miim. Kitab (Al Qur’an) ini tidak ada keraguan
padanva; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (vaitu) mereka yang
beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan mereka
vang beriman kepada Kitab (Al Qur‘an) vang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab vang telah diturunkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap
mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang
vang beruntung. ” (Qs. Al Bagarah {2]: 1-5)
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
vatim, orang-orang miskin, musafir (vang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang vVang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang vang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang vang
bertakwa. ” (Qs. Al Bagarah [2]: 177)

Inilah penjelasan kami bahwa wali-wali Allah itu wajib berpegang
teguh pada Kitab dan Sunnah, dan bahwa di antara mereka tidak ada
seorang vang terjaga dari kesalahan sehingga tidak boleh baginya dan
orang lain untuk mengikuti bersitan dalam hatinya tanpa menimbangnya
dengan Kitab dan Sunnah. Inilah kesepakatan di antara para wali Allah.
Barangsiapa yang berbeda dalam masalah ini, maka ia bukan termasuk
wali yang Allah perintahkan untuk mengikuti mereka, melainkan bisa
jadi ia kafir atau terlalu bodoh.

‘ Pemyataan ini banyak dikemukakan oleh para syaikh seperti
Syaikh Abu Sulaiman Ad-Darani, “Jika ada hikmah yang tebersih dalam
hatiku, maka aku tidak menerimanya kecuali dengan dua saksi, yaitu -
Kitab dan Sunnah.”

Abu Qasim Al Junaid juga pernah berkata, “Ilmu kami terbatasi
oleh Kitab dan Sunnah. Barangsiapa yang tidak membaca Al Qur‘an
dan tidak menulis hadits, maka ia tidak sah berkomentar tentang ilmu
kami.” Abu ‘Utsman An-Naisaburi berkata, “Barangsiapa yang
menjadikan Sunnah sebagai panglima atas dirinya dari segi ucapan dan
perbuatan, maka ia akan berbicara hikmah. Barangsiapa yang
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menjadikan nafsunya sebagai panglima atas dirinya dari segi ucapan dan
perbuatan, maka ia akan berbicara bid’ah karena Allah telah berfirman
dalam Kalam-Nya vyang qadim, “Dan jika kalian taat kepada-Nya,
niscaya kalian mendapat petunjuk.” (Qs. An-Nuur [24]: 54)

Banyak orang yang keliru dalam masalah ini sehingga ia mengira
seseorang sebagai wali Allah, serta mengira bahwa wali Allah itu
diterima setiap ucapan dan perbuatannya meskipun bertentangan
dengan Kitab dan Sunnah, sehingga orang tersebut mengekori setiap
orang yang dikiranya sebagai wali dan menentang apa yang dirisalahkan
Allah kepada Nabi-Nya g%. Padahal Allah telah mewajibkan semua
manusia untuk membenarkan berita beliau, menaati perintah beliau,
serta menjadikan beliau sebagai pembeda antara wali-wali-Nya dan
musuh-musuh-Nya, antara ahli surga dan ahli neraka, dan antara orang-
orang yang bahagia dan yang sengsara.

Barangsiapa yang mengikuti beliau, maka ia termasuk wali-wali
Allah yang bertakwa, bala tentara-Nya yang beruntung, dan hamba-
hamba-Nya yang shalih. Barangsiapa yang tidak mengikuti beliau, maka
ia termasuk musuh-musuh Allah yang merugi dan berdosa. Sikap
menentang Rasulullah g dan mengekor kepada orang yang dikiranya
wali itu menyeretnya pertama kali kepada bid’ah dan kesesatan, lalu
terakhir kali menyeretnya kepada kekafiran dan kemunafikan. Dalam
dirinya ada satu bagian dari firman Allah,



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

T oo ~ /&.,"’ s e P o % /%
‘;-‘J??-ﬁ‘ \_/)L_(f'_’_) gé;l_:- J’Ja) 5\“09 ‘5,\_,;

“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang lalim menggigit dua
tangannya, seraya berkata, ‘Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan
bersama-sama Rasul.’ Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu)
tidak menjadikan si fulan itu teman akrab tku). Sesungguhnya dia telah
menyesatkan aku dari Al Qur'an ketika Al Qur’an itu telah datang
kepadaku. Dan adalah setan itu tidak mau menolong manusia.” (Qs. Al
Furqaan [25]: 27-29)

Juga firman Allah,
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“Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka,
mereka berkata, ‘Alangkah baiknya, andai kata kami taat kepada Allah
dan taat (pula) kepada Rasul.’ Dan mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami,
sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-
pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (vang benar).
Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan
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kutuklah mereka dengan kutukan yang besar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 66-
68) '

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat
cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat lalim
itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
kekuatan itu kepunvaan Allah semuanya dan bahwa Allah amat berat
siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (Yaitu) ketika orang-orang yang
diikuti itu berlepas diri dari orang-orang vang mengikutinya, dan mereka
melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus
sama sekali. ” (Qs. Al Bagarah [2]: 165-166)

Mereka itu serupa dengan orang—orang Nasrani yang disebutkan
Allah dalam firman-Nya,
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“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib
mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan)
Al Masih putra Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah
Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (vang berhak disembah) selain
Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (Qs. At-
Taubah [9]: 31)

Dalam kitab A/ Musnad terdapat riwayat yang dinilai shahih oleh
At-Tirmidzi dari ‘Adiy bin Hatim tentang penafsiran ayat di atas, yaitu
ketika ia bertanya kepada Nabi @ tentangnya dengan mengatakan,
“Tetapi orang-orang Nasrani itu tidak menyembah para rahib mereka?”
Nabi & menjawab, “Para rahib itu menghalalkan apa yang haram bagi
mereka dan mengharamkan apa vang halal bagi mereka, lalu mereka
menaati para rahib itu. Itulah penyembahan mereka terhadap para
rahib. 27

Karena itu dapat dikatakan bahwa mereka menghalangi
sampainya manusia kepada Allah dengan menghilangkan fondasi

agama. Fondasi yang paling pokok adalah mewujudkan iman kepada
apa yang dibawa oleh Rasulullah g&. Jadi, harus ada iman kepada Allah

27 HR. AtTirmidz dalam pembahasan tentang tafsir (3095) dengan
menikainya gharib. .
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dan Rasul-Nya serta apa yang dibawa oleh Rasul-Nya g%. Harus ada
iman bahwa Muhammad adalah Rasul yang diutus kepada semua
makhluk, baik jin atau manusia, baik Arab atau non-Arab, baik ulama .
atau ahli ibadah, baik raja atau orang pasaran.

Tidak ada jalan menuju Allah bagi seorang manusia kecuali
dengan cara mengikuti beliau secara lahlr dan batin, hingga seandainya
Musa #, ‘Isa #8 dan nabi-nabi lain mengalami masa beliau, maka

mereka wajib mengikuti beliau sebagaimana dijelaskan dalam firman
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para
nabi, ‘Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan
apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya.” Allah berfirnan, ‘Apakah kamu
mengakui dan- menerima perjanjian-Ku terhadap vang demikian itu?’
mereka menjawab, Kami mengakui.’ Allah berfirman, Kalau begitu
saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pu]é) bersama kamu.’

50



Majmu’ah. Fatawa Ibnu Taimiyyah

Barang siapa yang berpaling sesudah. itu, maka mereka itulah orang-
orang yang fasik.” (Qs. Ali ‘Imraan [3): 81-82)

Ibnu Abbas # berkata, “Allah tidak mengutus seorang nabi
melainkan Allah mengambil janji darinya bahwa jika Muhammad &
telah datang sedangkan ia masih hidup, maka ia harus beriman dan
menolong beliau. Allah juga memerintahkan agar nabi tersebut
mengambil janji yang sama atas umatnya bahwa jika Muhammad g&
diutus dan mereka masih hidup, maka mereka harus beriman
kepadanya dan membelanya.”

Allah berfirman,
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang vang
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu
dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari
thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan)
penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka,
‘Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan
kepada hukum Rasul’, niscaya kamu lihat orang-orang munafik
menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu.
Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik)
ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sgnlfzh',
kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah, ‘Demi Allah,
kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan
perdamaian yang sempurna.’ Mereka itu adalah orang-orang vang Allah
mengetahui apa vang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah
kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah
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kepada mereka perkataan vang berbekas pada jiwa mereka. Dan kami
tidak mengutus seseorang rasul, melainkan untuk ditaati dengan seizin
Allah. Sesungguhnva jika mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. Maka demi Tuhanmu,
mereka. (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan
vang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Qs.
An-Nisaa’ [4): 60-65) : '

Cara Mengenali Wali Allah

Setiap orang yang menentang sesuatu yang dibawa oleh
Rasulullah & lalu bertaklid kepada orang yang dikiranya sebagai wali
Allah, maka ia mendasari sikapnya itu dengan pemahaman bahwa wali
Allah tidak boleh ditentang dalam hal apapun. Padahal, meskipun orang
itu termasuk wali Allah yang paling besar seperti para tokoh sahabat dan
tabi'in, perkataan dan perbuatannya yang bertentangan dengan Kitab
dan Sunnah tidak diterima. Lalu, bagaimana jika ia bukan termasuk
sahabat dan tabi'in?

Anda mendapati banyak orang di antara mereka dalam meyakini
keberadaan seseorarig sebagai wali Allah itu beralasan karena orang
tersebut mengalami mukasvafah (penyingkapan perkara ghaib) dalam
beberapa hal, atau menunjukkan beberapa tindakan yang di luar
- kebiasaan seperti menunjuk kepada seseorang lalu orang itu mati, atau
terbang ke Makkah, atau berjalan di atas air, atau dapat mendatangkan
rezeki dari alam ghaib, atau terkadang tidak dapat dilihat manusia, atau
ada orang yang meminta tolong padanya padahal ia berada di tempat
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yang jauh atau bahkan telah meninggal dunia lalu ia datang untuk
memenuhi hajat orang itu, atau memberitahu tentang barang yang dicuri
atau keadaan orang yang tidak ada di tempat, atau mengobati penyakit,
atau hal-hal lain. Semua perkara ini tidak menunjukkan bahwa empunya
adalah wali Allah. Bahkan para wali Allah sepakat bahwa seandainya

ada orang yang bisa terbang dan berjalan di atas air, maka kita tidak
boleh terkecoh dengan keadaannya itu sebelum diteliti apakah ia
mengikuti perintah dan larangan Nabi g atau tidak.

Hal ihwal parav wali Allah jauh lebih besar dari semua ini.
Perkara-perkara yang di luar kebiasaan (supranatural) ini pelakunya bisa
jadi adalah wali Allah dan bisa adalah musuh Allah, karena perkara-
perkara supranatural ini banyak dimiliki oleh orang-orang kafir, musyrik,
ahli Kitab, munafik, dan para pelaku bid’ah. Semua itu bersumber dari
syetan sehingga tidak boleh ada dugaan bahwa orang yang bisa
melakukan perkara-perkara tersebut adalah wali Allah. Sebaliknya, wali-
wali Allah itu dinilai dari sifat, perbuatan dan keadaan mereka yang
ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah, diketahui melalui cahaya iman dan
Al Qur’an, serta dengan hakikat iman yang 51fatnya tersembunyi dan
syari'at Islam yang sifatnya tampak.

Misalnya, perkara-perkara di atas terkadang terjadi pada
seseorang yang tidak pernah wudhu dan tidak pemah shalat fardhu,
melainkan ia berkutat pada najis dan selalu bersentuhan dengan anjing,
serta sering mendatangi tempat-tempat pemandian, kuburan dan tempat
sampah. Baunya busuk, tidak pemah bersuci secara syar’i, dan tidak
pernah membersihkan tubuh dan pakaiannya. Nabi g bersabda,
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‘Malaikat -tidak masuk ke dalam rumah vang di dalamnya ada
orang junub dan anjing. 28
Nabi g juga bersabda tentang tempat buang hajat,
,;
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‘Sesungguhnya tempat buang hajat ini Seﬁng didatangi oleh
syetan. 29

Nabi g juga bersabda,
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“Barangsiapa yang memakan buah dari dua pohon yang
aromanya ﬁdak sedap ini, maka janganlah ia mendekati masjid kami
karena manusia terganggu dengan hal- hal yang mengganggu anak
~ Adam.’8

Nabi & juga bersabda,

28 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang bersuci (227), An-Nasa’i dalam
pembahasan tentang bersuci (261), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang
meminta izin (2/284), dan Ahmad (1/80), mereka semua dari Ali.

29 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang bersuci (6), Ibnu Majah dalam .
pembahasan tentang bersuci (296), dan Ahmad (4/369), mereka semua dari Zaid
bin Arqam.

30 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan (853-856), dan Muslim
dalam pembahasan tentang masjid (564/72, 73).
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“Sesungguhnya Allah Mahabaik, tidak menerima kecuali vang
baik-baik. *81
Nabi €& juga bersabda,
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“Sesungguhnya Allah Mahabersih lagi mencintai kebersihan. 82
Nabi @ juga bersabda,
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“Ada lima jenis hewan perusak vang boleh dibunuh dalam
keadaan halal dan ihram, vaitu ular, tikus, gagak, burung alap-alap, dan
anjing yvang menggigit.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Ular dan
kalajengking. 83

Nabi €4 memerintahkan untuk membunuh anjing dalam
sabdanya,

31 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (1015/65).

32 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab (2799) dengan
menilainya gharib. ’

33°HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang balasan perburuan (1827,
1828), dan Muslim dalam pembahasan tentang haji (1198/66-71).
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‘Barangsiapa vang memelihara seekor anjing yang tidak

digunakan menjaga tanaman atau hewan gembala, maka amalnya setiap
hari berkurang sebesar gunung Qirath. 8%

Nabi & juga bersabda,
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“Malaikat tidak mengawani rombongan yang bersama mereka
ada anjing. 83
Nabi g juga bersabda,
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“Jika anjing menyjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka
hendaklah ia mencucinya tujuh kali; salah satunya dengan tanah. 86

34 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tanaman (2323), An-Nasa’i
dalam pembahasan tentang perburuan (4285, 4291), dan Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang perburuan {3206).

35 HR. Muslim dalam pembahasan tentang pakaian (2113/103), Abu Daud
dalam pembahasan tentang jihad (2555), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang jihad (1703).

36 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu secara muallag (Lih.
kitab Fath Al Bari 1/272), dan Muslim dalam pembahasan tentang bersuci
(279/89-92).
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Allah berfirman,
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“Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan
diakhirat. Sungguh, kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (Allah
. berfirman, "Siksa-Ku akan Aku timpakan kepada siapa yang Aku
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku

tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang vang beriman kepada ayat-ayat
Kami ).” (Qs. Al A'’raaf [7]: 156)

Jika seseorang sering bersentuhan dengan najis dan kotoran
vang disukai syetan, serta sering mendatangi tempat pemandian dan
tempat buang hajat yang sering didatangi syetan, atau memakan ular,
kalajengking dan hewan sejenisnya, maka ia lebih dekat dengan syetan.
Anjing yang merupakan hewan yang jorok dan perusak itu suka menjilat
kencing dan najis-najis semisalnya yang disukai syetan. Ada kalanya
orang tersebut berdoa kepada selain Allah, meminta tolong dan
menghadap kepada makhluk, sujud di samping syaikhnya, tidak
memurnikan ketaatan kepada Tuhan semesta alam, atau sering
bersentuhan dengan anjing atau api, atau sering mendatangi tempat-
tempat sampah atau tempat-tempat najis, atau sering bertapa di
makam, terlebih lagi makam orang-orang kafir dari kalangan Yahudi dan
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Nasrani, atau orang-orang mukmin. la juga tidak suka menyimak Al
Quran dan berpaling darinya, serta lebih memilih mendengarkan lagu
dan syair. Ia lebih memilih mendengarkan seruling syetan daripada
mendengarkan Kalam Ar-Rahman. Inilah tanda-tanda wali syetan, bukan
tanda-tanda wali Ar-Rahman. ’

Ibnu Mas’ud # berkata, “Salah seorang di antara kalian tidak
ditanya tentang dirinya kecuali tentang sikapnya terhadap Al Qur an.
Jika ia mencintai Al Qur*an, maka ia mencintai Allah. Jika ia membenci
Al Qur'an, maka ia membenci Allah dan Rasul-Nya.”

Utsman bin Affan & berkata, “Seandainya hati kita suci, niscaya
hati kita tidak pernah puas dengan Kalam Allah.”

Ibnu Mas’ud berkata, “Dzikir menumbuhkan iman dalam hati
seperti air menumbuhkan tanaman. Sedangkan nyanyian menumbuhkan
kemunafikan dalam hati seperti air menumbuhkan tanaman.”

dJika seseorang mengetahui hakikat-hakikat iman yang bersifat
batin serta bisa membedakan antara keajaiban Ar-Rahman dan
keajaiban syetan, maka itu berarti Allah telah memasukkan sebagian
cahaya-Nya ke dalam hatinya sebagaimana firman Allah,
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“Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah
kepada Allah- dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan
untukmu cahava vang dengan cahaya itu kamu dapét berjalan dan Dia
mengampuni kamu. ” (Qs. Al Hadiid [57): 28)
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al
Qur “an) dengan. perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui
apakah Al Kitab (Al Qur an) dan tidak pula mengetahui apakah iman
itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur an itu cahaya, yang Kami tunjuki
dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami.
Dan sesunggubhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan
vang lurus.” (Qs. Asy-Syuuraa (42): 52)

la termasuk golongan orang-orang mukmin yang dijelaskan
dalam sebuah hadits riwayat At-Tirmidzi dari Abu Sa’id Al Khudri
dari Nabi g} bahwa beliau bersabda,
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“Waspadalah kalian terhadap firasat orang mukmin karena ia
melihat dengan cahaya Allah. 87

37 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (3127).
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Sebelumnya juga telah disampaikan hadits shahih dalam kitab
Shahih Al Bukhari dan selainnya dimana Nabi €@ bersabda,
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‘Hamba-Ku senantiasa tagarrub kepada-Ku dengan amalan-
amalan sunnah hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka
Aku menjadi pendengarannya yang dengan itu ja mendengar,
penglihatannya vang dengan itu ia melihat, tangannya vang dengan itu
ia memukul, dan kakinya yang dengan itu ia berjalan. Jadi, dengan-Ku ia
mendengar, dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-

Ku ia berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, maka Aku pasti

memberinya. Apabila ia memohon perlindungan kepada-Ku, maka Aku
melindunginya. Tidaklah Aku bimbang terhadap sesuatu yang akan Aku
lakukan seperti kebimbangan-Ku dalam mencabut nyawa hamba-Ku

_
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vang beriman. la benci kematian, sedangkan Aku tidak senang berbuat
buruk kepadanya tetapi itu harus dilakukan. 88

Jika seorang hamba termasuk golongan mereka, maka ia
mampu membedakan antara keadaan wali-wali Ar-Rahman dan wali-
wali syetan sebagaimana seorang pedagang emas dapat membedakan
antara dirham yang baik dan dirham yang palsu, dan sebagaimana ahli
hewan ternak dapat membedakan antara kuda yang bagus dan kuda
vang jelek. Sebagaimana ia bisa membedakan antara pemberani dan
pengecut, membedakan antara nabi yang jujur dan orang yang
mengakui sebagai nabi lagi pendusta, antara Muhammad € yang jujur
dan tepercaya sebagai Utusan Tuhan semesta alam, Musa &, Al
Masih #a dan lain-lain dengan Musailamah Al Kadzdzab, Aswad Al
‘Unsi, Thulaihah Al Asadi, Harits Ad-Dimasyqi, Babah Ar-Ar-Rumi, dan
para pendusta lain. Demikian pula ia bisa membedakan antara wali-wali
Allah yang bertakwa dan wali-wali syetan yang sesat.

HANYA ADA SATU HAKIKAT, YAITU HAKIKAT
AGAMA

Hakikat yang benar adalah hakikat agama, yaitu agama Tuhan
semesta alam. Inilah yang disepakati oleh para nabi dan rasul meskipun
masing-masing mereka memiliki syir’ah dan minhaj sendiri-sendiri. Kata

syir'ah sama dengan syari’at. Allah berfirman, ¢ ANS KA e ‘K)

“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan
vang terang. ” (Qs. Al Maa’idah [5]: 48)

38 Takhrifhadits telah disebutkan sebelumnya.
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Allah juga berfirman,

“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari'at
(peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang vang tidak mengetahui.
Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu
Sedikit pun dari (siksaan) Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang
lalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain,
dan Allah adalah pelindung orang-orang vang bertakwa.” (Qs. Al
Jaatsiyah [45]: 18-19)

Sedangkan kata minhajberarti jalan sebagaimana firman Allah,
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“Dan bahwasanya jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan

itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada
mereka air yang segar (rezeki yang banyak). ” (Qs. Al Jin [72]: 16)

Syirah itu sama kedudukannya dengan aliran bagi sungai,
sedangkan minhaj itu sama kedudukannya dengan jalan yang dilalui.
Tujuan yang akan dicapai adalah hakikat agama, yaitu penyembahan
kepada Allah semata tanpa sekutu bagi-Nya. Itulah hakikat agama Islam,
yaitu tunduk dan patuhnya seorang hamba kepada Allah Tuhan semesta
alam, tidak tunduk kepada selain-Nya. Barangsiapa yang tunduk kepada
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Allah dan kepada selain-Nya, maka ia musyrik. Allah berfirman,
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan
(sesuatu) dengan Dia.” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 116)

Barangsiapa yang tidak tunduk kepada Allah melainkan
menyombongkan diri untuk menyembah-Nya, maka ia termasuk orang

vang disebut Allah dalam firman-Nya,
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‘Sesungguhnya orang-orang vang menyo)nbongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina
dina.” (Qs. Al Mu’min [40): 60)

Islam adalah agama generasi awal dan akhir dari golongan para

nabi dan rasul. Allah berfirman,
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi.” (Qs. Aali ‘Imraan [3): 85) Ayat ini
berlaku umum di setiap zaman dan tempat:

“Dengan demikian, Nabi Nuh #a, Ibrahim #, Ya’'qub g dan
anak cucunya, serta Musa #, ‘Isa # dan para pengikut setianya,
mereka semua beragama Islam yang isinya adalah menyembah Allah
semata tanpa sekutu bagi-Nya. Allah berfirman tentang Nabi Nuh #a,
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“Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan
peringatanku (kepadamu) dengan ayat-avat Allah, maka kepada Allah-
lah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah keputusanmu dan
(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian
Janganlah keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku,
dan janganiah kamu memberi tangguh kepadaku....” hingga firman
Allah, “Dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-orang
vang berserah diri (kepada-Nya). ” (Qs. Yuunus [10): 71-72)

Allah juga berfirman,
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“Dan tidak ada yang benci kepada agama lbrahim, melainkan
orang vang memperbodoh dirinva sendiri, dan sungguh Kami telah
memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar
termasuk orang-orang yang shalih. Ketika Tuhannva berfirman
kepadanya, ‘Tunduk patuhlah!’ Ibrahim menjawab, ‘Aku tunduk patuh
kepada Tuhan semesta alam.’ Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan
itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Tbrahim berkata), ‘Hai
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu,
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maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam.” (Qs.
Al Baqarah [2]: 130-132)
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“Berkata Musa, ‘Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah,
maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang
vang berserah diri. ” (Qs. Yuunus [10]: 84)

Para penyihir Firaun berkata sebagaimana disebutkan Allah
dalam firman-Nya, “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada
kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu).”
(Qs. Al A'raaf [7): 126)

. “Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku
dengan orang-orang vang shalih. ” (Qs. Yuusuf [12]: 101)

“Dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan
semesta alam. " (Qs. An-Naml [27): 44)

“Yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi
oleh nabi-nabi vang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim
mereka dan pmdeta -pendeta mereka. ” (Qs. Al Maa’idah [5]: 44)‘

Kaum Hawariyyun (pengikut setia ‘Isa #a) juga berkata, “Kami
beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami
adalah orang-orang vang berserah diri. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3}: 52)

Jadi, agama para nabi adalah sama meskipun syari’at mereka
berbeda-beda sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari
Nabi Q bahwa beliau bersabda,
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‘Sesungguhnya kami segenap nabi, agama kami adalah

sama. 89
Allah berfirman,
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“Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa vang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa vang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa
dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu
seru mereka kepadanya ”(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13)
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39 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3443) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (2365/145).
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“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik—baik, dan

kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa

vang kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama

kamu semua, agama vang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka

bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu)

menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan.

Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa vang ada pada sisi
mereka (masing-masing). ” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 51-53)

PARA NABI LEBIH UTAMA DARIPADA PARA
WALI YANG BUKAN NABI

Generasi salaf dan para imamnya serta seluruh wali Allah
sepakat bahwa para nabi lebih utama daripada para wali yang bukan
nabi. Allah telah mengurutkan tingkatan hamba-hamba-Nya vang
bahagia dan dikaruniai nikmat menjadi empat tingkatan. Allah
berfirman,
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“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka

itu akan bersama-sama dengan orang-orang vang dianugerahi nikmat

oleh Allah, vaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati

svahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-
baiknya. ” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 69)

Dalam sebuah hadits dijelaskan,
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“Matahari tidak terbit dan terbenam atas seseorang sesudah para
nabi dan rasul yang lebih utama daripada Abu Bakar &. "0

Umat yang paling utama adalah umat Muhammad €. Allah
berfiman, “Kamu adalah umat yvang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3): 110)

~ Allah berfirman, ‘Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada
orang-orang vang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami.” (Qs.
Faathir [35]: 32)

40 Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawaid (9/46, 47) berkata, “Hadits
ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab A/ Ausath, dan dalam sanadnya
terdapat Isma’il bin Yahya At-Taimi yang statusnya pendusta.”
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Dalam hadits yang terdapat dalam kitab A/ Musnad, Nabi €&
bersabda,
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“Kalian setara dengan tujuh puluh umat. Kalian adalah umat
vang paling baik dan paling mulia di sisi Allah. 4!
Umat Muhammad # yang paling baik adalah generasi pertama.

Diriwayatkan secara valid dari Nabi g melalui banyak jalur
riwayat bahwa beliau bersabda,
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“Sebaik-baiknya generasi adalah generasi saat aku diutus, disusul
generasi sesudahnya, disusul generasi sesudahnya.” Hadits ini juga
dilansir dalam kitab Ash-Shahihain melalui banyak jalur riwayat.42

Dalam kitab Ash-Shahihain juga terdapat riwayat dari Nabi g&
bahwa beliau bersabda,
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41 HR. Ahmad (5/3, 5) dari Mu’awiyah bin Haidah Al Qusyairi.
42 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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‘Janganlah kalian mencaci para sahabatku. Demi Dzat yang
Jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang di antara kalian
berinfak segqunung Uhud emas, maka itu tidak sampai satu mudd atau

setengahnya dari amal salah seorang di antara mereka. 3

Golongan sabiqun awwalun (yang terdepan lagi terdahulu) dari
para sahabat Muhajirin dan Anshar lebih utama daripada para sahabat
lain. Allah berfirman,
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“Tidak sama di antara kamu orang yang menaﬂfabkan (hartanya)
dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi
derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan

berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing
mereka (balasan) yang lebih baik. ” (Qs. Al Hadiid [57]: 10)
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“Orang-orang vang terdahulu lagi vang pertama-tama (masuk
Islam) di antara orang-orang muhajirin dan Anshar dan orang-orang

vang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
mereka pun ridha kepada Allah. ” (Qs. At-Taubah [9]: 100)

43 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat
(3673) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutainaan para sahabat
(2540/221).
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Yang dimaksud dengan golongan sabiqun awwalun adalah
orang-orang yang menginfakkan harta mereka dan berperang sebelum
terjadinya fath (kemenangan), dan yang dimaksud dengan fath di sini
adalah Perjanjian Hudaibiyyah karena ia merupakan awal dari Fathu
Makkah (pembebasan Kota Makkah). Mengenai hal itu Allah berfirman,
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan
vang nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan

nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan vang lurus.” (Qs.
Al Fath [48]: 1-2)

Ketika ayat ini turun, para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah,
apakah perjanjian Hudaibiyyah adalah sebuah kemenangan" Beliau
menjawab, “Ya.”

Yang paling utama dari golongan sabiqun awwalun adalah
Khalifah Empat. Yang paling utama di antara mereka adalah Abu
Bakar #, disusul ‘Umar 4. Inilah pendapat yang masyhur dari para
sahabat dan tabi’in, para imam serta mayoritas umat. Islam. Hal itu
ditunjukkan oleh dalil-dalil yang telah kami paparkan dalam kitab Minhaj
Abhlissunnah An-Nabawiyyah fi Nagdhi Kalam Ahl Syiah wa Al
Qadariyyah. ‘

Secara garis besar, berbagai kelompok Sunni dan Syi’ah sepakat
bahwa orang yang paling utama di antara umat ini setelah Nabi-Nya
hanya ‘salah satu dari Khalifah Empat. Setelah generasi sahabat, tidak
ada seorang pun yang lebih utama daripada para sahabat. Wali-wali
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Allah yang paling utama adalah yang paling besar pengetahuan mereka
tentang apa yang dibawa Rasulullah € dan paling setia dalam mengikuti
beliau seperti para sahabat yang merupakan umat yang paling sempurna
dalam mengetahui agama beliau dan mengikutinyga. Abu Bakar Ash- -
Shiddiq 4% adalah orang yang paling sempurna pengetahuannya tentang
apa vang dibawa oleh Nabi g} serta paling sempurna pengamalannya.
Dialah wali Allah yang paling sempurna karena umat Muhammad &
merupakan umat yang paling sempumna. Yang paling utama di antara
mereka adalah para sahabat Muhammad &, dan yang paling utama di
antara para sahabat adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq 2.

Ada satu kelompok umat yang keliru mengira bahwa penutup
para wali merupakan wali yang paling utama dengan digiyaskan kepada
Penutup para Nabi. Tidak seorang pun dari syaikh pendahulu yang
berbicara tentang penutup para wali selain Muhammad bin Ali Al Hakim
At-Tirmidzi. la mengarang sebuah kitab yang sarat dengan pemahaman
vang keliru. Kemudian ada satu kelompok umat generasi akhir 'yang
mengklaim bahwa penutup para wali itu lebih utama daripada Penutup
para nabi dari segi pengetahuan tentang Allah, dan bahwa para nabi
mengambil pengetahuan tentang Allah dari penutup para wali seperti
vang didakwakan oleh Ibnu ‘Arabi pengarang kitab A/ Futuhat Al
Makkiyyah dan Al Fushush. Ia bertentangan dengan syari’at dan logika,
selain bertentangan dengan semua nabi dan wali. |

Alasannya adalah para nabi itu lebih utama daripada para wali
dari umat ini. Seorang nabi saja lebih utama daripada para wali, lalu
bagaimana dengan seluruh nabi? Sedangkan para wali itu memperoleh
pengetahuan tentang Allah dari orang-orang yang datang sesudah para
nabi dan mengaku sebagai penutup para wali. Wali terakhir bukanlah
wali yang paling utama, tidak seperti nabi terakhir adalah nabi yang
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paling utama, karena keutamaan Muhammad €% ditetapkan dengan
nash-nash yang menunjukkan hal tersebut, seperti sabda Nabi &,
0 f// e d .Y ./E
“Aku adalah junjungan anak Adam, ini bukan untuk
berbangga. "**

Nabi ¢ juga bersabda,
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“Aku mendatangi pintu surga lalu aku meminta dibukakan.
Penjaga surga bertanya, ‘Siapa kamu?’ Aku menjawab, ‘Muhammad.’ la
lantas  berkata, ‘Karenamulah aku diperintahkan untuk tidak
membukakan pintu bagi seseorang sebeluminu. %>

Pada malam Mi'raj, Allah mengangkat derajat beliau di atas
“derajat seluruh nabi, sehingga beliau menjadi orang yang paling berhak
atas apa yang dimaksud dalam firman Allah, ‘Rasul-rasul itu Kami
lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Di antara mereka ada
vang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah
meninggikannya beberapa derajat.” (Qs. Al Baqgarah [2]: 253)

44 HR. At-Tirmidzi (3615) dengan komentar, “Sanadnya hasan-shahih”, dan
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4308).

45 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (197/333), dan Ahmad
(3/136), keduanya dari Anas bin Malik 4.
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Selain itu masih banyak lagi dalil-dalil yang lain. Mereka semua
menerima wahyu dari Allah, terutama Muhammad @&. Dalam
kenabiannya beliau tidak membutuhkan nabi lain. Syari’at beliau tidak
membutuhkan syari’'at pendahulunya dan syari'at kesudahannya. Lain
halnya dengan Al Masih #. Sebagian besar syari'atnya dikaitkan
dengan kitab Taurat, dimana Al Masih #& datang untuk
menyempurnakannya. Karena itu orang-orang Nasrani membutuhkan
kitab-kitab suci yang telah turun sebelum Al Masih seperti Taurat dan
Zabur.

Umat-umat sebelum kita juga membutuhkan para muhaddats
(orang vang diberi ilham), berbeda dengan umat Muhammad & karena
Allah telah menjadikan mereka tidak membutuhkan seorang nabi (selain -
Muhammad §) dan tidak pula seorang muhaddats. Sebaliknya, Allah
telah menghimpun untuk mereka berbagai keutamaan, pengetahuan
dan amal shalih yang sebelum itu diletakkan-Nya secara terpisah-pisah
pada para nabi selain beliau. Jadi, keutamaan beliau itu didasarkan pada
wahyu yang Allah turunkan kepada beliau, bukan dengan perantara
manusia.

Ini berbeda dengan para wali karena setiap orang vyang
menerima risalah Muhammad & tidak bisa menjadi wali kecuali dengan
cara ia mengikuti Muhammad . Setiap petunjuk dan agama yang
benar itu ia peroleh melalui perantara Muhammad @. Demikian pula
dengan setiap orang yang menerima risalah seorang rasul. Ia tidak bisa
menjadi wali Allah kecuali ia mengikuti rasul yang diutus kepadanya itu.

Barangsiapa yang mengaku bahwa di antara wali-wali yang telah
menerima risalah Muhammad g itu ada yang memiliki jalan lain menuju
Allah sehingga ia tidak membutuhkan Muhammad g%, maka ia kafir lagi

menyimpang. Jika seseorang mengatakan bahwa wali tersebut
membutuhkan ilmu lahiriah Muhammad g, bukan ilmu batin, atau
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dalam ilmu syari'at saja bukan dalam ilmu hakikat, maka ia lebih buruk
daripada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka mengatakan bahwa
Muhammad € adalah Rasul yang diutus kepada kaum vyang ummi,
bukan kepada ahli Kitab. Mereka beriman kepada sebagian Al Qur*an
dan kufur kepada sebagian yang lain sehingga karena itu mereka tetap
dianggap sebagai kafir. Orang yang berkata demikian itu lebih kafir
daripada mereka karena pengetahuan tentang batin yang adalah
pengetahuan tentang keimanan hati, ma'rifat dan kondisi spiritual
merupakan pendetahuan tentang hakikat-hakikat iman yang bersifat
batin. Ilmu ini lebih mulia daripada ilmu tentang amalan-amalan Islam
lahiriah semata. '

Jika ada seseorang yang mengklaim bahwa Muhammad g
hanya mengajarkan perkara-perkara lahiriah ini, bukan hakikat-hakikat
iman, dan bahwa ia tidak mengambil hakikat-hakikat dari Kitab dan

Sunnah, maka ia telah mengklaim bahwa hanya sebagian ajaran yang ia
imani yang dibawa oleh Rasulullah g, bukan sebagian yang lain. Orang

ini lebih buruk daripada orang yang mengatakan, “Aku beriman kepada
sebagian dan kufur kepada sebagian yang lain,” tetapi ia tidak
mengklaim bahwa bagian yang ia imani itu merupakan bagian yang
paling rendah.

Kaum yang menyimpang itu mengklaim bahwa kewalian itu lebih
utama daripada kenabian. Mereka merusak pikiran umat dengan
mengatakan bahwa kewalian Muhammad @ lebih utama daripada

kenabian beliau. Mereka pun menggubah syair:
Maqgam kenabian terletak pada sekat
‘ Sedikit di atasnya rasul dan di bawahnya wali

Mereka mengatakan, “Kami menyamai Muhammad g dalam
hal kewaliannya yang derajatnya lebih tinggi daripada derajat kerasulan.”
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Ini adalah sebagian dari kesesatan mereka yang paling besar, karena
kewalian Muhammad ¢ tidak bisa ditandingi oleh siapa pun, baik itu
Ibrahim #& atau Musa #&, terlebih lagi orang-orang yang menyimpang
itu.

Setiap Rasul adalah Nabi dan Wali. Karena itu Rasulullah & juga
seorang nabi lagi wali. Risalah beliau mencakup kenabian beliau, dan
kenabian beliau mencakup kewalian beliau. Jika mereka mengasumsikan
bahwa Allah hanya menjadikan beliau sebagai. nabi tanpa memberikan
kewalian kepada beliau, maka asumsi ini tertolak karena pada saat Allah
menjadikan beliau sebagai Nabi itu mustahil beliau bukan seorang wali
Allah. Kenabian tidak bisa terpisah dari kewalian. Seandainya

diasumsikan terpisah, maka tidak seorang pun yang dalam kewaliannya
menyamai Rasulullah g%.

Ada kalanya mereka mengatakan —seperti yang dikatakan oleh
Ibnu ‘Arabi pengarang kitab A/ Fushush— bahwa mereka mengambil
dari sumber yang sama dengan sumber yang diambil oleh malaikat yang
menyampaikan wahyu kepada Rasulullah % Mereka berkata demikian
karena mereka meyakini akidah para filosof kemudian mereka
menuangkannya dalam paradigma mukasyafah. Para filosof mengatakan
bahwa orbit itu gadim lagi azali, dan ia memiliki Penyebab dimana orbit
tersebut melakukan imitasi terhadapnya seperti yang dikatakan oleh
Aristoteles dan para pengikutnya. Atau orbit itu memiliki peniscaya
dengan sendirinya seperti yang dikatakan oleh para filosof generasi akhir
semacam Jbnu Sina.
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Mereka tidak memahami bahwa orbit mereka adalah Tuhan
yvang menciptakan langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di
antara keduanya dalam enam masa, tidak pula Tuhan yang menciptakan
segala sesuatu dengan kehendak dan kekuasaan-Nya, dan tidak pula
Tuhan yang mengetahui perkara-perkara partikular. Sebaliknya, kalau
mereka tidak mengingkari pengetahuan-Nya secara mutlak seperti
pandangan Aristoteles, maka mereka mengatakan bahwa Tuhan hanya
mengetahui perkara-perkara universal seperti pandangan Ibnu Sina.

Hakikat pernyataan ini adalah mengingkari pengetahuan Allah
terhadapnya, karena Setiap maujud faktual itu bersifat definitif lagi
partikular. Setiap orbit adalah partikular. Demikian pula setiap benda,
sifat-sifatnya dan perbuatan-perbuatannya. Barangsiapa yang tidak
mengetahui selain perkara-perkara universal, maka ia tidak mengetahui
apapun dari maujud. Perkara universal itu hanya ada dalam pikiran,
bukan pada alam nyata.

Bahasan tentang mereka telah kami sampaikan di tempat lain,
vaitu dalam kitab Dar'u Ta‘arudh Al ‘Aql wa An-Nagl dan selainnya.

. Kekafiran mereka lebih besar daripada kekafiran orang-orang
Yahudi dan Nasrani, bahkan lebih besar daripada kekafiran orang-orang
musyrik Arab. Karena mereka semua mengatakan bahwa Allah
menciptakan langit dan bumi, serta menciptakan seluruh makhluk
dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. Sedangkan Aristoteles dan para
filosof semisalnya serta orang-orang Yunani menyembah bintang dan
berhala. Mereka sama sekali tidak mengenal malaikat dan nabi. Dalam
kitab-kitab Aristoteles tidak ada penjelasan sedikit pun tentang malaikat
dan nabi. Kebanyakan berisi ilmu-ilmu alam. Adapun dalam ilmu-ilmu
ketuhanan, hanya sedikit sekali yang benar, sedangkan sebagian
besarnya salah kaprah. |
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Bahkan, orang-orang Yahudi dan Nasrani setelah melakukan
penghapusan dan perubahan kitab suci mereka jauh lebih mengetahui
teologi daripada mereka. Akan tetapi, filosof generasi akhir seperti Ibnu
Sina ingin mempertemukan pandangan filosof dengan wahyu yang
dibawa oleh para rasul. Mereka lantas mengambil sebagian dari prinsip-
prinsip Jahmiyyah dan Mu’tazilah, lalu menyusun sebuah madzhab yang
terkadang terkontaminasi oleh pandangan para filosof dari berbagai
agama. Di dalamnya ada kerusakan dan kontradiksi yang telah kami
singgung sebagiannya di tempat lain.

Pandangan Filosof tentang Allah dan Sifat-Sifat-Nya serta
Para Malaikat, Kenabian dan Jin

Mereka melihat ajaran pafa rasul sepérti Musa #, ‘Isa #&, dan .
Muhammad 4 telah mewamai dunia, lalu mereka mengakui bahwa
hukum yang dibawa oleh Muhammad g merupakan hukum terbesar
vang hadir di dunia. Mereka juga mendapati para nabi berbicara tentang
malaikat dan jin. Karena itu mereka ingin mempertemukan antara
semua itu dengan pandangan para pendahulu mereka dari Yunani yang
merupakan manusia yang paling jauh dari pengetahuan tentang Allah,
para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan Hari Akhir.
Mereka telah menetapkan sepuluh konsep yang mereka sebut dengan
istlah mujarradat (perkara-perkara abstrak) dan mufaraqat (perkara-
perkara terpisah). Dasamya terambil dari terpisahnya jiwa dari badan.
Mereka menyebutnya dengan istilah mufaragat karena ia terpisah dari
‘materi. Mereka menetapkan bahwa setiap orbit memiliki jiwa. Mayoritas
mereka menganggapnya sebagai aksiden, sedangkan sebagian yang lain .
menganggapnya sebagai ja'uhar (substansi).
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Mujarradat yang mereka rumuskan ini ketika diteliti temyata
kembali kepada perkara-perkara yang ada dalam pikiran saja, tidak ada
faktanya seperti yang dinyatakan oleh para pengikut Plato sebagai
idealita abstrak Plato. Mereka merumuskan teori tentang hayula (materi
dasar) yang terpisah dari bentuk. Kaum cerdik pandai dari kalangan
mereka pun mengakui bahwa ini hanya ada dalam pikiran. Ketika filosof
generasi akhir seperti Ibnu Sina ingin membuktikan kenabian
berdasarkan prinsip-prinsip mereka vyang keliru, maka mereka
mengklaim bahwa kenabian memiliki tiga karakteristik sehingga siapa
saja yang memiliki sifat tersebut maka ia adalah seorang nabi. Ketiga
karakteristik tersebut adalah:

- Pertama, ia memiliki kekuatan keilmuan yang mereka sebut
dengan kekuatan suci. Dengan kekuatan ini ia memperoleh ilmu tanpa
belajar. 7

Kedua, ia memiliki kekuatan imajinasi sehingga ia bisa melihat
bentuk-bentuk dalam jiwanya atau mendengarkan suara-suara dalam
jiwanya seperti yang dilihat dan didengar oleh orang yang sedang tidur,

tetapi ia tidak memiliki realita di luar plklran Mereka mengklaim bahwa
' bentuk-bentuk tersebut adalah malaikat, dan suara-suara tersebut adalah
Kalam Allah.

Ketiga, ia memiliki kekuatan efektif untuk mempengaruhi hayula
alam. Mereka menganggap kekuatan para nabi, karamah para wali dan
berbagai peristiwa supranatural sebagai kekuatan jiwa. Mereka
mengakui berbagai mukijizat yang sesuai dengan prinsip-prinsip mereka
seperti perubahan tongkat menjadi ular, bukan terbelahnya bulan dan
semisalnya. Mereka mengingkari keberadaan hal itu.

Kami telah membahas pandangan mereka di banyak tempat,

serta menjelaskan bahwa pandangan mereka merupakan pandangan
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yang paling keliru. Mengenai apa yang mereka anggap sebagai
karakteristik seorang nabi, sesungguhnya di antara umat biasa dan
pengikut para nabi itu ada yang memiliki kemampuan lebih besar dari
itu. Selain itu, para malaikat yang menyampaikan kabar kepada para
rasul adalah makhluk yang hidup dan berbicara, serta merupakan
- makhluk Allah yang paling agung. Mereka banyak sekali jumlahnya
sebagaimana firman Allah,

Jb Y\ £33 _;:;- j,l‘: \A 3
“Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan
Dia sendiri. ” (Qs. Al Muddatsir [74]}: 31)

Mereka bukan hanya sepuluh, bukan berupa aksiden. Terlebih
lagi ketika mereka mengklaim bahwa pencetus pertama adalah Akal
Pertama, dan darinya muncul segala sesuatu yang tingkatannya ada di
bawahnya. Sedangkan Akal Pelaku Kesepuluh adalah Tuhan segala
sesuatu yang ada di bawah orbit bulan.

Semua ini dapat diketahui Kekeliruannya dengan serta-merta dari
agama para rasul. Tidak seorang malaikat pun yang menciptakan segala
sesuatu selain Allah. Mereka mengklaim bahwa akal tersebutlah yang
disebutkan dalam hadits berikut,

/0//9 P A -

JJu J*’T | Jus J..aﬂ «Uqu, Ji ¢
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u‘j.s\ JJ Ls)a_r«\ JJ_) .b-‘JJJMLch(;\
u\.uJ\J:L/C«/)

“Sesungguhnya vang pertama kali diciptakan Allah adalah akal.
Allah berfirman kepadanya, ‘Menghadaplah,’ lalu ia pun mehghaa’ap.
Allah berfirman kepadanya, ‘Beranjaklah!’ lalu ia pun beranjak
Kemudian Allah berfirman, ‘Demi keperkasaan-Ku, Aku tidak
menciptakan suatu makhluk vang lebih mulia bagi-Ku daripada engkau.
Karenamulah Aku menjatuhkan hukuman, dan karenamulah Aku
memberi. Bagimu pahala dan siksa. "%

Mereka juga menyebutnya dengan nama Qalam (Pena) karena

mengacu para riwayat yang mengatakan,

A A Gl

“Sesungguhnya vang pertama kali diciptakan Allah adalah
Qalam. ” Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.4”

] T’

J

Hadits yang mereka sebutkan tentang akal tersebut adalah dusta
lagi palsu menurut para ahli Hadits sebagaimana yang dikemukakan
oleh Abu Hatim Al Busti, Ad-Daruquthni, Ibnu Al Jauzi dan lain-lain.
Hadits-hadits tersebut tidak ditemukan dalam satu pun kitab-kitab hadits
vang menjadi pegangan. Selain itu, kendati diasumsikan redaksinya
valid, namun ia justeru menjadi argumen yang menyudutkan mereka.
Karena redaksi 4 J\s FA] 6“';5 il 1,1’? GJ Jf Pada pertama kali Allah

46 HR. Tbnu Al Jauzi dalam kitab A/ Maudhu'at (1/174).
47 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4700), dan At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang qadar (2155) dengan menilainya gharib.
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menciptakan akal, Allah berfirman kepadanya) dalam riwayat lain diganti
dengan: 4 JU Jalt at 3> W (Ketika Allah ciptaan akal, Allah
berfirman kepadanya). Dengan demikian makna hadits ini adalah: Allah
berbicara kepada akal pada waktu pertama kali Dia menciptakannya.
Maknanya bukan akal merupakan makhluk pertama. Kata J%l dibaca

nashab (fathah akhirnya) sebagai zharaf (keterangan waktu) sebagaimana
dijelaskan dalam redaksi lain dengan kata & (ketika).

Redaksi selanjutnya adalah &l :;1’9 é}ff s Cdls G Ak
tidak menciptakan makhluk vang lebih mulia bagi-Ku selainmu”. Redaksi
ini menunjukkan bahwa sebelumnya Allah telah menciptakan selain akal.
Redaksi selanjutnya adalah Qs &lale’y &g ol glﬂ-af ey J:T el
“Karenamulah Aku menjatuhkan hukuman, dan karenamulah Aku
memberi. Bagimu pahala dan siksa”. Di sini hanya disebutkan empat

aksiden, sedangkan menurut mereka seluruh materi alam tinggi dan
rendah muncul dari akal.

Sebab kekeliruan para filosof generasi akhir adalah karena kata
akal dalam bahasa umat Islam berbeda dengan kata akal dalam bahasa
Yunani, karena akal dalam bahasa umat Islam adalah mashdar dari kata
1F73 :}-Ea?. :}33 sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur*an,

s, ek ;g} .’/’/ 2T TE WP
“Dan mereka berkata, ‘Sekiranya kami mendengarkan atau

memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-
penghuni neraka yang menvala-nyala.’” (Qs. Al Mulk [67]: 10)
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} o % O { N z .
\{) A /%Y‘/‘,\l‘a éél

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahaminya.” (Qs. An-Nahl
(16): 12)

Z ~

5 ‘;-/:g,l.e:’ ',»;’lo)(;uoﬁﬁé ,Ls‘
b

“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?” (Qs. Al
Haijj [22]: 46)

Sedangkan bagi para filosof Yunani, akal adalah substansi yang
berdiri sendiri seperti ‘aqi/ (yang berakal). la tidak paralel dengan bahasa
para rasul dan Al Quran. Alam penciptaan menurut mereka seperti
yang disebutkan Abu Hamid dengan istilah alam jisim adalah akal dan
jiwa. Ada kalanya akal disebut @lam jabarut (alam ketuhanan), jiwa
- disebut dengan ‘alam malakut (alam malaikat), sedangkan jisim disebut
alam mulk (alam kerajaan). Orang yang tidak mengenal bahasa para
rasul dan makna Kitab dan Sunnah mengira bahwa kata mulk, malakut
dan jabarut yang disebutkan dalam Kitab dan Sunnah sesuai dengan
makna mereka, padahal itu tidak benar.

Mereka melakukan distorsi besar-besaran terhadap umat Islam
seperti penggunaan kata falak (orbit) untuk arti muhdats (yang diciptakan
dari ketiadaan), maksudnya adalah akibat meskipun menurut mereka ia
gadim. Sedangkan muhdats itu pasti didahului dengan ketiadaan. Dalam
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bahasa Arab atau bangsa manapun, yang qadim lagi azali tidak dapat
disebut sebagai yang baru. Allah pun telah mengabarkan bahwa Dia
adalah Pencipta segala sesuatu, setiap makhluk adalah baru, dan setiap
yang baru itu ada setelah sebelumnya tidak ada.

Akan tetapi, mereka didebat oleh para ahli Kalam dari kalangan
Jahmiyyah dan Mu'tazilah dengan cara yang tidak memadahi karena
mereka memang tidak mengetahui apa yang diberitakan oleh para rasul,
dan mereka juga tidak menguasai masalah-masalah akal dengan
seksama. Karena itu, Islam tidak mereka bela dan musuh tidak mereka
kalahkan. Para ahli Kalam tersebut justeru menyamai mereka dalam
postulat-postulat yang keliru. Karena itu, kelemahan mereka di bidang
wahyu dan logika menjadi salah satu penyebab kesesatan mereka
sebagaimana telah kami dijelaskan di tempat lain. '

Pendapat Kaum Sufi Pénganut Paham Wahdatul Wujud
tentang Malaikat

Terkadang para filosof menganggap Jibril sebagai ilusi yang
berbentuk dalam jiwa Nabi @, sedangkan ilusi itu mengikuti akal.
Kemudian datanglah kelompok menyimpang vang ikut nimbrung
dengan para filosof yang atheis itu dan mengklaim bahwa mereka
adalah wali-wali Allah, dan bahwa wali-wali Allah itu lebih utama
daripada nabi-nabi Allah. Mereka juga meﬁgklaim bahwa mereka
mengambil ilmu dari Allah tanpa perantara seperti yang diklaim oleh
Ibnu ‘Arabi pengarang kitab A/ Futuhat dan Al Fushush. Menurutnya, ia
mengambil dari sumber yang sama dengan yang diambil oleh malaikat
yang menyampaikan wahyu kepada Rasulullah g&. Sumber dimaksud
menurutnya adalah akal, sedangkan malaikat adalah ilusi. lusi mengikuti
akal. Jadi, menurut Ibnu ‘Arabi ia mengambil dari sumber ilusi,
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sedangkan Rasulullah & mengambil dari ilusi. Karena itu ia
menganggap dirinya berada di atas Nabi &.

Seandainya karakteristik Nabi g% adalah seperti yang mereka
s’ébutkan, maka Ibnu ‘Arabi tidak bisa dinyatakan sebagai satu golongan
dengan nabi, apalagi di atasnya. Lalu, bagaimana mungkin
permyataannya itu diterima sedangkan apa yang mereka klaim itu bisa
terjadi pada sembarang orang mukmin? Kenabian merupakan perkara di
luar itu. Meskipun Ibnu ‘Arabi dan orang-orang sepertinya mengklaim
bahwa mereka berasal dari kaum sufi, namun mereka ini berasal dari
kaum sufi filosof yang menyimpang, bukan sufi yang berilmu, alih-alih
dari kalangan syaikh ahli Al Qur*an dan Sunnah seperti Fudhail bin
‘lyadh, Ibrahim bin Adham, Abu Sulaiman Ad-Darani, Ma’ruf Al Kurkhi,
Junaid bin Muhammad, Sahl bin Abdullah At-Tustari, dan orang-orang
seperti mereka.

Allah telah menggambarkan para malaikat dalam Kitab-'Nya
dengan sifat-sifat yang berbeda dari pernyataan mereka, seperti firman

Allah,
e J i_a:,. \i&’j
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“Dan mereka berkata, ‘Tuhan Yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyai) anak’, Maha Suci Allah. Sebenarnya (malaikat-
malaikat itu), adalah hamba-hamba vang dimuliakan, mereka itu tidak

mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-
perintah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka

,/

(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi
svafaat melainkan kepada orang vang diridai Allah, dan mereka itu
selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. Dan barang siapa di antara
mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada
Allah’, maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam, demikian
Kami memberikan pembalasan kepada orang-orang lalim.” (Qs. Al
Anbiyaa’ [21]): 26-29)

i \Ees Mgl G L eoE
V] EE AL G5 oG G i j,
P "// }/J // o/ t
(@S CPA P FE R P
“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka

sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang
vang dikehendaki dan diridai (Nya). ” (Qs. An-Najm [53]: 26)
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“Katakanlah, ‘Serulah mereka vang kamu anggap (sebagai
tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah
pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di
antara mereka yang menjadi pembantu bagf—Nya’. Dan tiadalah berguna
svafaat di sisi Allah melainkan bagi orang vang telah diizinkan-Nya
memperoleh syafaat itu. ” (Qs. Saba’ [34]: 22-23)

2 Il L 7 A »r s € 1 ’/ s //
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“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan
malaikat-malaikat vang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa
angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka
selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. ” (Qs. Al Anbiyaa’
[21]: 19-20)

Allah juga mengabarkan bahwa para malaikat datang kepada
Iorahim # dalam bentuk manusia, dan bahwa ada malaikat yang

menampak kepada Maryam dalam bentuk manusia yang sempurna
bentuknya. Jibril # juga pemah mendatangi Nabi & dalam wujud
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Dihyah Al Kalbi dan dalam bentuk seorang badwi, dan saat itu banyak
orang yang melihatnya seperti itu.
Allah £ juga meriggambarkan Jibril #& sebagai makhluk yang

memiliki kekuatan dan memiliki tempat yang kokoh di samping ‘Arasy,
ditaati lagi tepercaya; dan bahwa Muhammad g pemah melihatnya di

ufuk yang terang. Allah berfirman,
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“Yang diajarkan kepadanva oleh (Jibril) yang sangat kuat, Yang
mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan
rupa vang asli. Sedang dia berada di ufuk vang tinggi. Kemudian dia
mendekat, lalu bertambah dekat ]égi, maka jadilah dia dekat (pada
Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu
dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa vang telah
Allah wahyukan. Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.
Maka apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak membantahnya tentang
apa yang telah dilihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat
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Jibril itu (dalam rupanya vang asli) pada waktu yang lain, (vaitu) di
Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal, (Muhammad
melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang
meliputinya.  Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang
dilibatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya dia telah
melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar.”
(Qs. An-Najm [53]: 5-18)

, Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari ‘Aisyah @ dari
Nabi % bahwa beliau tidak melihat Jibril #& dalam wujud aslinya
sebanyak dua kali.#® Yang pertama beliau melihatnya di ufuk yang
tinggi, dan yang kedua di Sidratul Muntaha. Allah menggambarkan
Jibril g8 di tempat lain dengan nama Ar-Ruh Al Amin (Ruh vyang
Tepercaya) dan Ruh Al Qudus (Ruh Yang Suci), serta sifat-sifat lain yang
menjelaskan bahwa Jibril # itu termasuk makhluk Allah yang agung,
hidup dan Berakal, dan bahwa Jibril & adalah substansi yang berdiri
“sendiri, bukan ilusi dalam jiwa Nabi # seperti yang disangka oleh para
filosof atheis yang mengaku sebagai wali Allah dan lebih alim daripada
para nabi.

Ujung dari permyataan mereka adalah mengingkari pokok-pokok
keimanan, vaitu iman kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-
Nya, para Rasul-Nya dan Hari Akhir. Hakikat pemahaman pandangan
mereka adalah tidak percaya dengan adanya Khaliq karena mereka
menganggap wujudnya makhluk itulah wujud Khaliq. Mereka
mengatakan, “Wujud itu satu.” Mereka tidak membedakan antara
bilangan satu dalam wujud nyata dan bilangan satu dalam wujud idealita,
karena seluruh maujud itu sama-sama disebut maujud, sebagaimana

48 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4855) dan Muslxm
dalam pembahasan tentang iman (177/287-289).
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seluruh manusia sama-sama disebut manusia dan seluruh hewan sama-
sama disebut hewan. Akan tetapi, kesamaan universal ini hanya ada
dalam pikiran. Jika -tidak, maka sifat kehewanian yang ada pada
manusia itu berbeda dengan kehewanian yang ada pada kuda.
Wujudnya langit itu tidak satu esensi dengan wujudnya manusia. Dengan
demikian, wujudnya Khaliq tidak -sama seperti wujudnya makhluk-
makhluk-Nya. ’

Perkataan mereka pada esensinya sama seperti perkataan
Fir'aun yang menolak keberadaan Pencipta. la tidak menyangkal wujud
vang dapat disaksikan ini, tetapi ia mengklaim bahwa wujud ini ada
dengan sendirinya tanpa Pencipta. Mereka ini sejalan dengan Fir'aun
dalam pandaﬁgan tersebut. Akan tetapi, mereka mengklaim bahwa
maujud adalah Allah sehingga mereka lebih sesat daripada Fir'aun
meskipun perkataan Fir'aun ini lebih tampak kekeliruannya daripada
perkataan mereka. Karena itu mereka menganggap bahwa para
penyembah berhala itu pada hakikatnya tidak menyembah selain Allah.
Mereka mengatakan, “Oleh karena Fir'aun berada pada posisi berkuasa
meskipun ia sewenang-wenang dalam tradisi hukum, maka ia
mengatakan, ‘Akulah tuhan kalian yang paling tinggi.” Maksudnya, jika
setiap sesuatu itu tuhan dari satu sisi, maka akulah yang paling tinggi

karena aku secara nyata berkuasa atas kalian.”

Mereka juga mengatakan, “Ketika para penyihir. itu mengetahui
kebenaran ucapan Fir’aun, maka mereka pun mengakuinya dan berkata,
uf\g :j [ ue’t “Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan.”
(Qs. Thaahaa [20): 72) Karena itu benarlah kiranya perkataan Fir'aun,
% s 2

JN & W “Akulah tuhanmu vang paling tinggi.” (Qs. An-Naazi’aat
[79]): 24) Dan Fir'aun adalah kebenaran itu sendiri.”
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Kemudian mereka menyangkal hakikat Hari Akhir sehingga
mereka menganggap para penghuni neraka juga merasakan kenikmatan
sebagaimana penghuni surga merasakan kenikmatan. Mereka lantas
menjadi orang-orang yang kafir kepada Allah, Hari Akhir, para malaikat-
Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan para rasul-Nya, meskipun mereka mengaku
sebagai manusia pilihan di antara wali-wali pilihan Allah, bahwa mereka
lebih utama daripada para nabi, dan bahwa para nabi mengenal Allah
dari pelita merel |

Bukan di sini tempatnya untuk membeberkan menyimpang
mereka. Namun, karena bahasan di sini adalah tentang wali-wali Allah
serta perbedaan antara wali-wali Ar-Rahman dan wali-wali syetan,
sedangkan mereka itu termasuk manusia yang paling keras suaranya
dalam mendakwakan kewalian Allah padahal mereka termasuk wali
syetan yang paling besar, maka kami menyinggung masalah tersebut.

Karena itu, sebagian besar pernyataan mereka berkaitan dengan
pengalaman-pengalaman spiritual syetani. Mereka menulis bab seperti
vang dikatakan oleh pengarang kitab A/ Futuhat, “Bab Bumi Hakikat.”
Menurut mereka, itu adalah bumi imajinasi. Dari sini Anda bisa
mengetahui bahwa hakikat yang mereka bicarakan adalah imajinasi dan
tempat kekuasaan syetan, karena syetan memang memunculkan ilusi di

pikiran manusia berupa hal-hal yang bertolak belakang dari realitanya.
Allah berfirman,

)} /)’ /)’ Z s A pw”A /”f - )'/ PP
LJ‘*“‘ uwu—’.‘) 308 U O

- . R Y d it o/"”o.- )
@dfwj‘frf a2 A A

92



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

” P P

i fee ) & &S J\, iy
? . 2 o Asq oo sz s (/,"

.;'/;\' \@ﬁ C ",fﬂ‘p&""‘uj)@:@'m
o aeen
(@pEe

“‘Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang
Maha Pemurah (Al Qur‘an), Kami adakan baginya syetan (vang
menyesatkan) maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu
menyertainya. Dan sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar
menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka
bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila orang-orang yang
berpaling itu datang kepada Kami (di hari kiamat) dia berkata, ‘Aduhai,
semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrik dan
magrib, maka syetan itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai
manusia).’ (Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat
kepadamu di hari itu karena kamu telah menganiaya (dirimu sehdin).
Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu.” (Qs. Az-Zukhruf [43):
36-39)
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari syirik
itu bagi siapa vang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah
tersesat sejauh-jauhnya. Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain
hanyalah berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak
lain hanyalah menyembah syetan vang durhaka, vang dilaknati Allah
dan syetan itu mengatakan, ‘Saya benar-benar akan mengambil dari
hamba-hamba Engkau bahagian yang sudah ditentukan (untuk saya),
dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh
mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-
benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan
Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya.’ Barang siapa yang
menjadikan syetan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya
ia menderita kerugian yang nyata. Syetan itu memberikan janji-janji
kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka,
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padahal syetan itu tidak menjanjikan kepaa'a mereka selain dari tipuan
belaka. ” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 116-120).

\
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‘Dan berkatalah syaitan tatkala perkara ﬂu’sab) telah
diselesaikan, ‘Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji
vang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku
menyalahinva.  Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu,
melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku,
oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, akan tetapi cercalah
dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun
sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak

\

dahulu.” Sesungguhnya orang-orang vang lalim itu mendapat siksaan
vang pedih. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 22)
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“Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik
pekerjaan mereka dan mengatakan, ‘Tidak ada seorang manusia pun
vang dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya
sava ini adalah pelindungmu.’ Maka tatkala kedua pasukan itu telah
dapat saling lihat melihat (bérhadapan), syetan itu balik ke belakang
serava berkata, ‘Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu;
sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat
melihat; sesungguhnya saya takut kepada Allah.” Dan Allah sangat keras
siksa-Nya. ” (Qs. Al Anfaal [8): 48)

Dalam sebuah hadits shahih dijelaskan bahwa Nabi g melihat
Jibril #& sedang membariskan para malaikat.4? Apabila syetan melihat
malaikat-malaikat Allah yang diperbantukan kepada hamba-hamba-Nya,
maka ia melarikan diri dari mereka. Allah meneguhkan hamba-hamba-
Nya yang beriman dengan para malaikat-Nya. Allah berfirman,
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49 Lih. kitab A/ Muwaththa’ dalam pembahasan tentang haji (1/422, 245)
secara mursal. Sanadnya disambungkan oleh Al Hakim dalam kitab A/ Mustadrak
dari Abu Darda’ 8. ‘
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“(Ingatlah), ketika Tubanm'u mewahyukan kepada para malaikat,
Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka tequhkanlah (pendiﬁan}
orang-orang vang telah beriman. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 12)
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“Hai orang-orang vang beriman, ingatlah akan nikmat Allah
(vang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-
tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara
vang tidak dapat kamu melihatnya. ” (Qs. Al Ahzaab [33): 9)
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“(Yaitu) ketika orangorang kafir (musyrikin Makkah)
mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seorang dari dua
orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada
. temannya, Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta
kita.” Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad)
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dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya.” (Qs.
At-Taubah [9]: 40)
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“fIngatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin,
‘Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan tiga ribu
malaikat yang diturunkan (dari langit)?’ Ya (cukup), jika kamu bersabar
dan bertakwa dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu
juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang
memakai tanda.” (Qs. Ali ‘Imraan [3]: 124-125)

Mereka didatangi oleh ruh yang berbicara dan melakukan
penampakan kepada mereka. Ruh-ruh tersebut adalah jin dan syetan,
tetapi mereka mengiranya sebagai malaikat, seperti ruh-ruh yang
berbicara kepada orang yang menyembah bintang dan berhala. Orang
yang pertama kali muncul dari kalangan mereka di tengah umat Islam
adalah Mukhtar bin Abu ‘Ubaid yang diberitakan Nabi g dalam hadits
shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihinya bahwa
beliau bersabda,
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‘Di tengah suku Tsaqif akan muncul seorang pendusta dan
perusak. 50

Pendusta dimaksud adalah Mukhtar bin Abu ‘Ubaid, sedangkan
perusak dimaksud adalah Hajjaj bin Yusuf. Ibnu Umar dan Ibnu
‘Abbas # ditanya, “Mukhtar mengaku bahwa ada ruh vang turun
_kepadanya.” Keduanya menjawab, “Dia benar karena Allah berfirman,
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“Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syetan-
syetan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang
banyak dosa. ” (Qs. Asy-Syu’araa’ [26): 221-222)

Ada sahabat lain yang ditanya, “Mukhtar mengaku mendapat

,,:/

wahyu.” la menjawab, “Allah berfirman, ;ﬁ'@j AL 5m 8 Al B ¥

;:{;!,u;:;l ‘Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan-

kawannya agar mereka membantah kamu.” (Qs. Al An’aam [6]: 121)
Ruh-ruh syetan adalah ruh yang didakwakan oleh pengarang

kitab A/ Futuhat bahwa ia mewahyukan kitab tersebut kepadanya.

Karena itu ia menyebutkan beberapa ritual seperti khalwat
(mengasingkan diri) dengan memakan makanan tertentu. Ritual inilah

50 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah (2221) dan riwayat
hidup (3944) dengan menilainya Aasan-gharib. Saya tidak menemukannya dalam
riwayat Muslim sebagaimana dalam kitab Tuhfah Al Asyraf. Arti kata »~ adalah
penghancur dan perusak. Sebagian ulama menakwilinya sebagai Hajjaj bin Yusuf
Ats-Tsaqafi.
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yvang membuka pertemuannya dengan jin dan syetan sehingga mereka
mengira bahwa itu adalah karamah para wali, padahal itu berasal dari
syetan. Saya sendiri mengenal beberapa orang di antara mereka. Di
antara mereka ada yang digendong syetan di udara ke tempat yang jauh
lalu ia kembali, ada yang diberi harta curian syetan, ada yang diberitahu
tentang kasus pencurian dan dari keahlian ini ia mendapatkan upah dari
orang-orang, dan lain-lain.

Oleh karena kemampuan mereka berasal dari syetan, maka
mereka pun bertentangan dengan para rasul seperti yang ditemukan
dalam pernyataan pengarang kitab A/ Futuhat Al Makkiyyah dan Al
Fushush. Dalam kitab-kitab tersebut disampaikan pujian kepada orang-
orang kafir seperti kaumnya Nuh Q, Zuhud #&, Firaun dan lain-lain,
serta hujatan kepada para nabi seperti Nuh g, Ibrahim #a, Musa &
dan Harun #. Mereka juga mencaci para syaikh Islam yang terpuii di
mata umat Islam seperti Junaid bin Muhammad dan Sahl At-Tustari,
serta memuji para syaikh yang tercela di mata umat Islam seperti Al

Hallaj dalam berbagai penyimpangan ilusif syetani.

Junaid adalah salah seorang imam yang lurus. la pernah ditanya
tentang tauhid lalu ia menjawab, “Tauhid adalah memisahkan kebaruan
dari kegadiman.” la menjelaskan bahwa tauhid adalah membedakan
antara yang gadim dan yang baru, antara Khaliq dan makhluk.
Sedangkan pengarang kitab A/ Fushush menyangkal hal ini. Dalam
petuah-petuah ilusif syetaninya ia berkata, “Wahai Junaid, apakah yang
baru dan yang gadim dibedakan kecuali oleh orang yang bukan
keduanya?”

Kesalahan Junaid menurut Al Hallaj terletak pada ucapannya
‘memisahkan kebaruan dari keqadiman’, karena Al Hallaj menyatakan
bahwa keberadaan yang baru merupakan esensi keberadaan yang
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qadim’ sebagaimana ia berkata dalam kitab A/ Fushush, “Di antara
nama Allah adalah Yang Mahatinggi. Tinggi di atas apa s'edangkan' tidak
ada apapun selain Dia? Tinggi dari apa sedangkan tidak ada sesuatu
selain Dia? Tiada dia selain Dia, sehingga ketinggian-Nya adalah karena
diri-Nya, dan Dialah esensi segala maujud. Jadi, yang disebut dengan
muhdatsat (perkara-perkara yang baru) tidak lain adalah yang tinggi
dengan dzatnya, dan itu tidak lain adalah Dia.” |

" Sampai akhimya Al Hallaj mengatakan, “Dia adalah esensi
segala sesuatu yang batin dan esensi segala sesuatu yang lahir. Di sana
tidak ada yang melihatnya selain Dia, dan di sana tidak ada orang yang
berbicara selain tentang-Nya. Dialah yang disebut Abu Sa’id Al Khazzar
dan nama-nama baru lainnya.”

Pernyataan si atheis ini dapat dijawab, “Di antara syarat bagi
orang untuk membedakan antara dua hal dengan ilmu dan perkataan
bukan ia harus merupakan orang ketiga, karena setiap orang dapat
-membedakan antara dirinya dan selainnya, sedangkan ia bukan orang
ketiga. Seorang hamba tahu bahwa ia adalah hamba, serta bisa
membedakan antara dirinya dan penciptanya. Khaliq juga membedakan
antara diri-Nya dan makhluk-makhluk-Nya. Khaliq tahu bahwa Dia
“adalah Tuhan mereka, dan mereka tahu bahwa mereka adalah hamba-
hamba-Nya sebagaimana yang dituturkan oleh Al Qur‘an .di banyak
tempat. ‘

Al Qur’an merupakan argumen bagi orang yang orang-orang
mukmin yang mengakuinya secara lahir dan batin. Adapun para atheis
mengklaim seperti yang diklaim oleh At-Tilmisani terkait Al Qur*an. Dia
adalah orang yang paling cerdas di antara para atheis. Ketika kitab A/
Fushush dibacakan di hadapannya, lalu dikatakan kepadanya, “Al
Qur " an bertolak belakang dengan A/ Fushush kalian”, maka ia berkata,
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“Seluruh isi Al Qur*an adalah syirik, sedangkan tauhid hanya ada pada

uraian kami.” Kemudian ada seseorang yang berkata, “Jika semua

wujud itu satu, mengapa istri halal sedangkan saudari perempuan itu
haram?” la menjawab, “Seluruhnya halal bagi kami, tetapi orang-orang
vang terhijab (terhalang) itu mengatakan haram sehingga kami

mengatakan bahwa saudari perempuan haram bagi kalian.”

Selain kafir besar, ia juga nyata-nyata berkontradiksi. Jika
seluruh wujud itu satu, lalu siapa yang terhijab dan siapa yang
menghijab? Karena itu ada seorang syaikh mereka yang berkata kepada
muridnya, “Barangsiapa yang berkata kepadamu bahwa di alam ini ada
sesuatu selain Allah, maka ia dusta.” Lalu muridnya itu berkata, “Siapa
yang bohong?”

Kami telah menyingkap rahasia mereka di tempat lain, dan kami
- telah menjelaskan hakikat perkataan masing-masing dari mereka.
Pengarang kitab A/ Fushush mengatakan, “Yang tiada adalah sesuatu,
dan wujud Yang Haq memancar padanya.” Dengan demikian, ia
membedakan antara wujud dan positivitas.

Mu'tazilah berkata, “Yang tiada adalah sesuatu yang eksis di luar

pikiran.” Meskipun Mu'tazilah itu sesat, tetapi mereka lebih baik
daripada Al Hallaj. Karena kelompok Mu'tazilah mengatakan,
“Sesungguhnya Tuhan menciptakan bagi sesuatu yang tetap dalam
ketiadaan ini Wujud vang bukan wujud Tuhan.” Sedangkan Al Hallaj
mengklaim bahwa esensi wujud Tuhan memancar padanya sehingga
menurutnya wujud makhluk itu tidak berbeda dan tidak terpisah dari

wujud Khalig.

Sedangkan kawannya vyang bermama Shadr Al Qaunawi
membedakan antara yang mutlak dan yang definitif, karena ia lebih
dekat dengan filsafat sehingga ia tidak mengakui bahwa yang nihil
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adalah sesuatu. Tetapi ia berpandangan bahwa Yang Haq adalah wujud
yang _mutlak. la menuangkan pemikirannya dalam kitab Miftah Ghaib Al
Jam’ wa Al Wujud. '

Pendapat ini lebih jauh dalam meniadakan Khaliq. Karena yang
mutlak dengan syarat, universal rasional, hanya ada dalam pikiran,
bukan pada realita. Adapun yang mutlak tanpa syarat adalah universal
kosmik. dJika dikatakan bahwa ia maujud secara realita, maka
sesungguhnya tidak ada yang maujud secara realita selain wujud yang
definitif, dan ia adalah bagian dari sesuatu yang definitif menurut orang
yang mengatakan bahwa ia di luar pikiran. Implikasinya adalah wujud
Tuhan itu bisa jadi tertiadakan di luar pikiran, atau merupakan bagian
dari wujud makhluk, atau bisa jadi ia adalah esensi makhluk. Apakah
vang partikular menciptakan yang universal, ataukah sesuatu itu
menciptakan dirinya sendiri? Atakah ketiadaan menciptakan wujud?
Ataukah sebagian dari sesuatu adalah pencipta bagi seluruhnya?

Mereka menghindari kata hAuli/ (inkamnasi) karena kata ini
mengakibatkan adanya hal (subyek inkamasi) dan mahal (ruang
inkarnasi). Mereka juga menghindari kata ittihad (unifikasi) karena kata
ini menunjukkan dua hal yang salah satunya bersatu dengan yang lain.
Menurut mereka, wujud adalah satu. Mereka juga mengatakan, “Orang-
orang Nasrani sesat karena mereka hanya menganggap Al Masih

seorang sebagai Tuhan. Seandainya mereka menganggap semua adalah
tuhan, niscaya mereka tidak kafir.”

- Demikian pula mereka berkata tentang para penyembah
“berhala, “Mereka keliru karena hanya menyembah sebagian wujud
lahiriah, tidak sebagian yang lain. Seandainya mereka menyembah
seluruhnya, niscaya mereka tidak keliru.” Ahli ma'’rifat dan hakikat -
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menurut mereka tidak terpengaruh secara negatif oleh penyembahan
berhala.

Selain paham mereka mengandung kekafiran yang sangat jauh,
ia juga kontradiktif karena dapat dipertanyakan kepada mereka tentang
siapa yang salah. Mereka mengatakan, “Sesungguhnya Tuhan adalah
vang dilekati seluruh sifat kekurangan yang dilekatkan pada makhluk.”
Mereka juga mengatakan, “Sesungguhnya makhluk dilekati semua
kesemppumaan yang menjadi sifat Khaliq.” Mereka juga mengatakan
seperti yang dikatakan oleh pengarang kitab A/ Fushush, “Yang tinggi
dengan sendirinya adalah yang memiliki kesempumaan yang mencakup
semua sifat wujud dan korelasi ‘adami (kenihilan), maka ia terpuji secara
tradisi, akal dan syari’at, atau ia tercela secara tradisi, akal dan syari’at.
Yang demikian itu hanya dimiliki oleh yang dinamai Allah saja.”

Selain mereka dinyatakan kafir, mereka juga kontradiktif karena
dapat diketahui dengan indera dan akal bahwa benda yang satu bukan
merupakan benda yang lain. Mereka mengatakan seperti yang dikatakan
oleh At-Tilmisani, “Sesungguhnya dalam kasyf (penvingkapan) kami
terdapat hal-hal yang bertentangan dengan akal yang sehat.” Mereka
~mengatakan, “Barangsiapa yang ingin mengetahui hakikat mereka,
maka hendaklah ia meninggalkan akal dan syari’at.”

Saya permnah berkata kepada seseorang yang berdebat dengan
saya, “Kita tahu bahwa kasyf para nabi lebih besar dan lebih sempurna
daripada kasyf selain mereka, dan berita mereka lebih jujur daripada
berita selain mereka. Para nabi mengabarkan hal-hal yang tidak sanggup
diketahui oleh akal, bukan hal-hal yang diketahui oleh manusia sebagai
sesuatu yang mustahil. Jadi, para nabi itu mengabarkan hal-hal yang
selaras dengan akal, bukan hal-hal yang mustahil menurut akal. Dalam
berita-berita para rasul mustahil terdapat hal-hal yang bertentangan
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dengan akal yang terang, dan mustahil ada dua dalil gath’7 yang
berbenturan, baik kedua dalil tersebut adalah dalil akal atau wahyu, atau
salah satunya akal dan yang lain wahyu. Lalu, bagaimana dengan orang
yang mengaku mengalami kasyf yang bertentangan dengan syari'at dan
akal yang terang?

Mereka terkadang tidak sengaja berbohong, melainkan
mengalami ilusi dalam jiwa mereka lalu mengiranya terjadi di luar
pikiran, serta ilusi terhadap berbagai hal yang di luar pikiran tetapi
mereka mengiranya sebagai karamah para wali, padahal itu merupakan
distorsi Iblis.

Mereka yang menganut paham wahdaful wujud terkadang lebih
mengedepankan para wali daripada para rasul. Mereka mengatakan
bahwa kenabian itu tidak terputus sebagaimana yang dituturkan dari
Ibnu Sab’in dan selainnya. Mereka menetapkan tiga tingkatan dan
mengatakan, “Seorang hamba pada mulanya menyaksikan ketaatan dan
maksiat, kemudian ia melihat ketaatan tanpa maksiat, kemudian tiada
ketaatan dan maksiat.” _

Kesaksian pertama adalah kesaksian yang shahih, vaitu
membedakan antara ketaatan dan maksiat. Adapun kesaksian kedua,
vang mereka maksud adalah kesaksian qadar sebagaimana pernyataan
sebagian dari mereka, “Aku kafir kepada Tuhan.” la mengklaim bahwa
maksiat itu bertentangan dengan iradah (keinginan) yang adalah
masyi'ah (kehendak), sedangkan seluruh makhluk itu berjalan di bawah
kehendak Allah. Penyair mereka mengatakan, '

Aku tergiring oleh pilihan-Nya
Perbuatanku seluruhnya adalah ketaatan
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Kita tahu bahwa pemahaman ini bertentangan dengan apa yang
dirisalahkan Allah kepada para rasul-Nya dan yang diwahyukan Allah
dalam berbagai Kitab-Nya, karena maksiat yang pelakunya berhak dicaci
dan diberi sanksi itu bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya
sebagaimana firman Allah,
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‘(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari

Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang
besar. Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscava Allah memasukkannya ke

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan. ” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 13-14)

Kami akan jelaskan nanti perbedaan antara kehendak kauniyyah
(alam  semesta) dan kehendak diniyyah (keagamaan), atau antara
perintah kauniyyah dan perintah diniyyah.
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Masalah ini samar dipahami oleh sekelompok sufi, lalu masalah
ini dijelaskan oleh Junaid kepada mereka. Barangsiapa yang mengikuti
Junaid dalam masalah ini, maka ia mengikuti jalan yang benar.
Barangsiapa yang menyalahinya, maka ia tersesat karena mereka
berbicara bahwa semua perkara itu berjalan sesuai dengan kehendak
Allah dan kekuasaan-Nya, serta menyaksikan tauhid ini. Inilah yang
mereka sebut dengan istilah jam’ awwal (penvatuan awal).

Karena itu Junaid menjelaskan kepada mereka bahwa harus ada
kesaksian terhadap farq tsani (pemisahan kedua), vaitu selain
menyaksikan keberadaan segala sesuatu memiliki kesamaan dalam
kehendak, kekuasaan dan penciptaan Allah, wajib pula dibedakan antara
hal-hal yang diperintahkan, dicintai dan diridhai-Nya dengan hal-hal
yang dilarang, dibenci dan dimurkai-Nya, serta membedakan antara
wali-wali-Nya dan musuh-musuh-Nya sebagaimana firman Allah,
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“Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu
sama dengan orang-orang vang berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu

(berbuat demikian): bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” (Qs.
Al Qalam [68]: 35-36) ‘
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“Patutkah Kami menganggap orang-orang vang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh sama dengan orang-orang vang berbuat
kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang-
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orang vang bertakwa sama dengan orang-orang vang berbuat maksiat?”
(Qs. Shaad [38): 28)
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“Apakah orang-orang vang membuat kejahatan itu menyangka
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal vang saleh, yaitu sama antara
kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka
sangka itu. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 21)
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“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang
melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang vang beriman serta
mengerjakan amal saleh dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit
sekali kamu mengambil pelajaran. ” (Qs. Al Mu'min [40]: 58)

Karena itu, generasi salaf dan para imamnya sepakat bahwa
Allah adalah Pencipta sesuatu, Tuhan yang mengaturnya, dan Tuhan
yang memilikinya. Apa yang Dia kehendaki pasti terjadi, dan apa yang -
tidak Dia kehendak tidak terjadi. Tidak ada Tuhan Pengatur selain Dia.
Selain itu, Dia juga memerintahkan ketaatan dan melarang maksiat, dan
Dia tidak mencintai kerusakan, tidak meridhai kekafiran bagi hamba-
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hamba-Nya, dan tidak memerintahkan kenistaan. Meskipun perbuatan
nista itu terjadi dengan kehendak-Nya, namun Dia tidak mencintainya
dan tidak meridhai-Nya, melainkan membencinya,. mencaci pelakunya,
dan menghukum mereka.

Adapun tingkatan ketiga adalah tidak menyaksikan ketaatan dan
maksiat. la melihat bahwa wujud itu satu. Menurut mereka, inilah
puncak pencarian hakikat dan kewalian Allah. Pada hakikatnya itu
merupakan puncak penyimpangan terhadap nama-nama Allah dan ayat-
ayat-Nya, puncak permusuhan kepada Allah. Karena empunya
kesaksian ini menganggap orang-orang Yahudi, Nasrani dan seluruh

orang kafir sebagai wali padahal Allah berfirman,
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“Barang siapa di antara kamu mengambil mereka menjadi

pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.”
(Qs. Al Maa’idah [5]): 51)

la tidak memutuskan hubungan dengah svirik dan berhala
sehingga ia pun keluar dari agama Ibrahim #a.. Allah berfirman,
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“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang-orang vang bersama dengan dia; ketika mereka
berkata kepada kaurmn mereka: Sesungguhnya kami berlepas diri dari
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kamu dan dani apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari
(kekafiran) mu dan telah nvata antara kami dan kamu permusuhban dan

kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah
saja. ” (Qs. Al Mumtahanah [60): 4)
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“Maka apakah kamu telah memperbabkan apa vang selalu kamu
sembah, kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?, karena

sesungguhnya apa vang kamu sembah itu adalah musuhbku, kecuali
Tuhan seinesta alam.” (Qs. Asy-Syw’araa’ [26]: 75-77)
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“‘Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang- -
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga
mereka. Mereka itulah orang-orang vang Allah telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka ‘dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang daripada-Nya. ” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22)
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Sebagiah dari mereka menulis kitab dan kasidah untuk
memaparkan madzhabnya seperti kasidah Ibnu Al Faridh yang bernama
Nazham As-Suluk sebagai berikut,

Shalatku untuknya di maqam yang kudiami
Di sana aku lihat ia pun shalat kepadaku
Kami berdua satu diri yang shalat, bersujud
Kepada hakikatnya dengan jam’ di setia sujud *
Padahal bukan karenaku selainku shalat
Dan shalatku tidaklah karena selainku dalam setiap raka ‘at
Selanjutnya ia mengatakan,
Aku senantiasa kepadanya, dan ia senantiasa kepadaku
Tiada beda, melainkén dzatku mencintai dzatku
Kepadaku aku diutus dariku sebagai utusan
Dzatku dengan avat-ayatku menunjukkan aku
Jika aku berdoa, akulah yang mengabulkan
Jika aku diseru, yang menyeruku memberi perkenan

Selain itu masih banyak lagi perkataan semacam itu. Karena itu
orang yang menggubah syair ini pada saat menjelang mati mengatakan,

Jika kedudukanku dalam cinta dj sisi kalian
Seperti yang kujumpai ini, telah kusia-siakanlah umurku
Angan-angan memba wangi jiwaku sekian lama
Hari ini aku mengiranya sebagai mimpi belaka
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la mengira bahwa dirinya adalah Allah, tetapi ketika para
malaikat Allah datang untuk menyabut nyawanya maka tampak jelaslah
kekeliruan dugaannya. Allah berfirman,
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emua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang Maha
Kuasa atas segala sesuatu. ” (Qs. Al Hadiid [57): 1)

Jadi, semua yang ada di langit dan bumi bertasbih kepada Allah.
Seluruhnya bukan Allah. Kemudian Allah berfirman,
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“Kepunyaan-Nya-lah  kerajaan Jlangit dan bumi, Dia
- menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang

Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al Hadiid [57):
2-3)

¢,

Z

Qi

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dan Nabi & bahwa
beliau berkata dalam doanya,
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“Ya Allah Tuhan Pemilik tujuh langit dan Tuhan Pemilik ‘Arasy
vang agung, Tuhan Pemilik kami dan Tuhan Pemilik segala sesuatu,
Yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan bjji buah-buahan,
Yang menurunkan Taurat, Injil dan Al Qur ‘an, aku berlindung kepada-
Mu dari kejahatan setiap hewan yang Engkau kuasai ubun-ubunnya.
- Englaulah yang Maha Awal, tiada sesuatu sebelum-Mu; Engkaulah yang
Maha Akhir, tiada sesuatu sesudah-Mu; Engkaulah vang Maha Zhabhir,
tiada sesuatu di atas-Mu; dan Engkaulah yang Maha Bathin, tiada
sesuatu yang bawah-Mu. Tunaikanlah hutangku dan cukupilah aku dari
kemiskinan. 51

Kemudian Allah berfirman,

51 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (2713/61) dari
Abu Hurairah .
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa;
Kemudian ‘Dia bersemayam di atas ‘Arsy Dia mengetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang
turun dari langit dan apa vang naik kepadanya. Dan-Dia bersama kamu

" di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.” (Qs. Al Hadiid [57]: 4)

Dalam ayat ini Allah menyebutkan bahwa langit dan bumi (dalam
ayat lain ditambahkan: dan segala sesuatu yang ada di antara keduanya)
adalah makhluk yang bertasbih kepada-Nya. Allah juga mengabarkan
bahwa Dia mengetahui segala sesuatu.

Macam-Macam Kebersamaan dan Pemaparan Ulama Salaf

Lafazh KZS;&} (dan Dia bersama kalian) dalam bahasa Arab

tidak menunjukkan keberadaan salah satu dari dua hal bercampur
dengan yang lain, seperti firman Allah, ’

B GIRE W  a
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (Qs. At-Taubah [9]:
119)
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“Mubammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir.” (Qs. Al
Fath [48]: 29)
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“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah
dan berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu
(uga). ” (Qs. Al Anfaal [8): 75)

Kataé dalam Al Qur'an dapat bermakna umum dan khusus.

Kata E:’. yang bermakna umum terdapat dalam firman Allah,
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada
. pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah {ang
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-
lah yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang
kurang a'an itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di
mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 7)

Allah mengawali ayat ini dengan menyebut pengetahuan-Nya
dan menutupnya dengan menyebut pengetahuan-Nya juga. Karena itu
Ibnu ‘Abbas, Dhahhak, Sufyan Ats-Tsauri dan Ahmad bin Hanbal

berkata, “Maksudnya adalah Allah bersama mereka dalam pengertlan
Allah mengetahui mereka.”

Adapun kebersamaan yang bersifat khusus terdapat dalam
firman Allah,

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang vang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat kebaikan. ”(Qs. An-Nahl [16]: 128)

Allah berfirman kepada Musa #»,

116



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

s s SRS rr %
“Sesungquhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan
melihat. ” (Qs. Thaahaa [20]): 46)

Allah juga berfirman, “Di waktu dia berkata kepada temannya,
Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita.”” (Qs.
At-Taubah [9]: 40) Maksudnya adalah Nabi £ dan Abu Bakar ;. Jadi,
Allah bersama Musa #& dan Harun &, bukan bersama Fir'aun; Allah
bersama Muhammad @ dan kawannya (Abu Bakar), bukan bersama
Abu Jahal dan musuh-musuh-Nya yang lain; dan Allah bersama orang-
orang vang bertakwa dan berbuat kebajikan, bukan bersama orang-
orang yang berbuat zhalim dan melampaui batas.

Seandainya makna kebersamaan adalah dengan Dzat-Nya di
setiap tempat, maka berita yang khusus dan berita yang umum saling
berbenturan. Sebaliknya, maknanya adalah Allah bersama mereka
dengan pertolongan dan peneguhan-Nya kepada mereka, bukan kepada

L

golongan yang lain. Allah ben‘irman,
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“Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang
disembah) di bumi.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 84) Maksudnya, Allah adalah
Tuhannya makhluk yang ada di langit dan Tuhannya makhluk yang ada
di bumi, sebagaimana firman Allah,
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“Dan bagi-Nya-lah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi;
dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Ar-Ruum
[30]): 27) Demikian pula Allah berfirman,

B -

“Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di
bum1 ”(Qs. Al An’aam [6]: 3)

Generasi salaf dan para imamnya sepakat bahwa Tuhan terpisah
dari makhluk-Nya. Dia menyandang sifat-sifat seperti yang Dia dan
Rasul-Nya sebutkan, tanpa boleh disimpangkan maknanya dan tidak
pula ditiadakan, dan tanpa dipertanyakan caranya dan padanannya. Dia
menyandang sifat-sifat kesempurnaan, bukan sifat-sifat kekurangan.
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dalam sifat-sifat
kesempurnaan sebagaimana firman Allah,
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“Katakanlah, Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak

dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara
dengan Dia. ” (Qs. Al Ikhlaash [112]: 1-4)

Ibnu ‘Abbas # berkata, “Nama 2=} berarti Dzat yang Maha
Mengetahui lagi sempurna pengetahuan-Nya, Yang Maha Besar lagi

sempurna kebesaran-Nya, Yang Mahakuasa lagi sempurna kekuasaan-
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Nya, Mahabijaksana lagi sempurna hikmah-Nya, Junjungan yang
sempurna dalam kejunjungan-Nya.”

Ibnu Mas’ud 4 dan selainnya mengatakan, “Dialah Tuhan yang
tiada cela bagi-Nya, Yang Maha Esa dan tiada sesuatu yang setara

dengan-Nya. Jadi, nama Allah iz.aﬁmencakup penyandangan sifat-
sifat kesempurmaan dan peniadaan sifat-sifat kesempurnaan dari-Nya.
Sedangkan nama Allah .’Lﬁf mencakup penyandangan sifat bahwa
tiada yang serupa dengan-Nya. Kami telah menjelaskan penafsiran surat

ini dan keberadaannya sebagai surat yang sebanding dengan sepertiga

Al Qur*an.”

BANYAK ORANG YANG SAMAR MEMBEDAKAN
ANTARA HAKIKAT DINI DAN HAKIKAT KAUNI

Banyak orang vang samar dalam membedakan antara hakikat
perintah agama dan iman dengan hakikat penciptaan, takdir dan kaun/
(kosmik). Milik Allah juga penciptaan dan perintah sebagaimana firman
Allah, '

v . ./ > Py 4. 54 Y
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah vang telah menciptakan
Jangit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Arasy.
Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat,
dan (diciptakan-Nya. pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta
alam.” (Qs. Al A'raaf [7]: 54)

dJadi, Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Pemiliknya. Tidak
-ada Pencipta selain-Nya, dan tidak ada Tuhan Pemilik selain-Nya. Apa
vang Dia kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki
tidak terjadi. Setiap gerak dan diam yang ada dalam wujud ini terjadi
dengan qadha dan qadar-Nya, kehendak, kekuasaan dan penciptaan-
Nya. Allah juga memerintahkan ketaatan kepada-Nya dan ketaatan
kepada Rasul-Nya, serta melarang durhaka kepada-Nya dan durhaka
kepada para Rasul-Nya. Allah memerintahkan tauhid dan ikhlas, serta
melarang syirik kepada Allah. Kebaikan terbesar adalah tauhid, dan dosa
terbesar adalah syirik. Allah berfirman,

s /') % T &

PNt
3

‘Sasunwzz/mya Allah - tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa
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vang selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (Qs. An-
Nisaa’ [4]: 116)
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“Dan di antara manusia ada orang-orang vang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat
cinta kepada Allah.” (Qs. Al Bagarah [2]: 165) |

Dalam kit:—.;b Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Ibnu ‘Umar s,

°CEF 77 a7 o f e 2 E N, Ty s o8 o2
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“Aku bertanya, ‘Ya Rasulullah, dosa apa yang paling besar?’
Beliau menjawab, ‘Engkau mengadakan tandingan bagi Allah sedangkan
Dia menciptakanmu.’ Aku bertanya, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau
menjawab, Engkau membunuh anakmu karena takut sekiranya ia ikut
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makan bersamamu.’ Aku bertanya, ‘Kemudian apa?’ Beliau menjawab,

‘Engkau berzina dengan istri tetanggamu. '*52

Dari sini Allah menurunkan ayat untuk membenarkan sabda
Nabi ¢ tersebut,
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“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang Jain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa vang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,
barang siapa vang melakukan demikian itu, niscaya dia m.ena’apat
(pembalasan) dosa (nya), (vakni) akan dilipat gandakan adzab untuknya
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan
terhina, kecuali orang-orang vang bertaubat, beriman dan mengerjakan
amal saleh; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”(Qs. Al Furgaan
[25]: 68-70)

52 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4477) dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (86/141, 142).
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Allah memerintahkan keadilan, kebajikan, bersedekah kepada
sanak kerabat, serta melarang perbuatan keji, mungkar dan melampaui
batas. Allah juga mengabarkan bahwa Dia mencintai orang-orang yang
bertakwa, mencintai orang-orang yang berbuat kebajikan, mencintai
orahg—orang yang berlaku adil, mencintai orang-orang yang menyucikan
diri, mencintai orang-orang yang berperang di jalanrNya dengan berbaris
seolah-olah bangunan yang kokoh. Selain itu Allah membenci segala
. sesuatu yang dilarang-Nya sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya,
“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu.” (Qs. Al lsraa’
(17} 38)

Allah melarang syirik dan durhaka kepada kedua orang tua,
memerintahkan untuk memberikan hak kepada sanak kerabat, serta
melarang pemborosan dan pelit. Allah melarang untuk menjadikan
tangan terbelenggu ke lehemya (sangat bakhil), tetapi Allah juga
melarang untuk memanjangkan tangan sepanjang-panjangnya (terlalu
banyak memberi). Allah melarang membunuh jiwa tanpa alasan yang
benar, zina, dan mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang
baik. Sampai akhimya Allah berfiman, “Semua itu kejahatannva amat
dibenci di sisi Tuhanmu.” (Qs. Al Israa’ [17): 38) Allah tidak mencintai
kerusakan dan tidak meridhai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya.

Setiap hamba diperintahkan untuk senantiasa bertaubat kepada
Allah. Allah berfirman,

ﬂj \.)_)*‘.;:ﬁ ”‘ L——'—:" :6’ l ;-;’-;
ol
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“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang
vang beriman supaya kamu beruntung. ” (Qs. An-Nuur [24}: 31)

Dalam kitab Shahih Al Bukhari terdapat riwayat dari Nabi &
bahwa beliau bersabda
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“Wahai manusia, bertaubatlah kalian kepada Tuhan kalian. Demi
Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sesungguhnya aku benar-benar
memohon ampun dan bertaubat kepada Allah lebih dari tujuh puluh kali
dalam sehari. 53

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Nabi & bahwa
beliau bersabda,

DJsu.ews’ VB u,\jgugl;uuu

“Sungguh hatiku permnah mengalami kegundahan, dan sungguh
aku memohon ampun kepada Allah seratus kali dalam sehari. 5%

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Ibnu ‘Umar &, ia
berkata: '

53 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa-doa (6307). .
54 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (2202/41).
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“Kami pernah menghitung bacaan Rasulullah @ di satu majelis.
Beliau membaca: “Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah
taubatku, sesungguhnya Engkau Maha Penerima Taubat lagi Maha
Pengampun” sebanyak seratus kali —atau ia berkata: lebih dari seratus
kali.”5 '

Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk menutup
berbagai amal shalih dengan istighfar. Karena itu selesai shalat Nabi ¢

membaca istighfar tiga kali dan membaca doa,
Ju AT I RTINSk M“‘
PSUy JUS

55 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1516), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang doa-doa (3434) dan Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang istighfar (3814).

125




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

“Ya Allah, Engkaulah vang Mahasejahtera, dari-Mu
kesejahteraan, Mahasuci Engkau wahai Dzat Pemilik keagungan dan
kemuliaan. "6 ‘

Allah berfirman, J\n‘ﬂ\. Sn Ja....__.iﬁ; “Dan yang memohon

ampun di waktu sahur. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]): 17)
' >
f" 2 BAr7 , 08 oot
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“Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Muzzammil [73}: 20)

et

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari

5% HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (592/136), Abu Daud
dalam pembahasan tentang shalat (1512), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang shalat (298).
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Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masy'ar Al Haram. Dan berzikirlah
(dengan menyebut) Allah sebagaimana vang ditunjukkan-Nya kepadamu;
dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang
vang sesat. Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-
orang banyak (Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha‘ Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al
. Baqgarah [2]: 198-199) .

Bahkan ketika Nabi g melakukan peperangan Tabuk yang
merupakan perang terakhir beliau, Allah menurunkan ayat,
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“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang
muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa
kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling,
kemudian Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha
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Pengasih lagi Maha Penvayang kepada mereka, dan terhadap tiga
orang yang d’itangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga apabila
bumi. telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa
mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan
kepada-Nya saja. Kemnudian Allah menerima taubat mereka agar mereka
tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayahg ”(Qs. At-Taubah [9): 117-118)

Avat di atas merupakan ayat Al Qur’an yang turun terakhir.
Namun pendapat lain mengatakan bahwa ayat yang turun terakhir
adalah surat An-Nashr,

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong,
maka bettasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.” (Qs.
An-Nashr [110]: 1-3)

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan Nabi-Nya g§ untuk

menutup amalnya dengan tasbii® dan istighfar. Dalam kitab Ash-
Shahihain terdapat riwayat dari ‘Aisyah & bahwa beliau berdoa dalam

ruku’ dan sujudnya,
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“Mahasuci Engkau va Allah Tuhan kami, segala puji bagi-Mu ya
Allah, ampunilah aku.” Dalam hal ini beliau menakwili Al Qur*an.57

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi g bahwa

beliau berdoa,
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“Ya Allah, ampunilah kekeliruanku, kebodohanku, tindakanku
vang berlebihan dalam urusanku, dan dosa-dosa yang Engkau lebih
mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah dosaku yang main-
main dan yang sungguh-sungguh, dosaku yang keliru (tidak sengaja) dan
vang sengaja, dan semua itu ada padaku. Ya Allah, ampunilah dosaku
vang lalu dan yang akan datang, dosa yang kulakukan dengan sembunyi-
sembunyi dan yang kulakukan dengan terang-terangan, serta dosa-dosa

57 HR. Al Bukhari dalami pembahasan tentang adzan (817) dan Muslim
dalam pembahasan tentang shalat (484/217).

129




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

' vang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. Tiada tuhan selain
Allah. 58 |

Dalam kitab Ash-Shahihain dijelaskan bahwa Abu Bakar Ash-.
Shiddiq # berkata,
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“Ya Rasulullah, ajarilah aku doa untuk aku baca dalam shalatku.”
Beliau bersabda, “Bacalah: Ya Allah, sesunggubnya aku menzhalimi
diriku sendiri dengan kezhaliman vang banyak, sedangkan tidak ada
' vang bisa mengampuni dosa-dosa selain Engkau. Maka, ampunilah aku
dengan péngan?punan dari sisi-Mu, dan rahmatilah aku, sesungquhnya
Engkaulah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 9 ‘

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Abu Bakar %
bahwa ia berkata:

58 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa-doa (6398) dan Muslim
dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (2719/70).

59 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan (834) dan Mushm
dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (2705/48).
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“Ya Rasulullah, ajarilah aku doa untuk aku baca di pagi hari dan
sore hari.” Beliau bersabda, ‘Bacalah: Ya Allah Pencipta langit dan
bumi, Yang mengetahui perkara ghaib dan vang tampak, Tuhan
Pengatur segala sesuatu dan Pemiliknya. Aku bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan diriku,
dari kejahatan syetan dan sviriknya, dan dari melakukan keburukan atas

f

diriku atau menimpakannya kepada seorang muslim.” Bacalah doa ini
saat engkau memasuki waktu pagi, memasuki waktu sore, dan ketika
engkau berbaring di tempat tidurmu. "0

60 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (5067), dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang doa-doa (3529) dengan menilainya hasan-gharib dari
jalur riwayat ini.
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Tidak seorang pun yang berpikir bahwa ia tidak membutuhkan
taubat kepada Allah dan istighfar dari berbagai dosa. Sebaliknya, setiap
orang membutuhkan hal tersebut selama—lamanya. Allah berfirman,
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“Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya
manusia itu amat lalim dan amat bodoh, sehingga Allah mengadzab
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima taubat
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah Maha
Per.gampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. Al Ahzaab [33]): 72-73)

Jadi, manusia adalah makhluk yang zhalim dan bodoh,
sedangkan puncak yang dicapai orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan adalah taubat. Allah dalam Kitab-Nya menginformasikan
tentang taubatnya hamba-hamba-Nya yang shalih dan ampunan Allah
bagi mereka.

Diriwayatkan secara valid dalam kitab Ash-Shahih dari Nabi &
bahwa beliau bersabda,
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“Seseorang tidak akan masuk surga dengan amalnya.” Para
sahabat bertanya, “Tidak pula engkau, va Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Tidak pula aku, kecuali Allah meliputiku dengan rahmat dan
karunia dari-Nya. 61

Hadits ini tidak meniadakan firman Allah,
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“Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu. ” (Qs. Haaqqah [69]:
24) Karena Rasulullah & meniadakan kesebandingan (antara amal dan
balasan masuk surga), sedangkan Al Qur'an menetapkan sebab (amal
menjadi penyebab masuk surga).

Jadi, perkataan seseorang bahwa jika Allah telah mencintai
seorang hamba maka dosa-dosanya tidak berdampak buruk baginya,
(perkataan ini) maknanya adalah: Jika Allah telah mencintai seseorang,
maka Allah mengilhamkan taubat dan istighfar kepadanya sehingga ia
tidak berkutat pada dosa-dosa. Barangsiapa yang mengira bahwa dosa-
dosa itu sendiri tidak mengakibatkan celaka bagi orang yang berkutat
padanya, maka ia sesat dan bertentangan dengan Kitab dan Sunnah

61 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6463), dan
Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat kaum munafik {(2816/71-76).
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serta ijma’ generasi salaf dan para imam. Sebaliknya, barangsiapa yang
melakukan kebaikan seberat dzarrah, niscaya ia akan melihat
balasannya. Dan barangsiapa yang melakukan keburukan seberat
dzarrah, maka ia akan melihat balasannya. |

- Hamba-hamba-Nya yang terpuji adalah yang disebut dalam
firman-Nya,

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga vang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk
orang-orang vang bertakwa, (vaitu) orang-orang yang menaftkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaaftkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang
vang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,
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mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa
mereka dan siapa lagi vang dapat mengampuni dosa selain daripada
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinva itu, sedang
mereka mengetahui. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 133-135)

Tidak Ada Argumen dalam Qadar bagi Pelaku Dosa

-Barangsiapa yang menduga bahwa qadar menjadi argumen bagi
para pelaku dosa-dosa, maka ia termasuk kategori orang-orang musyrik
vang tentang mereka Allah berfirman,
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“Orang-orang vang  mempersekutukan  Tuhan,  akan

mengatakan, Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak

kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan

barang sesuatu apa pun.”” (Qs. Al An’am [6]: 148) Kemudian Allah
membantah ucapan mereka,

“Demikian pulalah orang-orang yang. sebelum mereka telah
mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami.
Katakanlah, ‘Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga
dapat kamu mengemukakannya kepada Kami?’ Kamu tidak mengikuti
kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanya berdusta.
Katakanlah, ‘Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat; maka jika Dia
menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya.”
(Qs. Al An’aam [6]: 148-149)
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Seandainya gqadar merupakan argumen bagi seseorang, tentulah
. Allah tidak mengadzab orang-orang yang mendustakan para rasul
seperti kaumnya Nuh #, kaum ‘Ad, Tsamud, Mu'tafikat dan kaumnya
Firaun; dan tentulah Allah tidak memerintahkan untuk menjatuhkan
sanksi pada orang-orang yang melanggar syari'at. Seseorang tidak
berargumen dengan qadar kecuali ia mengikuti hawa nafsu, bukan
petunjuk dari Allah.

Barangsiapa yang melihat bahwa gadar merupakan argumen
bagi para pelaku dosa, maka ia tidak boleh menjatuhkan kecaman dan
sanksi pada mereka. la tidak boleh mencaci dan menghukum seseorang
meskipun - orang tersebut berbuat aniaya terhadapnya. Sebaliknya,
perbuatan yang mengakibatkan kesenangan dan penderitaan baginya
harus disamakan. la tidak boleh membedakan antara orang yang
berbuat baik kepadanya dan orang yang berbuat jahat kepadanya.
Namun hal ini mustahil secara watak, akal dan syari’at. Allah berfirman,
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“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh sama dengan orang-orang yang berbuat
kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang-
orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat?”
(Qs. Shaad [38]: 28)

“Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu
sama dengan orang-orang vang berdosa (orang kafir)?.” (Qs. Al Qalam
[68): 35)
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“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal vang saleh, yaitu sama antara
kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa vang mereka
sangka itu. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 21)
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“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesunggubnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan
dikemnbalikan kepada Kami?”(Qs. Al Mu'minuun [23]: 115)

@) L syl 22

“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja
(tanpa pertanggungiawaban)?” (Qs. Al Qiyamaah [75}: 36)

Diriwayatkan secara valid dalam kitab Ash-Shahihain dari
Nabi @@ bahwa beliau bersabda,
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‘Adam dan Musa berdebat. Musa berkata, ‘Wahai Adam,
engkau adalah bapak manusia. Allah menciptakanmu dengan tangan-

Nva, meniupkan sebagian ruh-Nya padamu, memerintahkan para
malaikat-Nya untuk sujud kepadamu. Lalu, mengapa engkau
mengeluarkan kami dan dirimu dari surga?’ Adam menjawab,
‘Ehgkaulah Musa yang Allah memilihmu untuk menerima risalah-Nya
dan kalam-Nya. Berapa lama engkau mendapati tertulis padaku sebelum
Aku diciptakan: Lalu Adam durhaka kepada Tuhannyva sehingga ia pun
tersesat?’ (Qs. Thaahaa [20): 121) Musa menjawab, ‘Empat puluh
tahun.” Adam bertanva, ‘Mengapa engkau menyalahkanku atas perkara
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Vang ditakdirkan Allah sejak empat puluh tahun sebelum aku
diciptakan?’ Nabi & melanjutkan, “Adam mengalahkan Musa. 62

' Dua Kelompok yang Sesat dalam Memahami Hadits

Ada dua kelompok umat yang tersesat dalam memahami hadits
ini, yaitu:
Pertama, kelompok yang mendustakannya karena mengira

bahwa hadits ini berakibat pada penghilangan celaan dan sanksi bagi
orang yang durhaka kepada Allah lantaran telah ada qadar.

Kedua, kelompok yang lebih buruk, yaitu yang menjadikan qadar
sebagai argumen. Terkadang mereka mengatakan, “Qadar adalah
argumen bagi para ahli hakikat yang telah menyaksikannya, atau bagi
orang-orang yang tidak melihat bahwa diri mereka memiliki perbuatan.”
Di antara para ahli ada yang mengatakan, “Adam # mengalahkan
Musa # karena ia adalah ayahnya, atau karena ia telah bertaubat, atau
karena dosa yang ia lakukan terkait syari’at sedangkan cacian Musa

terkait hal lain, atau karena ini terjadi di dunia.” Semua alasan ini keliru.

Sebaliknya, duduk masalah hadits adalah Musa g tidak
menyalahkan bapaknya kecuali karena musibah yang menimpa mereka
lantaran Adam # memakan buah pohon vyang dilarang. Musa #
berkata kepadanya, “Mengapa engkau keluarkan kami dan dirimu dari
surga.” Musa #a tidak menyalahkan Adam #a semata karena ia berbuat
dosa dan telah bertaubat, karena Musa # tahu bahwa orang yang telah
bertaubat dari dosa tidak boleh dicaci, sedangkan Adam #a telah
bertaubat dari dosanya. Selain itu, seandainya Adam #& meyakini

62 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang qadar (6614) dan Muslim
dalam pembahasan tentang qadar (2652/15).
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hilangnya celaan terhadapnya lantaran qadar, tentulah ia tidak
mengatakan, “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri,
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada
kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” (Qs. Al

A’raaf [7]: 23)

Orang mukmin saat menghadapi musibah diperintahkan untuk
bersabar dan berserah diri, dan saat berbuat dosa d)permtahkan untuk
meminta ampun dan bertaubat. Allah berfirman,

“Maka bersabarlah kamu, karena sesungquhnya janji Allah itu
benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu.” (Qs. Al Mu’'min [40]:
55) Di sini Allah memerintahkan sabar saat terjadi musibah, dan
meminta ampun saat terjadi aib.

Allah berfirman,
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“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang

kecuali dengan izin Allah; Dan barang siapa yang beriman kepada Allah,

niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.” (Qs. At-
Taghaabun [64]: 11)

Ionu Mas’ud berkata, “Ayat ini berbicara tentang seseorang yang
tertimpa musibah dan ia tahu bahwa musibah tersebut berasal dari Allah
sehingga ia ridha dan berserah diri. Orang-orang mukmin manakala
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tertimpa musibah seperti sakit, miskin, dan terhina, maka mereka sabar
terhadap keputusan Allah. Meskipun musibah yang menimpa mereka
disebabkan oleh dosa orang lain, seperti seorang ayah menghabiskan
ixangnya untuk maksiat sehingga anak-anaknya hidup miskin, maka
mereka tetafp waijib bersabar terhadap musibah yang menimpa mereka.
Namun ketika mereka menegur ayah mereka karena mementingkan diri
sendiri, maka ayahnya itu beralasan dengan qadar kepada mereka.”

Sabar hukumnya wajib menurut kesepakatan seluruh ulama.
Yang lebih tinggi dari itu adalah ridha kepada keputusan Allah. Menurut
sebuah pendapat, ridha hukumnya wajib. Ada pula yang mengatakan
sunnah, dan inilah yang benar. Yang lebih tinggi dari itu adalah syukur
kepada Allah atas musibah karena ia melihat bahwa dengan musibah itu
Allah sedang memberinya nikmat lantaran Allah menjadikan musibah
sebagai penyebab dosa-dosanya diampuni, derajatnya ditinggikan, ia
menjadi kembali dan merendah diri kepada-Nya, serta ia menjadi ikhlas
dalam tawakal dan berharap kepada-Nya bukan kepada makhluk.

Adapun orang yang menyimpang dan sesat, Anda mendapati
mereka berargumen dengan qadar manakala mereka berbuat dosa dan
mengikuti hawa nafsu, tetapi mereka menyandarkan berbagai kebaikan
pada diri mereka manakala mereka dikaruniai nikmat kebaikan
sebagaimana yang dikatakan oleh seorang ulama, “Saat berbuat taat
engkau menganut paham Qadariyyah, dan saat berbuat maksiat engkau
menganut paham Jabariyyah. Jadi, madzhab apapun yang sesuai
dengan hawa nafsumu, maka engkau ikuti.”

Orang yang mengikuti petunjuk manakala berbuat baik maka ia
menyaksikan bahwa Allah menganugerahkan nikmat padanya, dan
Dialah yang menjadikannya seorang muslim, menjadikannya orang yang
mendirikan shalat, mengilhaminya takwa, serta menyadari bahwa tiada
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daya dan upaya kecuali dengan seizin Allah. Dengan kesaksian terhadap
qadar ini perasaan ujub dan berjasa hilang dari mereka. Tetapi jika ia
berbuat dosa, maka ia meminta ampun dan bertaubat kepada Allah.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari terdapat riwayat dari Syaddad bin Aus,
katanya: Rasulullah g bersabda,
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“Sayyidul Istighfar adalah seorang hamba membaca: ‘Ya Allah,
Engkau adalah Tuhanku, tiada tuhan selain Allah. Engkau
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku tetap pada perjanjian
dan janji kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari akibat
buruk perbuatanku. Aku mengakui segala nikmat-Mu, dan aku juga
mengakui dosaku kepada-Mu. Karena itu, ampunilah aku karena tidak
ada yang bisa mengampuni dosa-dosa selain Engkau.” Barangsiapa
vang membaca doa ini ketika memasuki waktu pagi dengan
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meyakininya lalu ia meninggal dunia pada hari itu, maka ia masuk surga.

Dan barangsiapa yang membaca doa ini ketika memasuki waktu sore
dengan meyakininya lalu ia meninggal dunia pada malam itu, maka ia
masuk surga. 63

Dalam hadits shahih dari Abu Dzar @ dari Nabi @, beliau
menceritakan dari Tuhannya bahwa Dia berfirman,
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63 Takhrijhadits telah disebutkan sebelumnya.
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, “Allah berfirman: Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku
mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku, dan Aku menjadikan
kezhaliman diharamkan di antara kalian, maka janganlah kalian saling
menzhalimi. Wahai hamba-hamba-Ku, masing-masing kalian adalah
tersesat kecuali yang Aku beri petunjuk, maka mintalah petunjuk

kepada-Ku niscaya Aku beri petunjuk kalian. Wahai hamba-hamba-Ku,
masing-masing dari kalian adalah lapar kecuali yang Aku beri makan,

\\

h\\\
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maka mintalah makan kepada-Ku niscava Aku memberi kalian makan.
Wahai hamba-hamba-Ku, masing-masing dari kalian adalah telanjang
kecuali yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku
niscaya Aku memberi kalian pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku,
sesungquhnya kalian berdosa pada waktu siang dan malam, sedangkan
Aku mengampuni dosa-dosa dan Aku tidak peduli maka mintalah
ampun kepada-Ku niscaya Aku memberi ampunan kalian. Wahai
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan sampai
mendatangkan mudharat pada-Ku, dan tidak akan sampai
mendatangkan manfaat bagi-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya
kalian semua, dari generasi awal hingga akhir, baik dari kalangan
manusia atau jin, berada pada puncak ketakwaan, maka hal itu tidak
menambahkan kerajaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-hamba-Ku,
seandainya kalian semua, dari generasi awal hingga akhir, baik dari
kalangan manusia atau jin, berada pada puncak kedurhakaan, maka hal
itu tidak mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-hamba-Ku,
seandainya kalian semua berkumpul di satu lapangan lalu kalian
meminta kepada-Ku lalu Aku memberi masing-masing dari kalian
permintaannya, maka hal itu tidak mengurangi kerajaan-Ku kecuali
seperti jarum ketika dimasukkan ke laut. Wahai hamba-hamba-Ku, amal-
amal kalian Aku hitung lalu Aku membalasnya dengan sempurna.
Barangsiapa vang mendapati suatu kebaikan, maka hendaklah ia
memuji Allah. Dan barangsiapa yang mendapati. selain itu, maka
Jjanganlah ia menyalahkan selain dirinya. 6%

Allah memerintahkan untuk memuji Allah atas kebaikan yang
diperoleh seorang hamba, tetapi jika ia mendapati keburukan maka
janganlah ia menyalahkan selain dirinya sendiri. '

64 Takhrijhadits telah disebutkan sebelumnya.
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Banyak orang yang berbicara dengan bahasa hakikat, tetapi ia
tidak membedakan antara hakikat kauniywah qadariyyah (kosmik dan
takdir) yang berkaitan dengan penciptaan dan kehendak-Nya, dengan
hakikat diniyyah amriyyah (agama dan perintah) yang berkaitan dengan
ridha dan cinta-Nya. la tidak membedakan antara orang yang
menjalankan hakikat diniyyah sejalan apa vang diperintahkan Allah
melalui lisan para rasul-Nya, dengan orang yang mengikuti emosi dan
perasaannya tanpa mengukumnya dengan Kitab dan Sunnah.
Sebagaimana kata syari’at dibicarakan oleh banyak orang, tetapi mereka
tidak membedakan antara syari’at yang diturunkan dari sisi Allah, yaitu
Kitab dan Sunnah yang beliau risalahkan kepada Rasul-Nya g, dengan
syari'at yang merupakan keputusan hakim yang terkadang benar dan
terkadang keliru. - :

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi g bahwa
beliau bersabda
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“Hakim itu ada tiga malam; dua hakim di neraka dan satu hékim
di neraka. Adapun hakim yang ada di surga adalah seseorang vang
mengetahui kebenaran lalu ia memutuskan perkara berdasarkan

kebenaran itu. Adapun dua hakim vang di neraka adalah seseorang
- Yang memutuskan perkara manusia altas dasar kebodohan, dan
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seseorang vang mengetahui kebenaran tetapi ia memutuskan hal

sebaliknya. 6>

Sebaik-baiknya qadhi yang alim dan adil adalah junjungan
manusia, vaitu Muhammad g. Diriwayatkan dari beliau dalam kitab
Ash-Shahihain bahwa beliau bersabda,
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“Sesungguhnya kalian mengajukan gugatan kepadaku, dan
barangkali sebagz’ah dari kalian lebih lihai dalam mengajukan
argumennya daripada sebagian yang lain. Aku hanya memutuskan
berdasarkan apa yang aku dengar. Karena itu, barangsiapa yang
kuputuskan ia memperoleh sesuatu dari hak saudaranya, maka
janganlah ia mengambilnya, karena sesungguhnya aku hanya
memotongkan untuk satu potong dari api neraka. '66

Rasulullah & mengabarkan bahwa jika beliau memutuskan
sesuatu sesuai yang beliau dengar, tetapi yang sebenarnya tidak

65 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang peradilan (3573) dan Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang hukum-hukum (2315), keduanya dari Buraidah
bin Hashib Al Aslami. ’

66 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hukum (7169) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keputusan hukum (1713/4), keduanya dan Ummu
Salamah.
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demikian, maka orang yang beliau menangkan tidak boleh mengambil
sesuatu yang diputuskan untuknya, karena sejatinya beliau
memotongkan untuknya sepotong dari api neraka.

Hadits ini disepakati di antara para ulama dalam masalah
kepemilikan mutlak manakala hakim memutuskan dengan apa yang ia
kira sebagai hujjah syar7 seperti bukti keterangan dan pengakuan,
sedangkan yang sebenamya berbeda dari yang tampak. Orang yang
dimenangkan dalam putusan tersebut tidak boleh mengambil sesuatu
vang diputuskan baginya menurut pendapat yang disepakati. Jika ia
memutuskan dalam masalah akad dan penghapusan akad dengan cara
seperti itu, maka mayoritas ulama mengatakan bahwa ketentuannya
sama. Ini fnerupakan madzhab Malik, Asy-Syafii dan Ahmad bin
Hanbal. Sedangkan Abu_ Hanifah membedakan antara dua jenis
tersebut.

Kata syara’ dan syari‘ah jika yang dimaksud adalah Kitab dan
Sunnah, maka tidak seorang wali Allah pun atau selainnya yang boleh
- keluar darinya. Barangsiapa yang menduga bahwa ada seorang wali
vang memiliki jalan menuju Allah selain mengikuti Muhammad ¢

secara lahir dan batin, lalu ia tidak mengikuti beliau secara lahir dan
batin, maka ia kafir.

Barangsiapa yang berargumen dalam masalah ini dengan kisah
Musa #& dengan Khidhir, maka ia keliru dari dua sisi, yaitu:

Pertama, Musa # tidak diutus kepada Khidhir, dan Khidhif pun
tidak wajib mengikutinya, karena Musa g hanya diutus kepada Bani
Isra’il. Adapun Muhammad £, risalah beliau mencakup semua jin dan

manusia. Seandainya seseorang yang lebih utama dari Khidhir seperti
[orahim #&, Musa #& dan ‘Isa #& mengalami masa hidup beliau, maka

mereka wéjib mengikuti beliau. Lalu, bagaimana dengan Khidhir, baik ia
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seorang nabi atau seorang wali. Karena itu Khidhir berkata kepada
Musa %,
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“Aku mengikuti ilmu Allah yang diajarkan Allah kepadaku
sedangkan engkau tidak mengetahuinya. Dan engkau juga mengikuti

ilmu Allah vyang diajarkan Allah kepadamu sedangkan aku tidak
~ mengetahuinya.”67
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Tidak ada seorang pun dari golongan jin dan manusia yang
telah menerima risalah Muhammad g yang boleh berkata seperti ini.

Kedua, apa yang dilakukan Khidhir tidak bertentangan dengan
syari'at Musa #&, sedangkan Musa #& tidak mengetahui sebab-sebab
yang mengakibatkan kebolehan perbuatan-perbuatan Khidhir. Ketika
Khidhir menjelaskannya, maka Musa # pun 'menyetujuinya. Khidhir
melobangi kapal kemudian menambalnya lagi demi maslahat para
pemiliknya lantaran takut sekiranya kapal-kapal mereka dirampas oleh
orang vang zhalim. Ini merupakan perbuatan baik Khidhir kepada
mereka sehingga hukumnya boleh. Membunuh manusia yang durjana itu
hukumnya boleh meskipun ia masih kecil. Jika ada orang tua yang tidak
bisa selamat kecuali dengan membunuh anaknya, maka hukumnya
boleh. Ibnu ‘Abbas berkata kepada Najdah Al Haruri ketika ia bertanya
tentang pembunuhan terhadap anak-anak, “Jika engkau mengetahui

67 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (122), Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (2380/170), keduanya dari Sa'id bin
Jubair 4.
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seperti yang diketahui oleh Khidhir, maka bunuhlah ia. Jika tidak, mzka
janganlah kamu membunuhnya.” Perkataan Ibnu ‘Abbas & ini

diriwayatkan oleh Al Bukhari.®8

Adapun berbuat baik kepada anak yatim tanpa meminta ganti
dan sabar terhadap rasa lapar merupakan amal shalih sehingga ia sama
sekali tidak bertentangan dengan syari’at Allah.

Adapun jika yang dimaksud dengan syari'at adalah keputusan
hakim, maka ia terkadang zhalim dan terkadang adil, terkadang benar
dan terkadang salah. Ada kalanya yang dimaksud dengan syari’at adalah
pendapat para imam Figih seperti Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Malik bin
Anas, Al Auza'i, Laits bin Sa’d, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishaq, Dawud dan
lain-lain. Pendapat-pendapat mereka itu didasari hujjah dengan Kitab
dan Sunnah. Jika ada seseorang yang bertaklid kepada mereka, maka
hukumnya boleh. Maksudnya, mengikuti salah seorang di antara mereka
itu hukumnya bukan wajib bagi seluruh umat seperti hukum mengikuti
Rasulullah g, dan tidak haram bertaklid kepada salah seorang di antara

mereka seperti keharaman mengikuti orang yang berbicara tanpa ilmu.

Adapun jika seseorang memasukkan ke dalam syari'at sesuatu
yang bukan merupakan bagian darinya seperti hadits-hadits palsu, atau
menakwili nash secara bertolak belakang dengan maksud Allah, maka
tindakan ini satu kategori dengan mengubah agama. Karena itu harus
dibedakan antara syari’at yang diwahyukan, syari’at yang ditakwili, dan
syariat yang diganti, sebagaimana wajib dibedakan antara hakikat
kauniyyah dan hakikat diniyyah, serta antara hal yang dibuktikan dengan

68 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan ekspedisi (1812/137),
Abu Daud dalam pembahasan tentang jhad (2727), dan An-Nasa’i dalam
pembahasan tentang ekspedisi (1556).
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~ Kitab dan Sunnah dengan hal yang hanya didukung dengan perasaan
dan emosi seseorang.

PERBEDAAN ANTARA KEHENDAK, PERINTAH,
QADHA, IZIN, PENGUTUSAN RASUL, KALAM
DAN PENJADIAN YANG BERSIFAT KAUNI DAN

DINI .

Dalam Kitab-Nya Allah telah menyebutkan perbedaan antara
kehendak, perintah, gadha, dan izin, pengutusan rasul, kalam dan
penjadian; antara yang kauni, yaitu yang diciptakan, ditakdirkan dan
diputuskah-Nya meskipun Dia tidak memerintahkannya, tidak
mencintainya, serta tidak membalas pahala pelakunya, dan tidak
menjadikan mereka sebagai wali-wali-Nya yang bertakwa; dengan yang
dini, yaitu yang diperintahkan-Nya, disyari‘atkan-Nya, diberi-Nya pahala
untuk pelakunya, dan dijadikan-Nya sebagai wali-wali-Nya yang
bertakwa.

Inilah sebagian dari perbedaan terbesar antara wali-wali Allah

 dan musuh-musuh-Nya. Barangsiapa yang ditunjukkan Allah untuk

melakukan hal-hal yang dicintai-Nya dan diridhai-Nya lalu ia mati dalam

keadaan tersebut, maka ia termasuk wali-Nya. Dan barangsiapa yang

amalnya dibenci dan dimurkai Allah lalu ia mati dalam keadaan seperti
itu, maka ia termasuk musuh-Nya.

Jadi, iradah kauniyyah (kehendak kosmik) adalah kehendak-Nya
terhadap apa yang Dia ciptakan. Seluruh makhluk tercakup ke dalam
kehendak dan keinginan kauniyyah. Sedangkan kehendak diniyyah
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adalah kehendak yang mencakup cinta dan ridha-Nya terhadap hal-hal
yang Dia perintahkan dan jadikan sebagai syari’at dan agama. Kehendak

ini khusus untuk iman dan amal shalih.

Mengenai kehendak yang pertama Allah berfirman,

“Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk
agama) Islam. Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya,
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia
sedang mendaki ke langit. ” (Qs. Al An’aam {6): 125)

Nuh # berkata kepada kaumnya,
‘5 / sA &322\
il QK‘_)‘ r{) ) \;z;/:.,a) ﬁu.g_ Y)
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“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak
memberi nasihat kepada kamu, sekiranva Allah hendak menyesatkan
kamu. ” (Qs. Huud [11]: 34)
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“Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia. ” (Qs. Ar-Ra'd [13]: 11)

Sedangkan mengenai kehendak yang kedua Allah berfirman,

’,y»’ < // Pl '/ >¢ PR oy
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ceslt 4 . < A /
J....ﬂ\‘i&.g :L::_;g_y‘;;_ﬁ:ﬁ\réna an i.\j j
“Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (Qs. Al Bagarah [2]: 185)

Allah berfirman dalam ayat tentang bersuci,
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“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempumakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur. ” (Qs. Al Maa’idah [5): 6)

153




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ketika Allah menyebutkan pernikahan yang dihalalkan dan
diharamkan-Nya, Allah berfirman,

< .{’ PO, s rD.
o ,,\s\w(,_tﬁahnﬁwmuj
2 L¢ » 4 st Shn Arrr 2 A <
SRS SFR ATt

% PN a1l %o A A BB < /{/ .{
O Oolgddl Ogansy oV 2055 s O

“Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu,
dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang vang sebelum kamu (para
nabi dan orang-orang shalih) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan Allah hendak
menerima taubatmu, sedang orang-orang vang mengikuti hawa
" nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari
kebenaran).” (Qs. An-Nisaa’ (4]: 26-27)

Ketika Allah menyebutkan berbagai perintah dan larangan
kepada istri-istri Nabi &%, maka Allah berfirman,
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“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”
(Qs. Al Ahzaab [33]: 33) Maksudnya adalah Allah memerintahkan kalian
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untuk melakukan hal-hal yang dapat menghilangkan kotoran dari kalian,
wahai ahlul Bait, dan menyucikan kalian sesuci-sucinya. Barangsiapa
vang menaati perintah-Nya, maka Allah menghilangkan kotoran
-darinya, lain halnya dengan orang yang durhaka kepada-Nya.

Mengenai perintah kauni Allah berfirman,

©85S FASIEI At

“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, ‘Kun (jadilah)!’,
maka jadilah ia.” (Qs. An-Nahl [16]}: 40)

& <5 ¥ sty Y1 B sz

“Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan
mata.” (Qs. Al Qamar [54]: 50)

3 s G O 6T 6T
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“Tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami di waktu malam
atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman tanamannya) laksana tanam-
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pemah tumbuh
kemarin.” (Qs. Yuunus [10]: 24)

Adapun perintah dini itu seperti firman Allah,
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada »kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan  keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. ” (Qs. An-
Nahl [16]): 90)

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada vang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
- menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran vang sebaik-
baikriya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
' Maha Melihat.” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 58)

Mengenai izin yang bersifat kauni, Allah berfirman ketika
menyebut masalah sihir,
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‘“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan
sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah. ” (Qs. Al Bagarah
[2]: 102) Maksudnya sihir itu terjadi dengan kehendak dan kuasa-Nya.
Jika bukan demikian maksudnya, maka sesungguhnya sihir itu tidak
diperkenankan Allah. Sedangkan mengenai izin yang bersifat din/ Allah
berfirman,
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“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah
Yang mensyariatkan untuk mereka agama vang tidak diizinkan Allah?”

(Qs. Asy-Syuuraa [42): 21)

s e 3 -
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“Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi
penyeru kepada Agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya
vang menerangi.” (Qs. Al Ahzaab [33): 45-46)
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“Dan kami tidak mehgutus seseorang rasul, melainkan unituk
ditaati dengan seizin Allah. ”(Qs. An-Nisaa’ [4]: 64)

“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-
orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya,
maka (semua itu) adalah dengan izin Allah. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 5)

Adapun gadha yang bersifat kauni, Allah berfirman,
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“Maka Dia menjadikannya tuju}z langit dalam dua masa.” (Qs.
Fushshilat [41]: 12)

/ A s 7T /
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“Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah

hanva cukup berkata kepadanva, ‘Jadilah!’, lalu jadilah dia.” (Qs. Aali
‘Imraan [3): 47) |

<4

Sedangkan untuk qadha yang bersifat dini Allah berfirman, :ga3y
: u\.l\fl iyt &5 “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia.” (Qs. Al Israa’ [17]: 23) Kata :gas9
maknanya adalah memerintahkan, bukan menakdirkan karena ada
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tuhan lain yang disembah sebagaimana yang beliau informasikan di
tempat lain, seperti dalam firman Allah,
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“Dan mereka menyembah selain dan}nada Allah apa vang tidak
dapat mendatangkan mudharat kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan, dan mereka berkata, ‘Mereka itu adalah pemberi syafaat
kepada kami di sisi Allah. ” (Qs. Yuunus [10]: 18)

~ dJuga seperti perkataan Ibrahim #,
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“Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu
sembah, kamu dan nenek moyang kamu vang dahulu?, karena

sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali
Tuhan semesta alam. ” (Qs. Asy-Syu’araa’ [26]): 75-77)

Allah berfirman,
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“Sesungguhnya telah ada suri teladan vang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang-orang vang bersama dengan dia; ketika mereka
berkata kepada kaum mereka: Sesungguhnya kami berlepas diri dari
kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari
(kekafiran) mu dan telah nvata antara kami dan kamu permusuhan dan
kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah
saja. Kecuali perkataan lbrahim kepada bapaknya ‘Sesungguhnya aku
akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak
sesuatu pun dari kamu (siksaan) Allah. o (Qs. Al Mumtahanah [60]: 4)

Allah juga berfirman,
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“Katakanlah, ‘Hai orang-orang vang kafir, aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah
Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pemah menjadi penyembah
apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmulah agamamu dan
untukkulah agamaku.” (Qs. Al Kafiruun [109): 1-6)
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Kalimat ini mengimplasikan putusnya hubungan antara Nabi g
dengan agama mereka, dan tidak menunjukkan kerelaan beliau
terhadapnya sebagaimana firman Allah di ayat lain,
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‘“Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah, Bagiku
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa

vang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap apa yang kamu
kerjakan. " (Qs. Yuunus [10]: 41)

Barangsiapa yang mengira bahwa ini merupakan kerelaan Allah
terhadap agamanya orang-orang kafir, maka ia termasuk manusia yang
paling bohong dan kafir, seperti orang yang memaknai kata L\,fé_;
dengan menakdirkan, Allah tidak menakdirkan sesuatu melainkan ia
pasti terjadi, serta menganggap para penyembah berhala bahwa

sejatinja yang mereka sembah adalah Allah. Orang yang berkata

demikian termasuk orang vang paling besar keingkarannya terhadap
kitab-kitab Allah.

Adapun masalah pengutusan kauni, Allah berfirman,
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“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama
dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba

I3 583 A5 156
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Kami vang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajaleia di
kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. ” (Qs. Al
Israa’ [17]: 5)

Sedangkan mengenai pengutusan dini Allah berfirman,
> 247, - / P .1‘ A
il Je s i 125 Y (3 EGudin
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“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan kepada merecka Kitab
dan Hikmah (Sunnah).” (Qs. Al Jumu’ah [62]: 2) k

i el ’JLTJs_aéum,

“Dan sesungguhnya Kami té]ah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan), ‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut
itu.”(Qs. An-Nahl [16]: 36)

Adapun pengutusan utusan yang bersifat kauni itu seperti dalam
firman Allah,
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“Tidakkah kamu lihat, bahwa Kami telah mengirim syetan-syetan
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itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat
maksiat dengan sungquh-sungguh?” (Qs. Maryam [19]: 83)
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“Dialah vang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar

gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami
turunkan dari langit air yang amat bersih. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 48)

Sedangkan pengutusan utusan yang bersifat dini itu seperti
dalam firman Allah,

ktd / .«/}/ Vs PR ’
“Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan..” (Qs. A! Ahzaab [33]:
45)

w403 JLC5 CZA )

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya.”
~ (Qs. Nuuh [71]: 1)
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“Sesungguhnyva Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang
kafir Mekab) seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu,
sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada
Fir'aun.” (Qs. Al Muzzammil {73]: 15)
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“Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari malaikat dan dari
manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
(Qs. Al Haijj [22]: 75)
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“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan
Jjalan yang terang.” (Qs. Al Maa'idah [5): 48)

Adapun penjadian yang bersifat kauni adalah seperti firman

Allah,
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“Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru
(manusia) ke neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong.”
(Qs. Al Qashash [28]: 41) Sedangkan terkait penjadian yang bersifat din/
Allah berfirman,

“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami jadikan aturan dan
Jjalan vang terang. ”(Qs. Al Maa’idah [5]: 48)

“Allah sekali-kali tidak pemah mensyariatkan adanya bahiirah,
saaibah, washiilah dan haam.” (Qs. Al Maa’idah [5}: 103)
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Adapun pengharamaﬁ vang bersifat kauni itu seperti firman
Allah,

Jaom cfj-“ L%

‘Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-

perempuan yang mau menyusui (nya) sebelum itu.” (Qs. Al Qashash
[28]: 12)

////// ///} ///

“Sasungguhnya negeri - itu diharamkan atas mereka selama
empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar
kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. ” (Qs. Al Maa’idah [5): 26)

Sedangkan pengharaman yang bersifat dini seperti firman Allah,

L 2 z 4 - e ).«l/ }/,/l A // rrx) ]

Py j \;/ (,J-_, r.)l\) Ll e ca

PPl 2 s }/.-// ’1/ P P J/ Ar o ra2s

5‘ /3 A;:.‘/a;“) ) a;_,s)as W\S <& ;us
28z

f

73 |

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) vang disembelih atas nama selain Allah, vang tercekik,
vang dipukul, vang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang
buas. ” (Qs. Al Maa’idah [5]: 3)

¥
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu

y:ang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempl)an dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan.” (Qs. An-Nisaa’
{4): 23)

' Adapun kalimat yang bersifat kauni itu seperti firman Allah,
"R R L ] -
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“Dan dia membenarkan kalimat-kalimat Tubannya.” (Qs. At-

Tahriim [66]: 12)

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi 2 bahwa
beliau membaca doa berikut ini,
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“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah vang sempurna
dari keburukan makhluk vang Dia ciptakan, murka-Nya, hukuman-Nya,
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kejahatan bamba—hamba—Nya, bisikan syetan dan dari kedatangan
syetan. 69

Nabi g juga bersabda,
- 3\ PR {)//:7’01/1.101
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“Barangsiapa yang singgah di suatu tempat lalu ia membaca,
Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
keburukan makhluk vang Dia ciptakan’, niscaya tidak sesuatu pun yang

membahayakannya hingga ia pergi dari tempatnya itu. 70
Nabi @ juga membaca doa sebagai berikut,
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69 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang pengobatan (3893), At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa (3528) dengan menilainya hasan-
gharib, Malik dalam kitab A/ Muwaththa’(2/90), dan Ahmad (2/181, 4/57).

70 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (2708/54, 55), At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa (3437) dengan menilainya hasan-
shahih-gharib, Tora Majah dalam pembahasan tentang pengobatan (3547), mereka
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna
vang tidak dilampaui oleh orang yang berbakti dan ahli maksiat dari
kejahatan makhluk yang masuk ke bumi dan vang keluar darinya, dari
kejahatan fitnah malam dan siang hari, serta dari kejahatan segala
 sesuatu yang dalang pada malam kecuali yang membawa kebaikan,
wahai Tuhan yang Maha Pengasih. 71

Yang dimaksud dengan kalimat-kalimat Allah yang sempuma,
vang tidak dilampaui oleh orang yang baik dan ahli dosa adalah kalimat
vang Allah gunakan untuk menciptakan alam semesta. Jadi, tidak ada
satu makhluk pun, baik yang berbakti atau yang durhaka, yang keluar
dari penciptaan, kehendak dan kekuasaan-Nya. Adapun kalimat-kalimat
diniyyah maksudnya adalah kitab-kitab Allah yang diwahyukan beserta
perintah dan larangan yang termuat di dalamnya. Kalimat-kalimat ini
ditaati oleh orang yang berbakti dan didurhakai oleh orang yang ahli
maksiat.

Wali-wali Allah yang bertakwa adalah orang-orang yang menaati

kalimat-kalimat diniyyahNya, serta penjadian, izin dan kehendak-Nya
vang bersifat diniyyah.

Adapun kalimat-kalimat kauniyyah yang tidak dilampaui oleh
orang yang berbakti dan orang yang ahli maksiat, ia mencakup semua
makhluk hingga Iblis dan bala tentaranya, serta semua orang kafir dan
orang yang masuk neraka. Meskipun semua manusia terkumpul dalam

71 HR. Ahmad (3/419) dari Abdurrahman bin Khunaisy.
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cakupan penciptaan, kehendak, kekuasaan dan qadar, namun mereka
berbeda-beda dalam hal perintah, larangan, cinta, ridha dan murka.

Wali-wali Allah vyang bertakwa adalah orang-orang yang
melakukan perintah, meninggalkan larangan, dan sabar kepada takdir
sehingga Allah mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya, Allah
meridhai mereka dan mereka meridhai Allah. Sedangkan musuh-musuh-
‘Nya adalah wali-walinya syetan. Meskipun mereka berada di bawah
kekuasaan Allah, namun Allah membenci, memurkai, melaknat dan
memusuhi mereka.

Masalah-masalah yang bersifat garis besar ini telah kami
paparkan di tempat lain. Kami menulis di sini hanya untuk
mengingatkan perbedaan antara wali-wali Ar-Rahman dan wali-wali
syetan, dengan mengikuti Rasulullah . Beliau adalah hamba yang -
dijadikan Allah sebagai pembeda antara wali-wali-Nya yang bahagia dan
musuh-musuh-Nya yang sengsara, antara wali-wali-Nya ahli surga dan
musuh-musuh-Nya ahli neraka, antara wali-wali-Nya yang mengikuti
petunjuk dan musuh-musuh-Nya yang menyimpang dan sesat; antara
para perusak dan bala tentara syetan dengan wali-wali-Nya yang telah
Allah kokohkan iman dalam hati mereka.

Allah berfirman,

>’ s Rt s ¢
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“‘Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-
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orang vang menentang Allah dan Rasul-Nya.” (Qs. Al Mujaadilah [58]:

22)
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“UIngatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat,
 ‘Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian)
orang-orang vang telah beriman.’ Kelak akan Aku jatuhkan rasa
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala
maereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” (Qs. Al Arifaal [8):
12) | 5
Allah berfirman tentang iuusuh—musuh—Nya,

‘Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan-
kawannya agar mereka membantah kamu.” (Qs. Al An’aam [6]: 121)
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“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh,
yaitu syefan-syetan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian

&\

»
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mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan
vang indah-indah untuk menipu (manusia). ” (Qs. Al An’aam [6]: 112)
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“Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syetan-
svetan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap. pendusta lagi yang
banyak dosa, mereka menghadapkan pendengaran (kepada syetan) itu,
dan kebanvakan mereka adalah orang-orang pendusta. Dan penyair-
penvair itu ditkuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu melihat
bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya
mereka suka mengatakan apa vang mereka sendiri tidak mengerjakan
(nva)?, kecuali orang-orang (penvair-penvair) yang beriman dan beramal
saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah
menderita kelaliman. Dan orang-orang vang lalim itu kelak akan

mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” (Qs. Asy-Syu’araa’
[26): 221-227)
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‘Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan
dengan apa vang tidak kamu lihat. Sesungguhnya Al Qur ‘an itu adalah
benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia,
dan Al Qur an itu bukanlah perkataan seorang penvair. Sedikit sekali
kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung.
Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya. la adalah wahyy
vang diturunkan dari Tuhan semesta alam. Seandainya dia Wuhammac?)
mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami, Niscaya benat-
benar kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar
Kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang
pun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat
nadi itu. Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar suatu pelajaran
bagi orang-orang yang bertakwa. Dan sesungguhnya kami benar-benar

172



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang mendustakan (nya).
Dan sesungguhnya Al Qur‘an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi
orang-orang Kafir (di akhirat). Dan sesungguhnya Al Qur ' an itu benar-
benar kebenaran yang diyakini. Maka bertasbihlah dengan (menyebut)
nama Tuhan-mu Yang Maha Besar. ”(Qs. Al Haaqqah [69]: 38-52)

“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan
nikmat Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula
seorang gila.” Hingga firman Allah, “Maka hendaklah mereka
mendatangkan kalimat yang semisal Al Qur an itu jika mereka orang-
orang yang benar.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 29-34)

~ Allah menyucikan Nabi kita Muhammad g dari keberadaannya
sebagai orang yang didampingi oleh syetan, yaitu para dukun, penyair,
dan orang gila. Allah juga menjelaskan bahwa yang datang kepada

beliau untuk membawa Al Qur'an adalah malaikat mulia yang dipilih
Allah. Allah berfirman,
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“Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari malaikat dan dari
manusia. ” (Qs. Al Hajj [22}: 75) v
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“Dan sesunggubnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril), ke
dalam hatimu (Mubammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara
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orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang
Jjelas.” (Qs. Asy-Syu’araa’ [26]: 192-195)

SL Al A5 256 Jwa B KL%

“Katakan]ah, ‘Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka
Jibril itu telah menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan
seizin Allah. ” (Qs. Al Baqgarah [2): 97)

“Apabila kamu membaca Al Qur ‘an, hendaklah kamu meminta ‘
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” Hingga firman
Allah, “serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah). ” (Qs. An-Nahl [16]: 98-102)

Allah menamai malaikat tersebut dengan namé Ruh Al Amin
dan Ruh Al Quds.

Allah juga berfirman,

OB Felof TEr

‘Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang, vang

~ beredar dan terbenam.” (Qs. At-Takwiir [81]: 15-16) Maksudnya adalah

bintang-bintang yang ada di langit yang tersembunyi sebelum terbitnya.

Lalu ketika ia telah muncul, maka manusia dapat melihatnya berjalan di

langit. Kemudian jika ia telah terbenam, maka ia pergi ke tempat yang
menutupinya.

Selanjutnya Allah berfirman, ;= 6 4.’,313 “Demi malam

apabila telah hampir menmggalkan gelapnya.” (Qs. At-Takwiir [81]: 17)
Maksudnya ketika malam pergi lalu pagi menjelang. Selanjutnya Allah
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berfirman, ;.:5 \.";; é.iﬁ; “‘Dan demi subuh apabila fajarnya mulai
menyingsing. ” (Qs. At-Takwiir [81): 18) Maksudnya fajar telah datang.

Ber”

Selanjutnya  Allah  berfirman, ;.J:{ }3;»; Jed ,{A
“Sesungguhnya Al Qur‘an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa
oleh) utusan yang mulia. ’f (Qs. At-Takwiir [81]: 19) Utusan yang mulia

dimaksud adalah malaikat Jibril #. Kemudian Allah berfirman, ;;; 83

@J &\Lﬂ@ S ‘J,J\g;: Xe  “Yang mempunyai kekuatan, yang -
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah vang mempunyai ‘Arasy, vang
ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercava.” (Qs. At-Takwiir [81]:
20-21) Maksudnya adalah ditaati di langit lagi tepercaya.

Kemudian Allah berfirman, o ;.;:: K‘_‘:;L; Gy  “Dan temanmu

(Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang vang gila.” (Qs. At-Takwiir
[81): 22) Maksudnya adalah teman kalian yang melaluinya Allah
melimpahkan karunia pada kalian, karena Allah mengutusnya sebagai
Rasul kepada kalian dari jenis kalian. la bisa mendampingi kalian karena
kalian tidak akan sanggup menatap para malaikat sebagaimana firman -

Allah,
g,: }"”/ /:5 Zorr /”.T '//‘?}// R :f’«/’/a) <.
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“Dan mereka berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan kepadanya
. (Muhammad) seorang malaikat?’ dan kalau Kami turunkan (kepadan ya)

seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu, kemudian mereka tidak
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diberi tangguh (sedikit pun). Dan kalau Kami jadikan rasul itu (dari)
malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa laki-laki.” (Qs. Al An’aam
[6]: 8-9)

>0 4 s P P
Selanjutnya Allah berfirman, 9}.}.".1\ L-;’Ytl Ao &y “Dan

sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang.” (Qs.
At-Takwiir [81]: 23) Maksudnya beliau melihat malaikat Jibril #.

Kemudian beliau berfirman, 93:;1 ../_.:J'T[}; U35 “Dan Dia (Muhammad)
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib.” (Qs. At-

Takwiir [81): 24) Maksudnya beliau bukan orang yang bakhil, yang
menyembunyikan ilmu dan tidak menyampaikannya kecuali dengan
upah. Dalam gira’ah lain kata 9_\.;4,; diganti dengan kata q\,—LJ yang
artinya orang vang dicurigai.

Selanjutnya Allah berfirman, ‘“Dan Al Qur'an itu bukanlah
perkataan syetan vang terkutuk. ” (Qs. At-Takwiir [81): 25) Jadi, Jibril sa
disucikkan dari keberadaannya sebagai syetan, sebagaimana

Muhammad €% disucikan dari keberadaannya sebagai penyair atau
dukun.

Wali-wali Allah yang bertakwa adalah orang-orang vyang
mengikuti Muhammad & dengan mengerjakan perintah beliau dan
menjauhi larangan beliau, meneladani apa yang beliau jelaskan kepada
mereka agar mereka mengikutinya. Karena itu Allah menolong mereka
dengan para malaikat-Nya, dan memasukkan sebagian dari cahaya-Nya
ke hati mereka. Mereka memiliki karamah seperti yang diberikan
kepada wali-wali-Nya yang bertakwa. Wali-wali Allah yang terbaik diberi
karamah karena ada Aujiah dalam agama atau karena ada hajat pada
kaum muslimin, sebagaimana mukijizat Nabi mereka .
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Karamah wali-wali Allah itu diperoleh berkat mengikuti Rasul-
Nya @& sehingga pada hakikatnya ia tercakup ke dalam mukijizat
Rasulullah €. Misalnya adalah bulan terbelah, kerikil bertasbih di tangan
beliau, pohon menunduk kepada beliau, dan pelepah kurma menangis
untuk beliau. Beliau dapat mengabarkan sifat Baitul Maqdis pada malam
Mi'raj. Beliau dapat mengabarkan apa yang telah terjadi dan akan
terjadi. Beliau datang membawa Al Qur‘an. Makanan dan minuman
berubah menjadi lebih banyak seperti yang terjadi pada Perang Khandaq
hingga seluruh pasukan Islam dengan makanan tersebut tanpa
bérkurang sedikit pun seperit yang dijelaskan dalam hadits Ummu
* Salamah vang masyhur. Pasukan Islam dalam Perang Khaibar
terpuaskan dahaga mereka dari sekantong air tanpa berkurang sedikit
pun. Dari dari jari-jari beliau keluar air hingga cukup untuk semua orang
vang bersama beliau seperti yang terjadi dalam Perang Hudaibiyyah
~ padahal jumlah mereka saat itu sekitar 1400 atau 1500 orang.

Beliau juga pernah mengembalikan mata Abu Qatadah yang
sudah menggelantung di pipinya lalu ia kembali menjadi lebih indah dari
sebelumnya. Ketika beliau mengutus Muhammad bin Musallamah untuk
membunuh Ka’b Al Asyraf, ia jatuh hingga kakinya patah, lalu beliau
mengusap kakinya dan sembuh. Beliau juga pernah memberi makan
daging panggang kepada 130 orang, setiap orang memperoleh

sepotong daging tetapi masih ada sisanya.

Karamah Para Sahabat, Tabi’in dan Orang-Orang Shalih

Karamah para sahabat dan tabi’in sesudah mereka serta orang-
orang shalih tidak terbilang jumlahnya. Misalnya adalah karamah Usaid
bin Hudhair. Saat ia membaca surat Al Kahfi, turunlah dari langit benda
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seperti bayangan yang di dalamnya ada semacam lentera. Itu adalah

para malaikat yang turun karena bacaannya.”2

- Para malaikat pernah mengucapkan salam kepada ‘Imran bin
Hushain.7”® Salman dan Abu Darda’ pernah makan pada sebuah
nampan, lalu nampan tersebut atau isinya bertasbih.’4‘Abbad bin Bisyr
dan Usaid bin Hudhair keluar dari rumah Rasulullah & dalam suatu
malam yang gelap, tetapi keduanya diterangi oleh sebuah cahaya seperti
ujung cambuk. Ketika keduanya berpisah, cahaya tersebut juga terbagi
dan mengikuti keduanya. Kejadian ini dituturkan oleh Al Bukhari dan
selainnya.”®

Ada pula kisah Ash-Shiddiq dalam kitab Ash-Shahihain ketika ia
pergi bersama tiga tamunya ke rumahnya. Setiap kali ia makan sesuap
makanan, maka dari bawahnya muncul makanan yang lebih banyak
daripada suapannya hingga ketiga tamunya itu kenyang, bahkan
makanan tersebut menjadi lebih banyak daripada sebelumnya. Abu
Bakar # lantas membawa nampan itu kepada Rasulullah g, lalu
makanan tersebut disantap oleh banyak orang hingga mereka semua
kenyang.”6

72 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al
Qur'an (5018) dan Muslim dalam pembahasan tentang shalatnya para musafir
(796/242).

73 HR. Al Hakim (3/472). :

74 HR. Abu Nu'aim dalam kitab Ad-Dala’il (1/224).

75 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang riwayat hidup orang-orang
Anshar (3805) dan An-Nasa'i dalam kitab A/ Kubra dalam pembahasan tentang
riwayat hidup (8245), keduanya dari Anas. '

76 'HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (3989) dan Ahmad
(2/294), keduanya dari Abu Hurairah .
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Khubaib bin Adi pernah ditawan oleh orang-orang musyrik
Makkah. Selama ditawan itu ia diberi Allah buah anggur untuk ia
makan, padahal di Makkah saat itu tidak ada buah anggur.7” .

Amir bin Fuhairah terbunuh sebagai syahid. Ketika orang-orang
mencari jasadnya, mereka tidak menemukannya. Saat terbunuh itu
jasadnya diangkat dan sempat dilihat oleh Amir bin Thufail. ‘Urwah
berkata, “Mereka melihat para malaikat sedang mengangkat
jasadnya.”78

'Ummu Aiman keluar dari Makkah untuk hijrah tanpa membawa
bekal*dan air hingga ia nyaris mati karena kehausan. Pada waktu
berbuka puasa, dan saat itu ia memang sedang berpuasa, tiba-tiba ia
mendengar suara di atas kep'alanya. Ketika ia melihat ke atas, ternyata
ada timba vyang tergantung, lalu ia minum dari timba tersebut hingga
hilang dahaga. Sejak saat itu ia tidak pemnah merasa haus sepanjang
hidupnya.”?

Safinah mantan sahaya Rasulullah ¢ pemah dihadang oleh
seekor singa, lalu ia memberitahu singa tersebut bahwa ia adalah utusan
 Rasulullah g§. Singa tersebut lantas  berjalan bersamanya dan

mengantamya hingga ke tempat tujuannya.0

77 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (3989) dan
Ahmad (2/294), keduanya dari Abu Hurairah . :

78 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4093) dari
‘Aisyah RA. '

79 HR. Ibnu Sa’d (8/224) dan Al Ishabah (4/432).

80 HR. Al Hakim (6/606) dengan komentar, “Sanadnya shahih menurut
kriteria Muslim,” dan penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitab Ad-Dala’il (1/369). Al Haitsami dalam
kitab Majma’ Az-Zawa'id (9/369) berkata, “Al Bazzar dan Ath-Thabrani
meriwayatkannya dengan redaksi yang serupa, dan para periwayat keduanya
dinilai #sigah.” ,
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Bara’ bin Malik setiap kali bersumpah atas nama Allah, maka
Allah membuktikan sumpahnya. Ketika perang berkecamuk dan umat
Islam dalam keadaan terdesak, mereka berkata, “Wahai Bara’,
bersumpahlah kepada Tuhanmu.” la lantas berkata, “Wahai Tuhanku,
aku bersumpah kepada-Mu, serahkanlah leher mereka kepada kami.”
Akhimya Allah pun mengalahkan musuh mereka. Lalu pada waktu
Perang Qadisiyyah ia berkata, “Aku bersumpah kepada-Mu, wahai
Tuhanku, berikanlah kepada kami leher-leher mereka, dan jadikanlah
aku sebagai syahid pertama.” Pasukan Islam pun memperoleh
kemenangan, sedangkan Bara’ terbunuh sebaga; syahid.8!

Khalid bin Walid pemnah mengepung sebuah benteng vang
kokoh, lalu para penghuni benteng tersebut berkata, “Kami tidak masuk
Islam sampai kamu minum racun.”  Ketika Khalid bin Walid
meminumnya, racun itu tidak membahayakan dirinya.82

Sa’d bin Abu Waqqash adalah sahabat yang doanya mustajab.
~ Setiap kali ia berdoa maka doanya dikabulkan. Dialah yang
mengalahkan pasukan Kisra dan menaklukkan Irak.

Umar bin Khaththab 4 pernah mengirimkan sebuah pasukan
dan menunjuk Sariyah sebagai pemimpinnya. Saat Umar & sedang

berkhutbah, ia berteriak di atas mimbar, “Wahai Sariyah, larilah ke
gunung! Wahai Sariyah, larilah ke gunung!” Setelah itu utusan pasukan

81 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3845) dengan
menilainya hasan-shahih dari Anas bin Malik 8.

82 HR. Abu Nu'aim dalam kitab Ad-Dala’i/ (381, 382). Al Haitsami dalam
kitab Majma’ Az-Zawa'id (9/553) berkata, “Abu Ya'la dan Ath-Thabrani
meriwayatkannya dengan redaksi yang serupa. Salah satu dari dua sanad Ath-
Thabrani, para periwayatnya merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.
Tetapi sanad ini mursal karena Abu Safar dan Abu Burdah bin Abu Musa tidak
pernah mendengar dari Khalid. Allah Mahatahu.”
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datang dan berkata, “Wahai Amirul Mu’minin, kami berhadapan dengan
pasukan musuh dan mereka mendesak kami. Tetapi tiba-tiba ada suara
vang berteriak, “Wahai Sariyah, larilah ke gunung! Wahai Sariyah,
- larilah ke gunung!” Kami lantas menyandarkan punggung kami pada
gunung itu, dan Allah pun mengalahkan mereka.”83

Ketika Zinnirah disiksa untuk dipaksa keluar dari Islam, ia tetap
bersikeras memeluk Islam hingga matanya buta. Orang-orang musyrik
lantas berkata, “Matanya terkena adzab dari Lata dan Uzza.” la berkata,
“Tidak, demi Allah.” Allah pun mengembalikan penglihatannya.84

Sa’id bin Zaid pernah mendoakan celaka bagi Arwa binti Hakam
saat ia berbohong terhadapnya sehingga matanya buta. Sa’id berdoa,
“Ya Allah, jika perempuan ini bohong, maka butakanlah matanya dan
matikanlah ia di tanahnya.” Perempuan itu pun buta matanya lalu ia
jatuh ke dalam galian di tanahnya hingga mati.85

Ala’ bin Al Hadhrami adalah gubermnur Rasulullah ¢ di Bahrain.
Dalam doanya ia berkata, “Wahai Yang Maha Mengetahui, wahai Yang
Maha Penyantun, wahai Yang Mahatinggi, wahai Yang Mahabesar.”
Doanya pun dikabulkan. la pernah berdoa kepada Allah agar ia dan
pasukannya diberi air minum dan wudhu ketika mereka kehabisan air,
lalu doanya pun dikabulkan. Ia juga pemah berdoa ketika terhalang oleh
~ laut sedangkan pasukannya tidak bisa menyeberang dengan kuda-kuda
mereka. Mereka lantas berjalan di atas air sedangkan pelana kuda
mereka tidak basah sama sekali. la juga pernah berdoa agar jasadnya

83 HR. Abu Nu’aim dalam kitab Ad-Dala i/ (508) dari ‘Amr bin Harits.
841 jh. kitab A/ shabah (4/312).
" 85 HR. Muslim dalam pembahasan tentang musaqah (pengairan) (1610/137,
138, 139). '
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tidak terlihat ketika mati. Dan setelah ia mati, mereka tidak menda—p;d
jasadnya di liang lahad.”86

Kejadian serupa dialami oleh Abu Muslim Al Khaulani yang
dilemparkan ke dalam api tetapi selamat. la ditangkap oleh Aswad Al
‘Unsi yang mengaku sebagai nabi, lalu Aswad berkata kepadanya,
“Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?” Abu Muslim
menjawab, “Aku tidak dengar.” Aswad bertanya lagi, “Apakah kamu
bersaksi bahwa Muhammad adalah Utusan Allah?” la menjawab, “Ya.”
Aswad lantas memerintahkan anak buahnya untuk menyalakan api lalu
melemparkan Abu Muslim ke dalamnya, tetapi mereka mendapatinya
berdiri di dalam api sedang shalat. Api tersebut telah menjadi dingin dan
keselamatan baginya. Ketika ia datang ke Madinah setelah wafatnya
Rasulullah g, Umar & mendudukkannya antara dirinya dan Abu
Bakar 48, lalu ia berkata, “Segala puji bagi Allah vang tidak
mematikanku sebelum melihat seseorang dari umat Muhammad g yang
diperlakukan seperti Ibrahim Khalilullah #.”
_ Ada seorang budak perempuan yang menaruh racun pada
makanan Abu Muslim, tetapi racun tersebut tidak mengakibatkan celaka
baginya. Ada pula seorang perempuan yang menghasut istrinya untuk
mengkhianatinya, lalu ia mendoakan perempuan itu hingga buta.
Setelah itu perempuan tersebut datang dan bertaubat, lalu Abu Muslim
mendoakannya sehingga Allah mengembalikan penglihatannya.

Amir bin Abdu Qais pernah mengambil gajinya sebesar dua ribu
dirham. Selama dalam perjalanan, setiap kali ia menjumpai seorang

86 HR. Abu Nuwaim dalam kitab Ad-Dala i/ (501, 502). Al Haitsami dalam
kitab Majma’ Az-Zawa'id (9/379) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dalam ketiga kitabnya. Dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Ma’mar Al
Harawi, anaknya Isma’il, tetapi saya tidak mengenalnya. Sedangkan para
periwayat selebihnya adalah fsigah.”
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pengemis, maka ia bersedekah kepadanya tanpa menghitung-hitungnya.
Tetapi sesampainya di rumah, jumlah dan timbangan uangnya tidak
berubah. la permmah menjumpai sebuah kafilah yang dihadang oleh
seekor singa. la pun mendatangi singa tersebut dan mengusapnya
dengan pakaiannya. Setelah itu ia meletakkan kakinya pada leher singa
tersebut dan berkata, “Engkau hanyalah salah satu anjingnya Ar-
Rahman, dan sesungguhnya aku malu sekiranya aku takut kepada
selain-Nya.” Kafilah tersebut bisa lewat.

Amir bin Abdu Qais permah berdoa agar dimudahkan untuk
bersuci pada musim dingin, dan ia pun dikaruniai air yang hangat. la
juga berdoa agar hatinya dilindunéi dari syetan sewaktu ia shalat, lalu
syetan pun tidak sanggup menggodanya saat shalat.

Hasan Al Bashri pernah menghilang dari Hajjaj. Pasukan Hajjaj
mendatanginya sebanyak enam kali lalu ia berdoa kepada Allah hingga
‘mereka tidak bisa melihatnya. Ia juga pernah mendoakan celaka bagi
seorang Khawarij yang menyakitinya lalu orang Khawarij tersebut jatuh

dalam keadaan tidak bemyawa.

Kuda Shilah bin Asy-yam 87 mati saat ia berada di tengah
pertempuran. la lantas berdoa, “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan
seorang manusia memiliki jasa terhadapku.” la lantas berdoa kepada
Allah, lalu kudanya itu dihidupkan lagi. Setibanya di rumah, ia berkata
kepada anaknya, “Ambilkan pelana kuda itu karena itu pinjaman.” Saat
anaknya mengambil pelana, tiba-tiba kuda tersebut mati.

87 Shilah bin Asy-yam adalah Abu Shahba’ Al ‘Adawi Al Bashri, suaminya
Shalihah Mu'adzah Al ‘Adawiyyah. la tidak meriwayatkan selain satu hadits dari
Ibnu ‘Abbas, dan hadits tersebut diceritakan darinya oleh keluarganya, vaitu
Mu’adz, Hasan dan lain-lain. Abu Shahba’ shalat hingga ia tidak bisa mendatangi
tempat tidurnya kecuali dalam keadaan merangkak. la terbunuh pada tahun 702
H. Lih. kitab Sivar A’%lam An-Nubala’(3/497-500).
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Pada suatu ketika, ia mengalami kelaparan di Ahwaz. la pun
berdoa kepada Allah dan meminta makanan. Tidak lama kemudian
jatuhlah di belakangnya sejenjang kurma basah yang terbungkus kain
sutera. la lantas memakan kurma tersebut, sedangkan kain sutera
tersebut dipégang oleh istrinya dalam beberapa lama. la juga pemah
didatangi singa saat shalat di gelapnya malam. Seusai salam ia berkata
»kepada singa tersebut, “Carilah rezeki di tempat lain!” Singa tersebut
pun pergi sambil mengaum.

Pada musim panas ia mendengar adzan dari makam
Rasulullah & selama waktu-waktu shalat, padahal masjid tempatnya
berada itu sudah kosong, tinggal dirinya saja. -

Ada seorang laki-laki dari Nakha’ yang keledainya mati di tengah
perjalanan, lalu sahabat-sahabatnya berkata, “Biar kami sama-sama
membawakan barangmu di atas kendaraan kami.” la menjawab,
“Tunggu sebentar!” la lantas mengambil wudhu dengan membaguskan
wudhunya, shalat dua raka’at dan berdoa kepada Allah. Tidak lama
kemudian Allah menghidupkan keledainya sehingga ia bisa mengangkut
- barang-barangnya di atas keledainya itu lagi.

Ketika Uwais Al Qarni meninggal dunia, mereka mendapati
pada pakaiannya sebuah kafan vang sebelumnya tidak ada di sana.
Mereka juga menemukan sebuah galian yang di dalamnya ada liang
lahad di sebuah padang pasir. Orang-orang pun memakamkan Uwais Al
Qami dalam galian itu dan mengafaninya dengan kafan tersebut.

Amr bin Ugbah bin Farqad shalat pada cuaca yang sangat
panas, tetapi tidak lama kemudian ia dinaungi oleh sebuah awan. Ada
hewan buas yang melindunginya saat ia menggembala kendaraan para
sahabatnya karena ia mensyaratkan kepada para sahabatnya dalam
perang aQar ia melayani mereka.
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Mutharrif bin Abdullah bin Syikhkhir setiap kali memasuki
rumahnya, maka bejananya bertasbih bersamanya. la pernah berjalan
bersama seorang sahabatnya di tengah gelapnya malam, lalu ada cahaya
yang menerangi keduanya.

Ketika Ahnaf bin Qais meninggal dunia, ada seorang laki-laki
vang topinya jatuh ke dalam kuburnya. Orang itu pun turun ke kuburnya
untuk mengambilnya, tetapi ia mendapati kuburnya Ahnaf telah
diluaskan sejauh mata memandang.

Ibrahim At-Taimi pernah tidak makan selama satu atau dua
bulan. la pemah keluar rumah untuk mencari makanan untuk
keluarganya, tetapi ia tidak memperolehnya. la lantas menemukan
sebuah bungkusan berwama merah, lalu ia mengambilnya dan pulang
ke rumah. Ketika ia membuka bungkusan itu, ternyata isinya adalah
‘gandum merah. Jika ia menanam biji gandum tersebut, maka keluar
bulir-bulir dari akar hingga ke pucuknya dan berisi biji-bijian yang sangat
lebat.

Utbah Al Ghulam pemah memohon tiga hal kepada Tuhannya,
vaitu suara yang indah, air mata yang deras, dan makanan tanpa susah
payah. Jadi, jlkka ia membaca Al Qur’an, maka ia menangis dan
membuat orang lain ikut menangis. Air matanya senantiasa mengalir di
sepanjang hidupnya. Dan jika ia pulang ke rumah, ia mendapati
makanannya telah tersedia tanpa ia tahu dari mana asalnya makanan
tersebut.

Abdul Wahid bin Zaid pernah mengalami kelumpuhan lalu ia
‘berdoa kepada Tuhannya agar dinormalkan tubuhnya pada saat wudhu.

Jadi, setiap kali ia hendak wudhu, maka tubuhnya berfungsi normal, dan
setelah wudhu tubuhnya kembali lumpuh.
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Bahasan tentang masalah ini sangat luas, dan kami telah
memaparkan karamah para wali di tempat lain. Adapun karamah yang
kami ketahui dari para tokoh di zaman kami sangat banyak jumlahnya.

Patut diketahui bahwa karamah itu terkadang sesuai dengan
kebutuhan seseorang. Ketika karamah dibutuhkan oleh seorang yang
lemah imannya atau orang yang sedang berhajat, maka karamah datang
untuk menguatkan imannya dan menutupi hajatnya. Sedangkan orang
vang lebih sempuma kewaliannya kepada Allah dari orang tersebut tidak
membutuhkannya, sehingga karamah tidak datang kepadanya lantaran
derajatnya yang tinggi dan ia tidak membutuhkannya, bukan karena
lemahnya kewaliannya. Karena itu, perkara-perkara ini lebih banyak
terjadi pada generasi tabi’in daripada generasi sahabat. Lain halnya
dengan orang yang mengalami berbagai keajaiban untuk memberi
petunjuk kepada manusia dan karena ada kebutuhan mereka. Wali yang
seperti ini lebih tinggi derajatnya.

Contoh Keanehan Syetani _

Ini berbeda dengan keanehan syetani seperti yang terjadi pada
Abdullah bin Shayyad yang muncul di zaman Nabi g§. Sebagian sahabat
mengira bahwa ia adalah Dajjal. Nabi & pun menunda keputusan
terhadapnya hingga jelas duduk masalahnya bahwa temyata ia bukan
Dajjal, melainkan termasuk golongan dukun. Nabi & pun bersabda
kepadanya,
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“Aku menyembunyikan sesuatu untukmu, apa itu?” la
menjawab, “Dukh, dukh.” Padahal Rasulullah €% menyembunyikan surat
Ad-Dukhan. Nabi g& lantas bersabda kepadanya, ‘Envahlah, karena

"engkau tidak akan melampaui derajatmu. 88

Maksudnya adalah: engkau hanya saudaranya dukun, sedangkan
dukun itu berteman dengan syetan yang memberitahunya tentang
berbagai hal ghaib melalui pendengaran yang mereka curi. Mereka
mencampur aduk antara kebenaran dan kebohongan sebagaimana

dijelaskan dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
selainnya bahwa Nabl & bersabda,
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8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (3055), dan Muslim
dalam pembahasan tentang fitnah (2930), keduanya dari Ibnu ‘Umar .
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“Sesungguhnya para malaikat turun dalam awan, lalu mereka
menyebutkan perkara yang telah ditetapkan di langit. Setelah itu syetan-
syetan mencuri pendengaran lalu membisikkannya kepada para dukun.
Svetan-syetan itu mencampumya dengan seratus kebohongan dari diri

mereka sendiri. 89

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu
‘Abbas #8, ia berkata:
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89 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan (3210)
dari Ibnu “‘Umar qﬁ
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“Saat Rasulullah g bersama beberapa orang sahabat Anshar,
tiba-tiba ada panah api yang dilemparkan (di langit). Nabi & lantas
bertanya, “Apa vang kalian katakan untuk kejadian semacam ini di masa
Jahilivah ketika kalian melihatnya?” Mereka menjawab, “Kami katakan
bahwa ada seorang pembesar yang mati, atau ada seorang pembesar
vang dilahirkan.” Nabi @ lantas bersabda, “Sesungquhnya panah api
tidak dilemparkan karena kematian seseorang dan tidak pula karena
hidupnya seseorang. Akan tetapi, jika Tuhan kita ‘Azza wa Jalla
menetapkan suatu perkara, maka para malaikat pembawa ‘Arasy
bertasbih, lalu para penghuni langit yang sesudah mereka ikut bertasbih,
disusul para malaikat sesudah mereka, hingga tasbih tersebut sampai ke
para malaikat penghuni langit ini. Setelah itu para penghuni langit
ketujuh bertanya kepada para malaikat pembawa Arasy, ‘Apa yang
' difirmankan Tuban kita?” Para malsikat pembawa ‘Arasy pun
memberitahu mereka. Kemudian para penghuni setiap langit
menanyakan kabar hingga kabar tersebut sampai ke para penghuni
-langit dunia. Syetan-syetan pun mencuri dengar lalu mereka dilempari.
Setelah itu syetan-syetan membisikkannya kepada wali-wali mereka.
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Apa vang mereka datangkan sesuai kenyataannya itu benar adanya,
tetapi mereka menambahkan.”

Dalam riwayat lain Ma'mar berkata: Aku bertanya kepada Az-
Zuhri, “Apakah syetan-syetan juga dilempari pada masa jahiliyah?” la
menjawab, “Ya, tetapi syetan-syetan berjatuhan ketika Nabi &
diutus.”90

Aswad Al Unsi yang mengaku nabi memiliki syetan-syetan yang
memberitahunya tentang sebagian perkara ghaib. Ketika pasukan Islam
. memeranginya, mereka takut sekiranya syetan-syetan memberitahu
tentang apa yang mereka katakan, sampai akhimya istrinya Aswad
membantu mereka ketika ia melihat dengan jelas kekafirannya, sehingga
pasukan Islam berhasil membunuhnya.

Demikian pula Musailamah Al Kadzdzab. la didampingi oleh
syetan-syetan yang memberitahunya tentang berbagai perkara ghaib,
serta membantunya mengerjakan sebagian urusan. Orang-orang seperti
mereka itu banyak sekali, seperti Harits Ad-Dimasyqi yang muncul di
Syam pada zaman Abdul Malik bin Marwan. la mengaku nabi, dan
syetan-syetan pernah mengeluarkan kedua kakinya dari ikatan serta
mencegah senjata untuk menembus kulitnya. Kerikil-kerikil bertasbih
ketika ia mengusapnya dengan tangannya. la juga pemah melihat
beberapa wujud orang vang berjalan kaki dan menaiki kuda di udara. Ia
berkata, “Itu adalah para malaikat.” Padahal mereka adalah jin. Ketika
umat Islam menangkapnya untuk dibunuh, seseorang menﬁsuknya
dengan tombak tetapi tidak bisa menembus kulitnya. Abdul Malik lantas

% HR. AtTirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (3224) dengan
menilainya hasan-shahih. Adapun hadits yang diriwayatkan Muslim dalam
pembahasan tentang shalat (449/149), redaksinya berbeda.
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berkata, “Kamu belum menyebut nama Allah.” Orang itu pun menyebut
nama Allah, lalu menusuknya hingga mati.

Seperti itulah orang yang memiliki keanehan-keanehan syetani.
Syetan-syetannya akan pergi meninggalkannya manakala dibacakan
bacaan-bacaan yang bisa méngusir mereka seperti Ayat ~Kursi.
Diriwayatkan secara shahih dari Nabi @ dalam Abu Hurairah &, ketika
Nabi & menugasinya untuk menjaga zakat fitrah. Ada syetan yang
mencuringa malam demi malam. Abu Hurairah & berhasil
menangkapnya, tetapi syetan tersebut pura-pura bertaubat sehingga ia
melepaskannya. Nabi @ bertanya, “Apa vang dilakukan oleh
tawananmu tadi malam?” Abu Hurairah menjawab, “la menyatakan
~ tidak mengulangi lagi.” Nabi g} bersabda, “Dia bohong kepadamu, dan
ia akan kembali.” Setelah Abu Hurairah # menangkapnya untuk ketiga
kalinya, syetan itu berkata, “Lepaskan aku, biar aku ajéri kamu hal yang
berguna bagimu. Jika kamu berbaring di tempat tidurmu, maka bacalah
Avat Kursi, “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia.” (Qs. Al Bagarah [2]: 255) hingga akhir ayat, niscaya senantiasa
ada penjaga dari Allah yang menjagamu, dan engkau tidak akan didekati
oleh syetan hingga pagi.” Ketika Abu Hurairah # memberitahu
kejadian tersebut kepada Nabi g, beliau bersabda, “Dia jujur
kepadamu, padahal dia itu pendusta.”®! Nabi @ memberitahu Abu
Hurairah bahwa yang mendatanginya itu adalah syetan.

Karena itu, jika seseorang membacakan Ayat Kursi pada orang
yang mengalami keanehan syetani dengan hati yang jujur, maka bacaan
tersebut dapat menggagalkannya. Misalnya orang yang masuk api

91 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan penciptaan (3275)
dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an
(2880). : ’
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dengan bantuan syetan, atau seseorang yang menghadiri sima’ lalu ia
kerasukan syetan dan berbicara perkataan yang tidak dipahami. Ada
kalanya ia mengungkapkan isi hati seorang yang hadir di tempat
tersebut, atau berbicara dengan bahasa yang bermacam-macam, seperti
jin yang berbicara melalui orang yang kesurupan. Sedangkan orang
yang mengalami keanehan tersebut tidak mengetahui hal itu sama
seperti orang vang kesurupan. Syetan menguasai tubuhnya dan
berbicara melalui lisannya. Jika ia sadar, maka ia tidak menyadari
apapun yang ia katakan. Karena itu, ketika seseorang yang kesurupan
dipukul, maka pukulan tersebut tidak mengenai orangnya. Pada waktu
sadar, ia memberitahu bahwa ia tidak merasakan apapun, karena
sebenamya pukulan tersebut mengenai jin yang merasukinya.

- Di antara mereka ada yang dibawakan syetan makanan, buah,
manisan dan selainnya yang tidak ada di tempat tersebut. Ada pula yang
dibawa terbang oleh jin ke Makkah, Baitul Maqdis atau tempat lain. Ada
pula yang dibawa ke ‘Arafah pada sore hari, kemudian dibawa kembali
pada malamnya sehingga ia tidak menunaikan haji secara syari,
melainkan ia pergi dengan pakaian biasa, tidak melakukan ihram saat
sejajar dengan miqat, tidak melakukan talbiyah, tidak wuquf di
Muzdalifah, tidak thawaf di Baitullah, tidak melakukan sa'i antara Shafa
dan Marwah, dan tidak melempar Jumrah. Ia hanya melakukan wuquf di
‘Arafah dengan pakaian biasa, kemudian pulang pada malam itu juga.
Yang demikian itu bukan haji. Karena salah seorang di antara mereka
melihat malaikat mencatat pada penziarah haji lalu ia bertanya,
“Mengapa kalian tidak mencatatku?” Para malaikat itu menjawab,
“Kamu bukan termasuk penziarah haji.” Maksudnya adalah haji yang
svar'i.
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Perbedaan antara Karamah Para Wali dan Keanehan
Syetani

Ada banyak perbedaan antara karamah para wali dan keanehan
syetani yang tampak serupa dengannya. Di antaranya adalah:

Pertama, karamah para wali disebabkan oleh iman dan takwa,
sedangkan keanehan syetani disebabkan oleh perkara yang dilarang
Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman,
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“Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang nampak atau pun vang tersembunyi, dan perbuatan
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah
_tidak menurunkan hujjah untuk ifu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui. ” (Qs. Al A’raaf [7]:
33)

Jadi, perkataan atas nama Allah tanpa didasari ilmu, syirik,
kezhaliman dan perbuatan nista itu diharamkan oleh Allah dan Rasul-
Nya & sehingga ia tidak bisa jadi penyebab karamah Allah. Sedangkan
keanehan syetani tidak bisa dicapai dengan shalat, dzikir dan bacaan Al
Qur *an, melainkan dengan hal-hal yang disenangi syetan dan perkara-
perkara yang mengandung syirik seperti meminta tolong kepada
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makhluk. Terkadang keanchan syetani digunakan untuk menzhalimi
manusia dan melakukan perbuatna nista.

Di antara mereka ada yang jika mendatangi ritual sima’dengan
tari-tarian maka ia didatangi oleh syetan lalu ia dibawa terbang ke udara.
Jika ada seorang wali Allah yang mengusir syetannya, maka ia pun jatuh
seperti yang terjadi pada banyak orang di antara mereka. Ada pula yang
meminta tolong kepada makhluk, baik yang masih hidup atau yang
sudah mati, baik ia muslim, atau Nasrani atau musyrik, lalu syefan
menampak dalam wujud orang yang diminta tolong tersebut dan
memenuhi sebagian hajatnya. la pun menduga bahwa yang
mendatanginya adalah orang yang dimintainya pertolongan atau
malaikat dalam wujud orang tersebut, padahal sebenamya itu adalah
syetan yang menyesatkannya manakala ia menyekutukan Allah. Seperti
halnya syetan masuk ke dalam berhala dan berbicara kepada orang-
orang musyrik.

Di antara mereka ada yang didatangi syetan dalam wujud
seseorang, lalu syetan tersebut berkata kepadanya, “Aku adalah
Khidhir.” Terkadang syetan memberitahunya tentang suatu perkara dan
membantunya untuk mewujudkan sebagian harapannya seperti yang
terjadi pada banyak orang Islam, Yahudi dan Nasrani, serta banyak
orang-orang kafir di timur dan barat.

Terkadang ada seseorang yang mati lalu syetan datang dalam
wujud orang tersebut sehingga mereka meyakini bahwa yang datang
adalah orang yang sudah mati itu. la pun membayarkan hutang,
mengembalikan titipan dan melakukan berbagai hal yang berkaitan
dengan mayit. Terkadang ia menggauli istrinya lalu pergi. Terkadang
mereka membakar mayit mereka dengan api seperti yang dilakukan oleh
orang-orang Hindu sehingga mereka mengira bahwa ia hidup lagi.
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Di antara mereka terdapat seorang syaikh di Mesir yang
berwasiat kepada pelayannya, “Jika aku mati nanti, maka jangan
“biarkan seseorang memandikan jenazahku karena aku sendiri yang akan
memandikannya.” Ketika syaikh tersebut mati, pelayannya. melihat
seseorang dalam wujudnya lalu ia meyakini bahwa sosok itu adalah
syaikhnya. la masuk dan memandikan dirinya sendiri. Setelah selesai
memandikan jenazah, sosok itu pergi dan menghilang. Sebenarnya
sosok tersebut adalah syetan yang dahulu telah menyesatkan si mayit
tersebut. Syetan berkata kepadanya, “Setelah kamu mati nanti, kamu
akan datang dan memandikan dirimu sendiri.” Dan setelah ia mati,
syetan juga datang dalam rupa syaikh tersebut untuk menyesatkan
orang-orang vang masih hidup sebagaimana syetan telah menyesatkan
si mayit sebelum itu.

Di antara mereka ada yang melihat sebuah singgasana di udara
dan di atasnya ada cahaya. la mendengar suara yang berbicara
kepadanya, “Aku tuhanmu.” Jika ia ahli ma’rifat, maka ia pasti tahu
bahwa itu adalah syetan sehingga ia akan mengusirnya dan meminta

perlindungan kepada Allah sehingga syetan tersébut pun pergi. Ada pula

vang melihat beberapa orang dalam keadaan terjaga, lalu salah seorang
di antara mereka mengaku sebagai nabi, atau seorang shiddiq, atau
seorang syaikh yang shalih. Kejadian ini dialami oleh banyak orang. Ada

pula yang bermimpi melihat seorang tokoh besar seperti Abu Bakar

Ash-Shiddiq # dan selainnya. Tokoh vyang dimimpikannya itu
mencukur rambutnya, atau memakaikannya kopiah atau pakaiannya.
Lalu di pagi harinya ia mendapati kepalanya telah memakai kopiah dan
rambutnya telah dicukur. Padahal jinlah vang telah mencukur
rambutnya.

195




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Keanehan-keanehan syetani ini biasanya dialami oleh orang
vang keluar dari Kitab dan Sunnah. Tingkatan mereka pun berbeda-
~ beda. Jin yang mendampingi mereka itu satu golongan dengan mereka
dan sejalan dengan madzhab mereka. Di antara jin itu ada yang kafir,
fasik dan salah. Jika manusianya kafir, atau fasik, atau bodoh, maka
para jin masuk bersamanya ke dalam kekafiran, kefasikan dan
kesesatan. Ada kalanya mereka membantunya untuk berbuat kufur
sesuai pilihannya, seperti bersumpah dengan nama-nama jin yang
" mereka agungkan dan selainnya. Mereka juga menulis nama-nama
Allah atau sebagian kalam-Nya dengan benda najis, atau dengan
membalik susunan kalimat surat Al Fatihah, atau surat Al Ikhlas, atau
Ayat Kursi, atau ayat-ayat lain. Mereka menulisnya dengan benda najis
dan merendamnya dalam air.

Selain itu masih banyak lagi kejadian yang terlalu panjang untuk
dibahas di sini. Iman terhadapnya merupakan iman terhadap jibt dan
thaghut. Yang dimaksud dengan jibt adalah sihir, sedangkan thaghut
adalah syetan dan berhala. Jik